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RINGKASAN 
 

Laporan Keuangan Tahunan (Audited) Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

(BASARNAS) Tahun 2018 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 

pemerintahan, Laporan Keuangan ini meliputi: 

 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan-LRA dan belanja 

selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018. 

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah sampai dengan 31 Desember TA 2018 

adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp4.528.222.828,00. 

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember TA 2018 adalah 

Rp2.181.517.621.809,00 atau mencapai sebesar 97.60 persen dari alokasi 

anggaran sebesar Rp2.235.099.560.000,00. 

 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan 

ekuitas sampai dengan 31 Desember TA 2018. 

Nilai Aset per 31 Desember 2018 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp5.778.439.179.972,00 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar 

Rp161.526.162.686,00, Aset Tetap sebesar Rp5.361.390.749.088,00, dan Aset 

Lainnya sebesar Rp255.522.268.198,00. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp5.610.461.803,00 dan 

Rp5.772.828.718.169,00. 

 

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional Menyajikan berbagai unsur Pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit LO, yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar Pendapatan-LO untuk periode sampai 

dengan 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp3.211.385.978,00, sedangkan jumlah 
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beban adalah sebesar Rp2.034.011.564.568,00, sehingga terdapat defisit dari 

Kegiatan Operasional senilai (Rp2.030.800.178.590,00). Surplus Kegiatan Non 

Operasional sebesar (Rp3.710.186.225,00) sehingga entitas mengalami Defisit-LO 

sebesar (Rp2.034.510.364.815,00). 

 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas 

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas Awal pada 

tanggal 1 Januari 2018 adalah sebesar Rp5.676.221.022.772,00 ditambah Defisit-

LO sebesar (Rp2.034.510.364.815,00), koreksi yang menambah Ekuitas 

(Rp48.884.206.390,00) dan Transaksi antar Entitas Rp2.180.002.266.602,00 

sehingga Ekuitas entitas sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 adalah senilai 

Rp5.772.828.718.169,00. 

 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan 

atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan 

dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan 

keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2018 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. 

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk 

Tahunan (Audited) Tahun 2018 disusun dan disajikan dengan menggunakan basis 

akrual. 
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

PER 31 DESEMBER 2018 (UNAUDITED) DAN 2017 
 

Tabel.1              (Dalam Rupiah) 

TA 2017

ANGGARAN REALISASI REALISASI
PENDAPATAN  B.1

   Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1.1 -                                          4.528.222.828,00           - 3.750.460.765,00           

                   JUMLAH PENDAPATAN -                                          4.528.222.828,00           - 3.750.460.765,00           

BELANJA B.2

      Belanja Pegawai B.2.1 351.708.351.000,00      347.514.628.106,00      98,81                325.329.860.088,00      

      Belanja Barang B.2.2 768.976.859.000,00      732.925.771.550,00      95,31                607.306.887.336,00      

      Belanja Modal B.2.3 1.114.414.350.000,00  1.101.077.222.153,00  98,80                1.547.326.518.777,00  

         JUMLAH BELANJA  2.235.099.560.000,00  2.181.517.621.809,00  97,60                2.479.963.266.201,00  

% thd 

ANGGARAN
CATATANURAIAN

TA 2018
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II. NERACA  

 
BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 

NERACA 
PER 31 DESEMBER 2018 (AUDITED) DAN 2017 

Tabel. 2             (Dalam Rupiah)

CATATAN 2018 2017

C.1
Kas di Bendahara Pengeluaran C.1.1 -                                          42.031,00                              
Kas Lainnya dan Setara Kas C.1.2 9.840,00                                -                                          
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) C.1.3 882.592.499,00                   717.308.000,00                   
Piutang Bukan Pajak C.1.4 30.341.969.149,00             28.928.600.000,00             
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C.1.5 (27.167.783.497,00)           (27.322.670.000,00)           
Piutang Bukan Pajak (Netto) C.1.6 3.174.185.652,00               1.605.930.000,00               
Bagian Lancar Tagihan TP/TGR C.1.7 4.060.000,00                        5.220.000,00                        
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan TP/TGR C.1.8 (20.300,00)                            (26.100,00)                            
Bagian Lancar Tagihan TP/TGR (Netto) C.1.9 4.039.700,00                        5.193.900,00                        
Persediaan C.1.10 157.465.334.995,00           152.152.104.712,00           
Jumlah Aset Lancar 161.526.162.686,00           154.480.578.643,00           

C.2
Tanah C.2.1 314.683.285.364,00           303.615.044.275,00           
Peralatan dan Mesin C.2.2 8.601.402.036.170,00       7.910.772.864.082,00       
Gedung dan Bangunan C.2.3 946.399.056.369,00           871.645.179.876,00           
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.2.4 57.593.114.435,00             46.592.688.404,00             
Aset Tetap Lainnya C.2.5 21.973.714.657,00             19.284.334.945,00             
Konstruksi Dalam Pengerjaan C.2.6 200.985.906.541,00           680.670.000,00                   

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.2.7 (4.781.646.364.448,00)     (3.874.254.245.691,00)     
Jumlah Aset Tetap 5.361.390.749.088,00       5.278.336.535.891,00       

ASET LAINNYA C.3
Aset Tak Berwujud C.3.1 204.836.520.335,00           157.063.868.355,00           
Aset Lain-Lain C.3.2 213.233.575.302,00           219.142.248.577,00           
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.3.3 (162.547.827.439,00)         (128.516.807.915,00)         
Jumlah Aset Lainnya 255.522.268.198,00           247.689.309.017,00           

JUMLAH ASET 5.778.439.179.972,00       5.680.506.423.551,00       

C.4
Utang kepada Pihak Ketiga C.4.1 5.300.455.703,00               1.241.445.972,00               
Hibah Yang Belum Disahkan C.4.2 108.360.000,00                   2.562.416.876,00               
Pendapatan Diterima di Muka C.4.3 201.646.100,00                   481.495.900,00                   
Uang Muka dari KPPN C.4.4 -                                          42.031,00                              
Utang Jangka Pendek Lainnya -                                          -                                          

5.610.461.803,00               4.285.400.779,00               

C.5
Ekuitas C.5 5.772.828.718.169,00       5.676.221.022.772,00       
JUMLAH EKUITAS 5.772.828.718.169,00       5.676.221.022.772,00       

5.778.439.179.972,00       5.680.506.423.551,00       

URAIAN

KEWAJIBAN

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

ASET

ASET TETAP

ASET LANCAR

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
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III. LAPORAN OPERASIONAL  

BADAN SAR NASIONAL 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 (AUDITED) DAN 2017 
 

Tabel. 3               (Dalam Rupiah) 

CATATAN 2018 2017

Pendapatan Negara Bukan Pajak D.1 3.211.385.978,00                       2.652.777.517,00                       

3.211.385.978,00                       2.652.777.517,00                       

Beban Pegawai D.2 350.786.256.870,00                  325.452.202.464,00                  

Beban Persediaan D.3 43.653.953.884,00                    41.704.969.068,00                    

Beban Barang dan Jasa D.4 351.530.279.126,00                  282.260.743.298,00                  

Beban Pemeliharaan D.5 267.661.293.541,00                  228.691.672.371,00                  

Beban Perjalanan Dinas D.6 65.077.985.895,00                    45.711.969.813,00                    

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 745.223.820,00                          1.213.558.510,00                       

Beban Bantuan Sosial -                                                      -                                                      

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 954.711.463.735,00                  897.775.117.561,00                  

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.9 (154.892.303,00)                         7.274.906.100,00                       

Beban Lain-lain -                                                      -                                                      

2.034.011.564.568,00              1.830.085.139.185,00              

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (2.030.800.178.590,00)             (1.827.432.361.668,00)             

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar (7.926.039.820,00)                     (351.381.262,00)                         

  Pendapatan  Pelepasan Aset non Lancar D.10 213.191.200,00                          125.441.507,00                          

  Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.10 8.139.231.020,00                       476.822.769,00                          

Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 4.215.853.595,00                       37.429.896.361,00                    

  Pendapatan dari kegiatan Non Operasional lainnya D.11 9.775.068.417,00                       101.009.065.868,00                  

  Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.11 5.559.214.822,00                       63.579.169.507,00                    

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL D.12 (3.710.186.225,00)                     37.078.515.099,00                    

SURPLUS /DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (2.034.510.364.815,00)             (1.790.353.846.569,00)             

  POS LUAR BIASA D.13 -                                                      -                                                      

  Beban Luar Biasa -                                                      -                                                      

-                                                      -                                                      

(2.034.510.364.815,00)             (1.790.353.846.569,00)             

POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT LO

URAIAN

BEBAN

JUMLAH BEBAN

KEGIATAN NON OPERASIONAL

KEGIATAN OPERASIONAL

JUMLAH PENDAPATAN 

PENDAPATAN  
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

PER 31 DESEMBER 2018 (AUDITED) DAN 2017 

 

   Tabel. 4                (Dalam Rupiah) 

URAIAN CATATAN 2018 2017

EKUITAS AWAL E.1 5.676.221.022.772,00                       4.969.426.748.382,00              

SURPLUS/DEFISIT LO E.2 (2.034.510.364.815,00)                      (1.790.353.846.569,00)             
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN 

AKUNTANSI E.3
-                                                               -                                                      

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E.4 (48.884.206.390,00)                            21.202.482.923,00                    

          PENYESUAIAN NILAI ASET E.5 -                                                               -                                                      

          KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E.6 -                                                               1.550.077.637,00                       

          SELISIH REVALUASI ASET E.7 -                                                               -                                                      

          KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI E.8 (48.884.206.390,00)                            19.484.148.295,00                    

          LAIN-LAIN E.9 -                                                               168.256.991,00                          

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.10 2.180.002.266.602,00                       2.475.945.638.036,00              

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 96.607.695.397,00                             706.794.274.390,00                  

EKUITAS AKHIR E.11 5.772.828.718.169,00                       5.676.221.022.772,00              
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A.  PENJELASAN UMUM 

Dasar Hukum 

Entitas dan 

Rencana 

Strategis 

A.1.  Profil dan Kebijakan Teknis Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan (BASARNAS) 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) didirikan sebagai 

salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan rasa aman dalam 

penerbangan dan pelayaran di Indonesia. Organisasi dan tata kerja Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan diatur dengan Peraturan Kepala 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Nomor 8 Tahun 2017 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. 

Yang sekarang ini berkedudukan di Jalan Angkasa Blok B.15, Kav. 2-3, 

Jakarta Pusat. 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) mempunyai 

tugas dan fungsi membantu Presiden dalam menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pencarian dan pertolongan. Melalui peran tersebut 

diharapkan bangsa Indonesia ingin mewujudkan harapan dunia international 

yaitu mampu menangani musibah penerbangan dan pelayaran. 

Untuk mewujudkan tujuan diatas Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan (BASARNAS) berkomitmen dengan visi “Mewujudkan Badan 

SAR Nasional yang andal, terdepan, dan unggul dalam pelayanan jasa 

SAR di wilayah NKRI”. 

Untuk mewujudkannya akan dilakukan beberapa langkah-langkah strategis 

sebagai berikut: 

 Menyelenggarakan siaga terus-menerus dalam pencarian dan 

pertolongan, penyelamatan, dan evakuasi kepada masyarakat dalam 

kecelakaan, bencana, dan kondisi membahayakan manusia secara 

andal, efektif, cepat, efisien, serta aman. 

 Melaksanakan koordinasi dengan instansi/organisasi nasional maupun 

internasional dalam rangka menyelenggarakan operasi pencarian dan 

pertolongan (SAR), serta melakukan pemasyarakatan SAR untuk 

memaksimalkan potensi SAR. 

 

 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
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 Menyelenggarakan peningkatan kemampuan teknis dan manajerial 

organisasi dan senantiasa tumbuh, berkembang dan melakukan 

perbaikan di segala aspek secara berkesinambungan. 

 Melaksanakan pembinaan kemampuan dan kesiapan sumber daya 

manusia serta koordinasi berkelanjutan agar setiap saat dapat 

melaksanakan tugas operasi pencarian dan pertolongan dengan sebaik-

baiknya. 

 Menyediakan sarana dan prasarana operasi, peralatan komunikasi dan 

sistem informasi SAR sesuai dengan kebutuhan dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi. 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS), terdiri dari: 

1. Kepala Badan 

Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan ditunjuk langsung 

oleh Presiden yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab 

kepada Presiden. 

2. Sekretariat Utama 

Sekretariat Utama adalah unsur pembantu pimpinan yang berada di 

bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan. Sekretariat Utama dipimpin oleh Sekretaris 

Utama yang terdiri atas 3 (tiga) biro yaitu Biro Umum, Biro 

Perencanaan, serta Biro Hukum dan Kepegawaian. 

3. Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem Komunikasi 

Pencarian dan Pertolongan 

Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem Komunikasi 

Pencarian dan Pertolongan adalah unsur pelaksana sebagian tugas dan 

fungsi Badan  Nasional Pencarian dan Pertolongan di bidang sarana 

dan prasarana dan sistem komunikasi yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan  Nasional Pencarian dan 

Pertolongan. Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem 

Komunikasi Pencarian dan Pertolongan dipimpin oleh deputi yang terdiri 

atas 2 (dua) direktorat yaitu Direktorat Sarana dan Prasarana dan 

Direktorat Sistem Komunikasi. 
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4. Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, Dan Kesiapsiagaan 

Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, Dan Kesiapsiagaan 

adalah unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan di bidang operasi pencarian dan 

pertolongan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Deputi Bidang 

Operasi Pencarian dan Pertolongan, Dan Kesiapsiagaan dipimpin oleh 

deputi yang terdiri atas 2 (dua) direktorat yaitu Direktorat Operasi dan 

Direktorat Kesiapsiagaan. 

5. Deputi Bidang Tenaga dan Potensi Pencarian dan Pertolongan 

Deputi Bidang Tenaga dan Potensi Pencarian dan Pertolongan adalah 

unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi Badan Nasional Pencarian 

dan Pertolongan di bidang tenaga dan potensi pencarian dan 

pertolongan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Deputi Bidang 

Operasi Pencarian dan Pertolongan, Dan Kesiapsiagaan dipimpin oleh 

deputi yang terdiri atas 2 (dua) direktorat yaitu Direktorat Bina Tenaga 

dan Direktorat Bina Potensi. 

6. Pusat Data dan Informasi 

Pusat Data dan Informasi adalah unsur penunjang Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

melalui Sekretaris Utama. Pusat Data dan Informasi dipimpin oleh 

Kepala. Pusat Data dan Informasi mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan data dan informasi serta pengembangan sistem informasi. 

7. Inspektorat 

Inspektorat adalah unsur pengawasan yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan melalui Sekretaris Utama. Inspektorat dipimpin oleh 

Inspektur. 
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8. Unit Pelaksana Teknis 

Unit Pelaksana Teknis melaksanakan tugas teknis operasional dan/ 

atau teknis penunjang di lingkungan Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan, Unit Pelaksana Teknis yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan. 

Tabel. 5 
Rekapitulasi Jumlah Satuan Kerja 

NO URAIAN SATKER 

1 Kantor Pusat 1 

2 Balai Diklat 1 

3 Kantor SAR Type A 16 

4 Kantor SAR Type B 22 

 JUMLAH 40 
 

Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

A.2.  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahunan (Audited) T.A 2018 ini merupakan laporan 

yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS). Laporan Keuangan ini 

dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian 

prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan 

data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi 

keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan 

Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-

BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja 

yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan 

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN 

adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan dan 

aset lainnya untuk diperbandingkan dengan neraca dan laporan barang 

milik negara serta laporan manajerial lainnya. 

Pada tahun 2018, Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

(BASARNAS) (UAPA) bertugas melakukan penggabungan dan 
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pengkoordinasian laporan keuangan dari 1 (satu) Unit Eselon I (UAPPA-

E1) yang terdiri dari 40 kantor/satuan kerja. 

Jumlah satuan kerja di lingkup Lembaga Pemerintah Non Kementerian 

Badan SAR Nasional adalah 40 satuan kerja. Dari jumlah tersebut, satuan 

kerja yang menyampaikan Laporan Keuangan (LK) dan dikonsolidasikan 

sejumlah 40 satuan kerja atau 100%. 

Basis Akuntansi A.3.  Basis Akuntansi 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) menerapkan 

basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan 

Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk 

penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual 

adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa 

lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan 

saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas 

adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau 

peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal 

ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah 

ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan. 

Dasar 

Pengukuran 

A.4.  Dasar Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang 

diterapkan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) dalam 

penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan 

menggunakan nilai perolehan historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau 

sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset 

tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang 

digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. 

Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu 

dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 
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Kebijakan 

Akuntansi 

A.5.  Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahunan (Audited) Tahun 

2018 telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-

konvensi, aturan-aturan dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu 

entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah 

merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan (BASARNAS). Disamping itu, dalam penyusunannya telah 

diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 

pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan (BASARNAS) adalah sebagai berikut: 

Pendapatan LRA 1) Pendapatan LRA 

 Pendapatan LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum 

Negara (KUN). 

 Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, 

yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat 

jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

 Pendapatan LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

Pendapatan LO 2) Pendapatan LO 

 Pendapatan LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan 

/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya 

ekonomi. Secara khusus pengakuan pendapatan LO pada Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) adalah sebagai 

berikut: 

 Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai 

dilaksanakan. 

 Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai 

dan periode waktu sewa. 

 Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat 

keputusan denda atau dokumen lain yang dipersamakan. 
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 Akuntansi pendapatan LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu 

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah 

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

 Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

Belanja 3) Belanja 

 Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

 Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan 

belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran 

tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN). 

 Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan 

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan 

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

Beban 4) Beban 

 Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi 

aset, terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. 

 Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan 

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

Aset 5) Aset 

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap dan Aset Lainnya. 

Aset Lancar a. Aset Lancar 

 Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas 

dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan 

menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca. 

 Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga 

disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam 

bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.  

 Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:  

o Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi 

apabila telah timbul hak yang didukung dengan Surat 

Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah 
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dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan 

hukum tetap. 

o Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat 

peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan 

naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara 

jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal. 

 Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat 

direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan dengan 

membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut 

didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan 

jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. 

Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut: 

Tabel. 6 

Kualitas 
Piutang 

Uraian Penyisihan 

Lancar 
Belum dilakukan pelunasan s.d. 
tanggal jatuh tempo 

0.5% 

Kurang 
Lancar 

Satu bulan terhitung sejak tanggal 
Surat Tagihan Pertama tidak 
dilakukan pelunasan 

10% 

Diragukan 
Satu bulan terhitung sejak tanggal 
Surat Tagihan Kedua tidak 
dilakukan pelunasan 

50% 

Macet 

1. Satu bulan terhitung sejak tanggal 
Surat Tagihan Ketiga tidak 
dilakukan pelunasan 

100% 
2. Piutang telah diserahkan kepada 

Panitia Urusan Piutang 
Negara/DJKN 

 

 Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan 

Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 

(dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian 

Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.  

 Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada 

tanggal neraca dikalikan dengan: 

 harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian; 

 harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri; 
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 harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh 

dengan cara lainnya. 

Aset Tetap b. Aset Tetap 

 Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga 

wajar.  

 Pengakuan aset tetap didasarkan pada PMK Nomor 

181/PMK.06/2016 nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai 

berikut: 

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan 

peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari 

Rp1.000.000 (satu juta rupiah); 

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama 

dengan atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta 

rupiah); 

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai 

minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai 

beban  kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, 

dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan 

barang bercorak kesenian.  

 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional 

pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan 

jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin 

berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata 

ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir 

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya. 

 Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, 

dikeluarkan dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang  

pengelolaan BMN/BMD. 

Piutang Jangka 

Panjang 

c. Piutang Jangka Panjang 

 Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang 

diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu lebih 

dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal pelaporan. 
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 Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai 

berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat 

direalisasikan. 

Aset Lainnya d. Aset Lainnya 

 Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, 

dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah 

aset tak berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo 

lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak 

ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya. 

 Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu 

sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi. 

 Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan 

metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB 

dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. 

 Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan  berpedoman 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang 

Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara 

berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara 

umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut: 

Tabel. 7 
Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud 

Kelompok Aset Tak Berwujud 
Masa Manfaat 

(tahun) 

Software Komputer 4 

Franchise 5 

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain 

Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak 

Sirkuit Terpadu. 

10 

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 

Perlindungan Varietas Tanaman Semusim. 
20 

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan 

Varietas Tanaman Tahunan 
25 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II, Hak Ekonomi Pelaku 

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram. 
50 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I 70 



17 

 Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai 

buku yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. 

Kewajiban e. Kewajiban 

 Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka 

pendek dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam 

waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, 

Belanja yang Masih Harus  Dibayar, Pendapatan Diterima di 

Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang 

Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang 

jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu 

lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan. 

 Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai 

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi 

berlangsung. 

Ekuitas f. Ekuitas 

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban 

dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan 

dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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 B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

 Selama periode berjalan, Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

(BASARNAS) telah mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya pagu Minus yang terdapat pada 

Belanja Pegawai dan Belanja Barang, Perubahan tersebut berdasarkan pada jenis 

belanja adalah sebagai berikut. 

Tabel. 8 
Rincian Perubahan Anggaran Menurut Jenis Belanja 31 Desember 2018 (Audited) 

Pendapatan

  PNBP                                                -                                               - 

        Jumlah Pendapatan                                                -                                               - 

Belanja

   Belanja Pegawai 351,680,430,000.00         351,708,351,000.00        

   Belanja Barang 776,583,228,000.00         768,976,859,000.00        

   Belanja Modal 1,115,322,310,000.00     1,114,414,350,000.00    

       Jumlah Belanja 2,243,585,968,000.00     2,235,099,560,000.00    

ANGGARAN AWAL
 ANGGARAN SETELAH 

DI REVISI 

TA 2018

URAIAN

 

Tabel. 9 
Rincian Belanja Berdasarkan Program 31 Desember 2018 (Audited) 

ANGGARAN AWAL ANGGARAN REVISI

Program  Dukungan 

Manajemen SAR  dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya

571,208,851,000.00           569,717,525,000.00             

Program Peningkatan Sarana 

dan Prasarana Aparatur
161,259,422,000.00           160,018,870,000.00             

Program  pengelolaan 

Pencarian, Pertolongan dan 

Penyelamatan

1,511,117,695,000.00        1,505,363,165,000.00          

Total Belanja Rupiah Murni 2,243,585,968,000.00        2,235,099,560,000.00          

PROGRAM
TA 2018

 

  
Realisasi 

Pendapatan 

Negara dan Hibah 

Rp4,528.222.828,

00 

B.1.  Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untuk periode pada tanggal 31 Desember 2018 (Audited) 

dan 2017 adalah sebesar Rp4.528.222.828,00 dan Rp3.750.460.765,00 dengan 

kenaikan sebesar 20.74%. Keseluruhan Pendapatan Negara dan Hibah Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) terinci pada Rincian Realisasi 

Pendapatan Badan SAR Nasional adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 10 
Perbandingan Realisasi Pendapatan 31 Desember 2018 (Audited) dan 2017 

Pendapatan Anggaran Lain-lain 6.557.299,00          8.835.714,00          (2.278.415,00)           (25,79)     

Pendapatan dari Penjualan 

Peralatan dan Mesin
69.825.000,00        -                            69.825.000,00          100,00    

Pendapatan dari Sewa Gedung dan 

Bangunan
2.616.706.200,00    2.615.077.200,00    1.629.000,00            0,06        

Pendapatan dari pemindahtangan 

BMN lainnya
143.366.200,00      120.564.999,00      22.801.201,00          18,91      

Pendapatan Bunga Lainnya 30.940,00              -                            30.940,00                100,00    

Pendapatan Penyelesaian Ganti 

Kerugian Negara
1.160.000,00          -                            1.160.000,00            100,00    

pend.pemanfaatan BMN -                            4.876.508,00          (4.876.508,00)           (100,00)   

Pendapatan Denda Penyelesaian 

Pekerjaan Pemerintah
281.266.535,00      167.413.619,00      113.852.916,00        68,01      

pend.denda keterlamabatan kerja -                            284.441.470,00      (284.441.470,00)       (100,00)   

Penerimaan kembali belanja 

pegawai TAYL
42.447.342,00        148.473.814,00      (106.026.472,00)       (71,41)     

Penerimaan kembali belanja barang 

TAYL
245.496.213,00      124.740.610,00      120.755.603,00        96,81      

Penerimaan kembali belanja Modal 

TAYL
1.121.768.459,00    276.036.831,00      845.731.628,00        306,38    

Penerimaan Kembali Uang Muka 

Gaji
82.400,00              -                            82.400,00                100,00    

Jumlah Pendapatan Kotor 4.528.706.588,00    3.750.460.765,00    778.245.823,00        20,75      

Pengembalian 483.760,00             -                            483.760,00              100,00    

Jumlah Pendapatan Bersih 4.528.222.828,00    3.750.460.765,00    777.762.063,00        20,74      

URAIAN TA 2018 (Rp) TA 2017 (Rp)

KENAIKAN/ 

(PENURUNAN)      

(Rp)

%

 

 

Realisasi Pendapatan TA 2018 Mengalami kenaikan sebesar 20.74% 

dibandingkan TA 2017, Hal ini disebabkan oleh terdapat pengembalian atas 

pengadaan Belanja Modal dan Barang TA 2017, yang mana telah di lakukan 

penyetoran pada Tahun 2018 diantaranya Pengadaan Belanja Modal yaitu Meo 

LUT MCC dan Pengadaan 1 unit Kapal 40m untuk Kantor SAR Ambon serta 

Denda Keterlambatan Belanja Modal diantaranya Pekerjaan Tectical Ascender, 

Pengadaan Rapid Truster Diving, untuk Pengembalian Belanja Barang 

diantaranya Pengembalian Belanja Dinas dan Kelebihan Pembayaran beberapa 

Kegiatan. 

Catatan Pengembalian: 

Terdapat kelebihan setor oleh Bendahara Kantor Banjarmasin dan di arahkan oleh 

KPPN untuk dimasukkan ke Pendapatan lain-lain, dan harus dibaliki lagi sebelum 

akhir tahun 2018, sehingga pada bulan November 2018 telah di kembalikan 

kembali ke Negara dan pada pengembalian itu terdapat salah setor. 

 



20 

Tabel. 11 
Rincian Realisasi Pendapatan 31 Desember 2018 (Audited) 

REALISASI

PENDAPATAN (Rp)

1 BASARNAS 3.365.165.495,00               

2 KANSAR ACEH 130.416.668,00                  

3 KANSAR MEDAN 1.440.060,00                       

4 KANSAR PADANG 6.520.866,00                       

5 KANSAR P. BARU 19.040.161,00                     

6 KANSAR TJ PINANG -                                         

7 KANSAR PALEMBANG 3.225.009,00                       

8 KANSAR JAKARTA 102.199.579,00                  

9 KANSAR SEMARANG 1.440.377,00                       

10 KANSAR SURABAYA 54.374.629,00                     

11 KANSAR DENPASAR 4.750.000,00                       

12 KANSAR MATARAM 92.786.209,00                     

13 KANSAR KUPANG 30.805.587,00                     

14 KANSAR PONTIANAK 1.189.633,00                       

15 KANSAR BANJARMASIN 20.100.000,00                     

16 KANSAR BALIKPAPAN 1.440.000,00                       

17 KANSAR MAKASSAR 14.132.396,00                     

18 KANSAR KENDARI 50.857.735,00                     

19 KANSAR MANADO 4.578.862,00                       

20 KANSAR AMBON 96.356.560,00                     

21 KANSAR BIAK -                                         

22 KANSAR JAYAPURA 44.474.127,00                     

23 KANSAR SORONG 32.806,00                             

24 KANSAR MERAUKE 17.606.910,00                     

25 KANSAR TIMIKA 10.430.708,00                     

26 KANSAR JAMBI 15.948.076,00                     

27 KANSAR P.PINANG 47.717.554,00                     

28 KANSAR BANDUNG 30.705.883,00                     

29 KANSAR PALU 740.000,00                          

30 KANSAR TERNATE 2.955.000,00                       

31 KANSAR BENGKULU 32.667.554,00                     

32 KANSAR LAMPUNG 4.206.452,00                       

33 KANSAR GORONTALO 54.783.485,00                     

34 KANSAR MANOKWARI 17.706.400,00                     

35 BALAI DIKLAT 244.834.413,00                  

36 YOGYAKARTA 2.593.634,00                       

4.528.222.828,00               

NO SATUAN KERJA

TOTAL
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 Tabel. 12 
Rincian Pendapatan Per Masing-masing Kantor 

1 BASARNAS 4.491.500,00     147.961.800,00   455.215.351,00     -            82.980.000,00     -                  78.692.044,00    2.595.824.800,00  3.365.165.495       

2 ACEH -                  -                    123.341.668,00     -            7.075.000,00      130.416.668          

3 MEDAN 1.440.060,00     -                    -                      -            -                    1.440.060             

4 PADANG -                  -                    6.520.866,00        -            -                    6.520.866             

5 P. BARU 1.200.961,00     450.000,00         -                      -            15.229.200,00     2.160.000,00  19.040.161           

6 TJ PINANG -                  -                    -                      -            -                    -                      

7 PALEMBANG 9,00                 -                    -                      -            -                    3.225.000,00    3.225.009             

8 JAKARTA -                  -                    94.771.543,00       -            1.500.000,00      5.928.036,00      102.199.579          

9 SEMARANG 1.440.377,00     -                    -                      -            -                    1.440.377             

10 SURABAYA 1.164.685,00     -                    53.209.944,00       -            -                    54.374.629           

11 DENPASAR -                  -                    -                      -            4.750.000,00      4.750.000             

12 MATARAM 1.440.000,00     -                    -                      -            -                    46.500.000,00   44.846.209,00    92.786.209           

13 KUPANG 4.635.400,00     -                    6.500.000,00        -            -                    19.670.187,00    30.805.587           

14 PONTIANAK 1.133,00           1.100.000,00       -                      -            -                    88.500,00          1.189.633             

15 BANJARMASIN -                  -                    -                      -            -                    20.100.000,00   -                20.100.000           

16 BALIKPAPAN 1.440.000,00     -                    -                      -            -                    1.440.000             

17 MAKASSAR 204,00             -                    14.132.192,00       -            -                    14.132.396           

18 KENDARI 8.460.000,00     -                    39.247.735,00       -            3.150.000,00      50.857.735           

19 MANADO 312,00             -                    -                      -            -                    3.653.550,00      925.000,00     4.578.862             

20 AMBON 160,00             75.475.000,00     -                      -            -                    20.881.400,00       96.356.560           

21 BIAK -                  -                    -                      -            -                    -                      

22 JAYAPURA 1.663,00           -                    -                      -            4.500.000,00      39.972.464,00    44.474.127           

23 SORONG 80,00               -                    -                      -            -                    32.726,00      32.806                 

24 MERAUKE 2.180.000,00     -                    15.395.970,00       -            -                    30.940,00  17.606.910           

25 TIMIKA -                  -                    -                      -            8.450.000,00      1.980.708,00  10.430.708           

26 JAMBI 370.000,00       -                    3.390.662,00        -            -                    1.160.000,00   11.027.414,00    15.948.076           

27 P.PINANG 4.420.084,00     5.586.000,00       37.711.470,00       -            -                    47.717.554           

28 BANDUNG 2.520.357,00     -                    21.685.526,00       -            6.500.000,00      30.705.883           

29 PALU 740.000,00       -                    -                      -            -                    740.000                

30 TERNATE 1.980.000,00     -                    -                      -            -                    975.000,00     2.955.000             

31 BENGKULU -                  835.000,00         8.515.488,00        -            5.300.000,00      18.016.961,00    105,00           32.667.554           

32 LAMPUNG 1.280.000,00     -                    2.926.452,00        -            -                    4.206.452             

33 GORONTALO 370.000,00       -                    1.279.715,00        -            3.932.000,00      49.201.770,00    54.783.485           

34 MANOKWARI 1.800.000,00     5.737.000,00       -            -                    10.169.400,00    17.706.400           

35 BALAI DIKLAT 8.351.413,00       236.483.000,00     -            -                    244.834.413          

36 YOGYAKARTA 1.070.357,00     1.440.877,00        82.400,00  -                    2.593.634             

42.447.342,00   245.496.213,00   1.121.768.459,00  82.400,00  143.366.200,00   69.825.000,00   1.160.000,00   281.266.535,00   2.616.706.200,00  6.073.539,00  30.940,00  4.528.222.828       

Penerimaa

n Kembali 

Uang Muka 

Gaji

Penerimaan 

kembali belanja 

Modal TAYL

TOTAL

NO
SATUAN KERJA / 

KANTOR SAR

Penerimaan 

kembali belanja 

pegawai TAYL

Penerimaan 

kembali belanja 

barang TAYL

Pendapatan. dari 

pemindahtangan 

BMN lainnya

pendapatan 

penyelesaian 

Tuntutan 

Perbendahara

an

pend.denda 

keterlambatan 

kerja

Pendapatan 

Anggaran 

Lain-lain

TOTAL
pend.pemanfaa

tan BMN 

Pendapatan sewa 

gedung dan 

bangunan

Pendapata

n Bunga 

Lainnya

 
  

Realisasi Belanja 

Negara 

Rp2.181.517.621.

809,00 

B.2.  Belanja Negara 

Realisasi Belanja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) untuk 

periode pada tanggal 31 Desember 2018 (Audited) adalah sebesar 

Rp2.181.517.621.809,00 atau sebesar 97.60% dari anggaran belanja sebesar 

Rp2.235.099.560,00. Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2017 pada 31 

Desember tersaji sebagai berikut: 
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Tabel. 13 
Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja pada 31 Desember 2018 (Audited) 

2017

ANGGARAN REALISASI
% REAL 

ANGG.
REALISASI

Belanja Pegawai 351,708,351,000.00     347,720,055,119.00     98.87          327,967,625,787.00     

Belanja Barang 768,976,859,000.00     733,245,513,891.00     95.35          607,682,876,117.00     

Belanja Modal 1,114,414,350,000.00  1,101,106,723,438.00  98.81          1,547,341,690,761.00  

Total Belanja  Kotor 2,235,099,560,000.00  2,182,072,292,448.00  97.63          2,482,992,192,665.00  

Pengembalian Belanja -                               554,670,639.00            (100.00)       3,028,926,464.00         

Total Belanja 2,235,099,560,000.00  2,181,517,621,809.00  97.60          2,479,963,266,201.00  

URAIAN

2018

 
 
Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini: 

 
 
Sedangkan realisasi belanja berdasarkan program untuk periode pada Tahun 

Anggaran 2018 adalah sebagai berikut: 
Tabel.14 

Realisasi Belanja berdasarkan Program 

2017

ANGGARAN REALISASI REALISASI

Program  Dukungan Manajemen 

SAR  dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya

569,717,525,000.00     546,864,008,760.00     95.99       516,949,636,242.00     

Program Peningkatan Sarana 

dan Prasarana Aparatur
160,018,870,000.00     147,823,722,986.00     92.38       156,143,124,218.00     

Program  pengelolaan 

Pencarian, Pertolongan dan 

Penyelamatan

1,505,363,165,000.00  1,487,384,560,702.00  98.81       1,809,899,432,205.00  

Total Belanja Rupiah Murni 2,235,099,560,000.00  2,182,072,292,448.00  97.63       2,482,992,192,665.00  

Pengembalian Belanja -                                          554,670,639.00            (100.00)   3,028,926,464.00         

Total Belanja 2,235,099,560,000.00  2,181,517,621,809.00  97.60       2,479,963,266,201.00  

PROGRAM
2018

%

 

Realisasi Belanja TA 2018 mengalami Penurunan sebesar 12.03% dibandingkan 

dengan TA 2017, Hal ini disebabkan antara lain jumlah Pagu Belanja yang 

mengalami Penurunan dibandingkan TA 2017, karena tidak terserapnya anggaran 

belanja Modal. 

 
 
 

 -
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Tabel. 15 
Perbandingan Realisasi Belanja TA 2018 (Audited) dan TA 2017 

URAIAN  REALISASI T.A 2018  REALISASI T.A 2017
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Pegawai 347.514.628.106,00     325.329.860.088,00     6,82            

Belanja Barang 732.925.771.550,00     607.306.887.336,00     20,68          

Belanja Modal 1.101.077.222.153,00  1.547.326.518.777,00  (28,84)         

TOTAL 2.181.517.621.809,00  2.479.963.266.201,00  (12,03)          
  
Belanja Pegawai 

Rp347.514.628.106,

00 

B.2.1.  Belanja Pegawai 

Realisasi Belanja Pegawai TA 2018 dan TA 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp347.514.628.106,00 dan Rp325.329.860.088,00 Kenaikan ini sebesar 6.82% 

dari TA 2017, Kenaikan ini di sebabkan oleh antara lain karena adanya CPNS, 

pembayaran gaji 13, gaji 14 dan tunkin 13,14. Serta Tunjungan Kinerja Kantor 

Pusat periode Desember 2018 pada Biro Umum, Biro Perencanaan dan Biro 

Hukum dan Kepegawaian yang di bayarkan pada bulan Januari 2019 dikarenakan 

pagu yang tersedia tidak mencukupi karena untuk pembayaran gaji 13, gaji 14 dan 

tunkin 13. Berikut perbandingan rincian Belanja Pegawai Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) adalah sebagai berikut: 

Tabel. 16 
Perbandingan rincian belanja pegawai Desember 2018 dan 2017 

NAIK/ 

(TURUN)

%

Belanja Gaji Pokok PNS 116,523,727,100.00          111,814,729,068.00                       4.21 

belanja pembulatan gaji PNS 2,409,515.00                    2,088,947.00                                15.35 

Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 8,460,451,980.00              7,309,388,388.00                          15.75 

Belanja Tunj. Anak PNS 2,214,922,882.00              1,835,248,922.00                          20.69 

Belanja Tunj. Struktural PNS 2,961,506,976.00              2,442,820,000.00                          21.23 

Belanja Tunj. Fungsional PNS 14,023,294,000.00            12,454,219,000.00                        12.60 

Belanja Tunj. PPh PNS 81,475,598.00                  84,591,158.00                              (3.68)

Belanja Tunj. Beras PNS 7,573,653,450.00              7,068,328,030.00                           7.15 

Belanja Uang Makan PNS 22,407,467,450.00            21,057,153,600.00                         6.41 

Belanja Tunj. daerah terpencil 187,925,000.00                 192,650,000.00                             (2.45)

Belanja Tunj. Khusus papua 1,791,650,000.00              1,746,175,000.00                           2.60 

Belanja tunjangan SAR PNS 30,829,090,000.00            30,609,845,000.00                         0.72 

Belanja Tunj. Lain-lain/uang duka 

PNS
-                                  -                                                   -   

Tunjangan umum PNS 3,580,150,000.00              3,431,895,000.00                           4.32 

Belanja Uang Lembur -                                  -                                                   -   

Tunjangan khusus/ Kegiatan 137,082,331,168.00          127,918,493,674.00                       7.16 

Jumlah Belanja Kotor 347,720,055,119.00          327,967,625,787.00                       6.02 

Pengembalian belanja pegawai 205,427,013.00                 2,637,765,699.00                         (92.21)

Jumlah Belanja Bersih 347,514,628,106.00          325,329,860,088.00                       6.82 

URAIAN TA 2018 (Rp) TA 2017 (Rp)
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Tabel. 17 
Rincian Belanja Pegawai 31 Desember T.A 2018 (Audited) 

per masing-masing Satker Kerja 

REALISASI

PEGAWAI (Rp)

1 BASARNAS 162.925.835.362,00          

2 KANSAR ACEH 6.423.331.574,00               

3 KANSAR MEDAN 7.114.913.374,00               

4 KANSAR PADANG 5.326.563.183,00               

5 KANSAR P. BARU 5.124.124.768,00               

6 KANSAR TJ PINANG 6.748.016.743,00               

7 KANSAR PALEMBANG 4.414.253.123,00               

8 KANSAR JAKARTA 5.902.753.292,00               

9 KANSAR SEMARANG 8.059.897.979,00               

10 KANSAR SURABAYA 8.300.309.902,00               

11 KANSAR DENPASAR 8.101.536.888,00               

12 KANSAR MATARAM 6.561.545.084,00               

13 KANSAR KUPANG 6.003.355.719,00               

14 KANSAR PONTIANAK 6.481.950.876,00               

15 KANSAR BANJARMASIN 5.666.805.751,00               

16 KANSAR BALIKPAPAN 5.742.205.454,00               

17 KANSAR MAKASSAR 6.848.155.508,00               

18 KANSAR KENDARI 6.971.513.305,00               

19 KANSAR MANADO 5.778.654.520,00               

20 KANSAR AMBON 6.335.806.994,00               

21 KANSAR BIAK 5.512.726.585,00               

22 KANSAR JAYAPURA 5.430.516.943,00               

23 KANSAR SORONG 5.063.510.121,00               

24 KANSAR MERAUKE 5.435.876.124,00               

25 KANSAR TIMIKA 4.824.181.973,00               

26 KANSAR JAMBI 3.232.468.025,00               

27 KANSAR P.PINANG 3.466.532.511,00               

28 KANSAR BANDUNG 5.253.405.508,00               

29 KANSAR PALU 3.440.986.440,00               

30 KANSAR TERNATE 2.357.157.623,00               

31 KANSAR BENGKULU 3.146.407.105,00               

32 KANSAR LAMPUNG 3.999.689.546,00               

33 KANSAR GORONTALO 2.827.695.785,00               

34 KANSAR MANOKWARI 2.502.080.043,00               

35 BALAI DIKLAT 1.619.178.993,00               

36 YOGYAKARTA 4.570.685.382,00               

347.514.628.106,00          

NO SATUAN KERJA

TOTAL
 

  
Belanja Barang 

Rp732.925.771.550,

00 

B.2.2.  Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang TA 2018 (Audited) dan TA 2017 adalah masing-masing 

sebesar Rp732.925.771.550,00 dan Rp607.306.887.336,00. Terjadi Kenaikan 

sebesar 20.68% dari Realisasi Belanja Barang TA 2017. Hal ini disebabkan antara 

lain tingginya Belanja Pemeliharaan Peralatan Mesin dan Gedung Bangunan. 

sebagaimana terinci pada perbandingan rincian Belanja Barang Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 18 
Perbandingan rincian belanja Barang T.A 2018 (Audited) dan 2017 

URAIAN  TA 2018  TA 2017 % 

Belanja Barang Operasional 113,970,203,796.00          109,797,284,605.00          3.80          

Belanja Barang Non Operasional 190,965,760,628.00          131,749,239,150.00          44.95        

Belanja Barang  Persediaan 48,181,313,692.00            48,977,011,218.00            (1.62)         

Belanja Jasa 51,421,749,484.00            44,825,292,644.00            14.72        

Belanja Pemeliharaan 263,732,249,200.00          226,508,275,785.00          16.43        

Belanja Perjalanan dlm negeri 60,919,487,538.00            44,724,450,829.00            36.21        

Belanja Perjalanan Luar negeri 4,054,749,553.00              1,101,321,886.00              268.17      

Jumlah Bruto 733,245,513,891.00          607,682,876,117.00          20.66        

Pengembalian belanja 319,742,341.00                 375,988,781.00                 (14.96)       

Jumlah Netto 732,925,771,550.00          607,306,887,336.00          20.68        
 

rincian Belanja Barang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel. 19 
Rincian belanja Barang T.A 2018 (Audited) dan 2017 

URAIAN  TA 2018

Belanja barang operasional sebesar Rp113.970.230.796,00, terdiri diantaranya:

Belanja Keperluan Perkantoran 24,761,859,286.00            

Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 468,378,308.00                 

Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 72,663,638,680.00            

Belanja Barang Operasional Lainnya 15,903,044,936.00            

Belanja barang non operasional sebesar Rp190.965.760.628,00, terdiri diantaranya:

Belanja Bahan 35,855,041,352.00            

Belanja Honor Output Kegiatan 3,413,919,500.00              

Belanja Barang Non Operasional Lainnya 151,652,209,776.00          

Belanja pemeliharaan sebesar Rp263.732.249.200,00, terdiri diantaranya:

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 34,010,626,687.00            

Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 94,498,850.00                  

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 586,689,900.00                 

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 221,717,860,842.00          

Belanja Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan Pelumas Khusus 4,777,029,020.00              

Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,471,256,400.00              

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 995,608,942.00                 

Belanja Pemeliharaan Lainnya 34,040,000.00                  
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Tabel. 20 
Rincian Belanja Barang 31 Desember 2018 per masing-masing Satker Kerja 

REALISASI

BARANG (Rp)

1 BASARNAS 269.936.954.075,00          

2 KANSAR ACEH 14.445.622.782,00             

3 KANSAR MEDAN 17.619.594.400,00             

4 KANSAR PADANG 14.377.555.737,00             

5 KANSAR P. BARU 10.659.217.584,00             

6 KANSAR TJ PINANG 22.968.715.217,00             

7 KANSAR PALEMBANG 12.827.492.374,00             

8 KANSAR JAKARTA 14.942.519.833,00             

9 KANSAR SEMARANG 15.694.254.339,00             

10 KANSAR SURABAYA 14.432.266.163,00             

11 KANSAR DENPASAR 13.092.189.901,00             

12 KANSAR MATARAM 11.156.566.758,00             

13 KANSAR KUPANG 12.048.385.877,00             

14 KANSAR PONTIANAK 12.414.099.802,00             

15 KANSAR BANJARMASIN 16.027.261.869,00             

16 KANSAR BALIKPAPAN 14.196.729.418,00             

17 KANSAR MAKASSAR 15.031.281.109,00             

18 KANSAR KENDARI 22.309.464.657,00             

19 KANSAR MANADO 12.906.694.295,00             

20 KANSAR AMBON 16.775.759.680,00             

21 KANSAR BIAK 13.467.803.434,00             

22 KANSAR JAYAPURA 11.078.931.855,00             

23 KANSAR SORONG 14.892.038.335,00             

24 KANSAR MERAUKE 10.829.684.918,00             

25 KANSAR TIMIKA 10.264.172.244,00             

26 KANSAR JAMBI 8.353.240.623,00               

27 KANSAR P.PINANG 8.855.790.384,00               

28 KANSAR BANDUNG 11.395.858.099,00             

29 KANSAR PALU 11.569.633.908,00             

30 KANSAR TERNATE 13.413.645.174,00             

31 KANSAR BENGKULU 8.913.182.229,00               

32 KANSAR LAMPUNG 9.794.986.187,00               

33 KANSAR GORONTALO 12.720.991.950,00             

34 KANSAR MANOKWARI 10.755.384.858,00             

35 BALAI DIKLAT 12.805.071.165,00             

36 YOGYAKARTA 5.933.928.601,00               

37 KANSAR BANTEN 1.800.263.982,00               

38 KANSAR MAUMERE 2.218.537.734,00               

732.925.771.550,00          

NO SATUAN KERJA

TOTAL
 

  
Belanja Modal 

Rp1.101.077.222.15

3,00 

B.2.3.  Belanja Modal 

Realisasi Belanja Modal 31 Desember TA 2018 (Audited) dan TA 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp1.101.077.222.153,00 dan Rp1.547.326.518.777,00. 

Belanja Modal merupakan Pengeluaran Anggaran untuk perolehan aset tetap dan 

aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

Realisasi Belanja Modal TA 2018 mengalami Penurunan sebesar 40.53% 

dibandingkan TA 2017,disebabkan oleh tidak terserapnya pengadaan tanah di 

Kantor SAR Palembang dan bangunan pada Kantor SAR Ternate. 
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Tabel. 21 
Perbandingan rincian belanja Modal 31 Desember 2018 (Audited) dan 2017 

URAIAN TA 2018 (Rp) TA 2017 (Rp) %

Belanja Modal Tanah 17,885,811,012.00                 788,942,500.00                       95.59        

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 950,034,861,279.00               1,395,218,497,852.00            (46.86)       

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 128,415,873,167.00               144,392,665,865.00               (12.44)       

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan 

Jaringan
1,921,044,880.00                    1,073,425,544.00                    44.12        

Belanja Modal Fisik Lainnya 2,849,133,100.00                    5,868,159,000.00                    (105.96)     

Jumlah Belanja Modal Kotor 1,101,106,723,438.00            1,547,341,690,761.00            (40.53)       

Pengembalian Belanja 29,501,285.00                         15,171,984.00                         48.57        

Jumlah Belanja Modal Bersih 1,101,077,222,153.00            1,547,326,518,777.00            (40.53)        
 

Tabel. 22 
Rincian Belanja Modal Desember T.A 2018 per masing-masing Satker Kerja 

REALISASI

MODAL (Rp)

1 BASARNAS 928.457.409.285,00        

2 KANSAR ACEH 4.474.502.200,00            

3 KANSAR MEDAN 4.137.024.100,00            

4 KANSAR PADANG 4.668.058.000,00            

5 KANSAR P. BARU 1.197.797.050,00            

6 KANSAR TJ PINANG 2.942.962.000,00            

7 KANSAR PALEMBANG 785.599.044,00                

8 KANSAR JAKARTA 7.660.291.562,00            

9 KANSAR SEMARANG 3.186.768.000,00            

10 KANSAR SURABAYA 2.635.839.515,00            

11 KANSAR DENPASAR 3.093.325.619,00            

12 KANSAR MATARAM 2.853.535.500,00            

13 KANSAR KUPANG 3.104.070.699,00            

14 KANSAR PONTIANAK 6.062.997.582,00            

15 KANSAR BANJARMASIN 2.066.301.600,00            

16 KANSAR BALIKPAPAN 2.094.433.600,00            

17 KANSAR MAKASSAR 3.525.793.360,00            

18 KANSAR KENDARI 2.936.265.000,00            

19 KANSAR MANADO 4.557.139.900,00            

20 KANSAR AMBON 3.627.345.646,00            

21 KANSAR BIAK 7.537.060.371,00            

22 KANSAR JAYAPURA 10.781.511.192,00          

23 KANSAR SORONG 2.602.994.385,00            

24 KANSAR MERAUKE 3.364.602.709,00            

25 KANSAR TIMIKA 12.476.190.000,00          

26 KANSAR JAMBI 1.691.442.329,00            

27 KANSAR P.PINANG 2.723.582.681,00            

28 KANSAR BANDUNG 6.552.000.700,00            

29 KANSAR PALU 2.969.978.731,00            

30 KANSAR TERNATE 1.725.270.000,00            

31 KANSAR BENGKULU 3.535.694.400,00            

32 KANSAR LAMPUNG 2.660.515.012,00            

33 KANSAR GORONTALO 6.304.183.571,00            

34 KANSAR MANOKWARI 4.554.302.700,00            

35 BALAI DIKLAT 32.930.665.767,00          

36 YOGYAKARTA 4.178.804.993,00            

37 BANTEN 198.966.350,00                

38 MAUMERE 221.997.000,00                

1.101.077.222.153,00    

NO SATUAN KERJA

TOTAL  
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Belanja Modal 

Tanah 

Rp17.885.811.012

,00 

B.2.3.1.  Belanja Modal Tanah 

Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp17.885.811.012,00 dan Rp788.942.500,00 belanja modal 

tanah mengalami kenaikan sebesar 95.59%. Realisasi Belanja Modal tanah 

diperuntukan bagi Kantor SAR yang masih membutuhkan lahan yang dapat 

digunakan untuk keperluan Pelatihan dan Kegiatan SAR, dengan perbandingan 

realisasi sebagai berikut: 

Tabel. 23 
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Tanah 31 Desember 2018 (Audited) dan 2017 

REALISASI REALISASI

2018 2017

Belanja Modal Tanah 17,107,976,000.00               -                                           100.00            

Belanja Modal Pembuatan sertifikat -                                           -                                           -                 

Belanja modal pengurukan dan pematangan tanah 777,835,012.00                     788,942,500.00                     (1.43)              

Total Netto 17,885,811,012.00               788,942,500.00                     95.59              

URAIAN JENIS BELANJA %

 
 

Tabel. 24 
Rincian Belanja Modal Tanah Desember T.A 2018 (Audited) per Satker Kerja 

Realisasi

2018

2 KANSAR ACEH 1.552.950.000         

3 KANSAR PALEMBANG 75.000.000               

4 KANSAR MANADO 1.570.700.000         

5 KANSAR LAMPUNG 1.426.785.000         

6 KANSAR GORONTALO 3.896.286.000,00     

7 BALAI DIKLAT 8.586.255.000,00     

17.107.978.018,00   

NO SATUAN KERJA

TOTAL  
 

Tabel. 25 
Rincian Belanja Modal Pengurukan dan Pematangan Tanah Desember T.A 2018 

(Audited) per Satker Kerja 

1 KANSAR LAMPUNG 777.835.012                       

777.835.012,00                  

NO SATUAN KERJA

TOTAL  
  
Belanja Modal 

Peralatan dan 

Mesin 

Rp950.032.581.27

9,00 

B.2.3.2.Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2018 (Audited) dan 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp950.032.581.279,00 dan Rp1.395.210.273.152,00 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2018 mengalami Penurunan 

sebesar 46.86% di bandingkan TA 2017. Hal ini disebabkan antara lain oleh 

Pengurangan pagu pada Belanja Modal Peralatan dan Mesin, dengan 

perbandingan adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 26 
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

31 Desember 2018 (Audited) dan 2017 

URAIAN REALISASI  T.A. 2018 REALISASI  T.A. 2017 %

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 949,918,161,279.00             1,395,169,864,652.00         (46.87)           

Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan 116,700,000.00                     48,633,200.00                       58.33            

belanja penambahan nilai peralatan dan mesin -                                           -                                           -               

Jumlah Belanja Kotor 950,034,861,279.00             1,395,218,497,852.00         (46.86)           

Pengembalian 2,280,000.00                         8,224,700.00                         (260.73)         

Jumlah Belanja 950,032,581,279.00             1,395,210,273,152.00         (46.86)           
 

 
Tabel. 27 

Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin Desember T.A 2018 (Audited) 
per Satker Kerja 

REALISASI

PERALATAN dan MESIN (Rp)

BASARNAS 914.836.666.685,00                   

KANSAR ACEH 1.089.806.400,00                       

KANSAR MEDAN 610.018.600,00                           

KANSAR PADANG 646.415.000,00                           

KANSAR P. BARU 742.043.050,00                           

KANSAR TJ PINANG 257.388.500,00                           

KANSAR PALEMBANG 493.889.000,00                           

KANSAR JAKARTA 2.117.250.480,00                       

KANSAR SEMARANG 1.101.785.000,00                       

KANSAR SURABAYA 1.056.273.460,00                       

KANSAR DENPASAR 1.195.485.400,00                       

KANSAR MATARAM 546.394.000,00                           

KANSAR KUPANG 111.000.000,00                           

KANSAR PONTIANAK 857.340.240,00                           

KANSAR BANJARMASIN 695.766.600,00                           

KANSAR BALIKPAPAN 749.525.200,00                           

KANSAR MAKASSAR 453.485.000,00                           

KANSAR KENDARI 1.368.840.000,00                       

KANSAR MANADO 1.372.196.900,00                       

KANSAR AMBON 562.870.000,00                           

KANSAR BIAK 498.678.000,00                           

KANSAR JAYAPURA 978.831.040,00                           

KANSAR SORONG 884.594.385,00                           

KANSAR MERAUKE 499.933.720,00                           

KANSAR TIMIKA 696.879.000,00                           

KANSAR JAMBI 806.331.900,00                           

KANSAR P.PINANG 99.880.000,00                             

KANSAR BANDUNG 814.550.000,00                           

KANSAR PALU 913.483.000,00                           

KANSAR TERNATE 936.000.000,00                           

KANSAR BENGKULU 340.499.400,00                           

KANSAR LAMPUNG 455.895.000,00                           

KANSAR GORONTALO 835.178.000,00                           

KANSAR MANOKWARI 414.700.000,00                           

BALAI DIKLAT 8.616.268.275,00                       

YOGYAKARTA 1.353.963.044,00                       

KANSAR BANTEN -                                                 

KANSAR MENTAWAI -                                                 

KANSAR MAUMERE 22.477.000,00                             

KANSAR NATUNA -                                                 

950.032.581.279,00                   

SATUAN KERJA

TOTAL  
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Belanja Modal 

Gedung dan 

Bangunan 

Rp128.388.651.88

2,00 

B.2.3.3.  Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2018 (Audited) dan TA 2017 

adalah masing-masing sebesar Rp128.388.651.882,00 dan 

Rp144.385.718.581,00 terjadi Penurunan sebesar 12.46%. Hal ini disebabkan 

antara lain tidak terserapnya pembangunan gedung pada Kantor SAR, dengan 

perbandingan adalah sebagai berikut: 

Tabel. 28 
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2018 (Audited) 

dan 2017 

URAIAN JENIS BELANJA T.A. 2018 T.A. 2017 %

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 116,535,726,707.00               133,009,044,918.00               (14.14)           

Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan 

Honor Pengelola Teknis
-                                              8,550,000.00                            -               

Perencanaan dan Pengawasan 

Gedung,Bangunan
10,022,372,630.00                 10,610,633,947.00                 (5.87)            

Perjalanan Gedung dan Bangunan -                                              21,000,000.00                         -               

Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 1,857,773,830.00                    743,437,000.00                       59.98            

Jumlah Belanja Kotor 128,415,873,167.00               144,392,665,865.00               (12.44)           

pengembalian  belanja 27,221,285.00                         6,947,284.00                            74.48            

Jumlah Belanja 128,388,651,882.00               144,385,718,581.00               (12.46)            

Tabel. 29 
RincianBelanja Modal Gedung dan Bangunan 31 Desember T.A 2018 (Audited) 

per Satker Kerja 
REALISASI

GEDUNG DAN BANGUNAN (Rp)

1 BASARNAS 10.771.609.500,00                          

2 KANSAR ACEH 1.831.745.800,00                            

3 KANSAR MEDAN 3.527.005.500,00                            

4 KANSAR PADANG 3.881.387.000,00                            

5 KANSAR P. BARU 455.754.000,00                               

6 KANSAR TJ PINANG 1.495.309.500,00                            

7 KANSAR PALEMBANG 216.710.044,00                               

8 KANSAR JAKARTA 5.543.041.082,00                            

9 KANSAR SEMARANG 2.084.983.000,00                            

10 KANSAR SURABAYA 1.579.566.055,00                            

11 KANSAR DENPASAR 1.897.840.219,00                            

12 KANSAR MATARAM 2.307.141.500,00                            

13 KANSAR KUPANG 2.993.070.699,00                            

14 KANSAR PONTIANAK 4.033.519.357,00                            

15 KANSAR BANJARMASIN 1.370.535.000,00                            

16 KANSAR BALIKPAPAN 1.344.908.400,00                            

17 KANSAR MAKASSAR 3.022.700.360,00                            

18 KANSAR KENDARI 1.567.425.000,00                            

19 KANSAR MANADO 1.614.243.000,00                            

20 KANSAR AMBON 3.064.475.646,00                            

21 KANSAR BIAK 7.038.382.371,00                            

22 KANSAR JAYAPURA 9.802.680.152,00                            

23 KANSAR SORONG 1.718.400.000,00                            

24 KANSAR MERAUKE 2.165.370.094,00                            

25 KANSAR TIMIKA 11.779.311.000,00                          

26 KANSAR JAMBI 885.110.429,00                               

27 KANSAR P.PINANG 2.623.702.681,00                            

28 KANSAR BANDUNG 5.737.450.700,00                            

29 KANSAR PALU 2.056.495.731,00                            

30 KANSAR TERNATE 789.270.000,00                               

31 KANSAR BENGKULU 3.195.195.000,00                            

32 KANSAR LAMPUNG -                                                      

33 KANSAR GORONTALO 1.572.719.571,00                            

34 KANSAR MANOKWARI 4.139.602.700,00                            

35 BALAI DIKLAT 15.728.142.492,00                          

36 YOGYAKARTA 2.824.841.949,00                            

37 KANSAR BANTEN 198.966.350,00                               

38 KANSAR MENTAWAI 140.256.000,00                               

39 KANSAR MAUMERE 199.520.000,00                               

40 KANSAR NATUNA 1.190.264.000,00                            

128.388.651.882,00                       

NO SATUAN KERJA

TOTAL  
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Belanja Modal 

Jalan, Irigasi dan 

Jaringan 

Rp1.921.044.880,

00 

B.2.3.4.  Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Realisasi Belanja Modal TA 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-masing 

sebesar Rp1.921.044.880,00 dan Rp1.073.425.544,00 sehingga terjadi kenaikan 

sebesar 44.12% dibandingkan tahun 2017. Hal ini disebabkan karena 

penambahan nilai jaringan adalah sebagai berikut: 

Tabel. 30 
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Desember TA 2018 (Audited) dan 2017 

URAIAN JENIS BELANJA T.A. 2018 T.A. 2017 %

Belanja Modal  jembatan 1,328,256,580.00                    503,729,494.00                       62.08        

Belanja  Modal Perencanaan dan 

Pengawasan Jalan dan Jembatan
198,533,300.00                       65,687,000.00                         66.91        

Belanja Irigasi -                                              397,910,000.00                       (100.00)     

Belanja Jaringan 49,608,000.00                         -                                              100.00      

Belanja Penambahan Nilai Jaringan 344,647,000.00                       106,099,050.00                       69.22        

Jumlah Belanja Kotor 1,921,044,880.00                    1,073,425,544.00                    44.12        

Pengembalian -                                              -                                              -            

TOTAL 1,921,044,880.00                    1,073,425,544.00                    44.12         

 
Tabel. 31 

Rincian Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 31 Desember T.A 2018 (Audited) 
per Satker Kerja 

REALISASI

1 KANSAR PONTIANAK 1.172.137.985,00               

2 KANSAR MAKASSAR 49.608.000,00                     

3 KANSAR MERAUKE 699.298.895,00                  

1.921.044.880,00               

NO SATUAN KERJA

TOTAL  

  
Belanja Modal 

Lainnya 

Rp2.849.133.100,

00 

B.2.3.5.  Belanja Modal Lainnya 

Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp2.849.133.100,00 dan Rp5.868.159.000,00, Belanja Modal 

lainnya hanya terdapat pada kantor pusat dan terjadi penurunan sebesar 51,45% 

dibandingkan tahun 2017: 

Tabel. 32 
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya Desember TA 2018 dan 2017 

URAIAN JENIS BELANJA T.A. 2018 T.A. 2017 %

Belanja Modal Lainnya 2,849,133,100.00              5,868,159,000.00              (51.45)          

Jumlah Belanja Kotor 2,849,133,100.00              5,868,159,000.00              (51.45)          

Pengembalian Belanja -                                  -                                  -               

TOTAL 2,849,133,100.00              5,868,159,000.00              (51.45)           
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Kas di Bendahara 

Pengeluaran 

Rp0,00 

C.  PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

C.1.  Aset Lancar 

C.1.1.  Kas di Bendahara Pengeluaran 

Kas di Bendahara Pengeluaran adalah kas yang dikuasai, dikelola dan menjadi 

tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa Uang 

Persediaan/Tambahan Uang Persediaan (UP/TUP) yang belum 

dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas Negara per tanggal neraca. 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran pada Badan Nasional Pencarian Pertolongan 

(Basarnas) per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 masing-masing 

sebesar Rp0,00 dan Rp42.031,00. 

  
Kas Lainnya dan 

Setara Kas 

Rp9.840,00 

C.1.2.  Kas Lainnya dan Setara Kas 

Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 

sebesar Rp9.840,00. dan Rp0,00. Terdiri dari: 

1. Terdapat saldo rekening koran per 31 Desember 2018 sebesar Rp6.840,00, yang 

menurut perjelasan dari Bend. Pengeluaran kantor SAR Banten saldo tersebut 

merupakan saldo bunga bank yang belum tersetorkan ke Kas Negara. Penyetoran 

ke Kas Negara telah dilakukan pada tanggal 4 Januari 2019 dengan NTPN 

2395F5OM79DQJBC8; 

2. Terdapat saldo rekening koran per 31 Desember 2018 sebesar Rp3.000,00, yang 

menurut penjelasan dari Bend. Pengeluaran kantor SAR Maumere saldo tersebut 

merupakan uang yang disetorkan tunai oleh Bendahara agar dapat melakukan 

penarikan uang GU karena uang GU terpotong biaya cetak rekening sebesar 

Rp3.000,00. Biaya tersebut kemudian dikembalikan ke rekening oleh pihak Bank 

sehingga per 31 Desember 2018 terdapat saldo lebih sebesar Rp3.000,00 yang 

bukan merupakan UP. Pada tanggal 21 Januari 2019 telah dilakukan penariksan 

tunai oleh Bendahara atas saldo Rp3.000,00 tersebut. 

  
Belanja Dibayar 

Dimuka (Prepaid) 

Rp882.592.499,00 

C.1.3.  Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid) 

Belanja Dibayar Dimuka per 31 Desember 2018 (Audited) dan 2017 sebesar 

Rp882.592.499,00. dan Rp717.308.000,00. Belanja dibayar di muka merupakan hak 

yang masih harus diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah 

dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum diterima seluruhnya. Untuk 

Badan Nasional Pencarian Pertolongan belanja dibayar dimuka berupa: 

1. Perpanjangan Lisensi GIS Rp395.833.000,00 dengan nomor surat perjanjian 

08/PPK-05/PERJ/V/DAT-2018 tanggal 07 Mei 2018 dengan nilai kontrak 

Rp950.000.000,00; 
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2. Perpanjangan Oracle Rp404.946.666,00 dengan nomor surat perjanjian 07/PPK-

05/PERJ/IV/DAT-2018 tanggal 09 April 2018 dengan nilai kontrak 

Rp1.214.840.000,00; 

3. Perpanjangan Lisensi Firewall & Load Balancer Rp81.812.500,00 dengan nomor 

SPK 07/PPK-05/SPK/V/DAT-2018 tanggal 22 Mei 2018 dengan nilai kontrak 

Rp196.350.000,00. 

Tabel. 33 
Rincian Belanja Dibayar di Muka 31 Desember 2018 (Audited) dan 2017 

Jenis
31 Desember 

2018 (audited)
31 Desember 2017

Perpanjangan Lisensi GIS 395.833.333,00 288.675.000,00

Perpanjangan Lisensi ORACLE 404.946.666,00 428.633.000,00

Lisensi Firewall & Load Balncer (Shopos) 81.812.500,00 -                                  

Jumlah 882.592.499,00 717.308.000,00
 

  
Piutang Bukan 

Pajak PNBP 

Rp30.341.969.149,

00 

C.1.4.  Piutang Bukan Pajak 

Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 

masing-masing adalah sebesar Rp30.341.969.149,00 dan Rp28.928.600.000,00 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel. 34 
Perbandingan Rincian Piutang PNBP 31 Desember 2018 (Audited) dan 2017 

KETERANGAN TAHUN 2018 TAHUN 2017

Piutang PNBP 30.341.969.149,00               28.928.600.000,00                

Jumlah 30.341.969.149,00               28.928.600.000,00                 

Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa 

terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. 

Piutang PNBP terdapat pada:  

1. Basarnas berasal dari piutang Sewa Gedung PT. Merpati Nusantara Airline (MNA) 

pada Kantor Pusat sebesar Rp28.928.600.000,00 dengan rincian sebagai berikut: 

a. Saldo awal T.A 2015 Piutang PNBP adalah sebesar Rp19.231.400.000,00; 

b. Kontrak PT. MNA 01 Maret 2014 s/d 28 Feb 2015 Rp5.625.600.000,00; 

c. PT. MNA 01 Maret 2015 s/d 28 Feb 2016 Rp2.457.600.000,00; 

d. Merpati Training Center (MTC) 01 Maret 2018 s/d 28 Februari 2019 

Rp1.614.000.000,00. 

2. Kelebihan pembayaran pada Pekerjaan Pengadaan Urban Search and Rescue 

Responsive System sebesar Rp30.516.000,00; 

3. Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo sebesar Rp14.471.709,00 berupa 

piutang atas denda keterlambatan pembangunan shelter; 

4. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung sebesar Rp52.783.900,00; berupa 

piutang atas Kelebihan pembayaran pembangunan gedung kantor SAR Bandung; 
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5. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp1.302.699.525,00 berupa 

pekerjaan pembangunan Gedung POS SAR Muko-Muko yang tidak terselesaikan 

dan dinyatakan Wanprestasi karena pekerjaan baru mencapai 50%, berdasarkan 

berita acara pemeriksaan dan adanya jaminan berupa garansi bank dari PT.BRI 

dan klaim atas jaminan tersebut dilakukan melewati TA 2018 dan Denda 

Keterlambatan pada Gedung POS SAR Muko-Muko sebesar Rp12.898.015,00. 

  
Penyisihan Piutang 

tak tertagih piutang 

Bukan Pajak 

(Rp27.167.783.497

,00) 

C.1.5.  Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Bukan Pajak 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2018 dan 31 

Desember 2017 adalah masing-masing sebesar Rp27.167.783.497,00 dan 

Rp27.322.670.000,00. Penyisihan Piutang Tak Tertagih–Piutang Bukan Pajak adalah 

merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang yang ditentukan oleh kualitas 

piutang masing-masing debitur. Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Piutang Bukan 

Pajak terdapat pada Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp27.167.783.497,00. 

Tabel. 35 
Rincian Aging Shedule Piutang PNBP 31 Desember 2018 (Audited) dan 2017 

0-30 Hari (Lancar)
31-60 Hari (Kurang 

Lancar)

61-90 Hari 

(Diragukan)
> 91 Hari (Macet)

1 Kantor Pusat -                                               -                               -                        19.231.400.000         19.231.400.000           

2 Kantor Pusat -                                               -                                       -                              5.625.600.000           5.625.600.000              

3 Kantor Pusat -                                               -                                       -                              2.457.600.000           2.457.600.000              

4 Kantor Pusat -                                               (153.330.000)                     -                              -                               (153.330.000)                

8 Kantor SAR Bengkulu 6.513.498                                   -                                       -                              -                               6.513.498                     

27.167.783.498           

Umur Piutang (Kualitas)

SaldoSATKERNO

 

  
Piutang Bukan 

Pajak (Netto) 

Rp3.174.185.652,0

0 

C.1.6.  Piutang Bukan Pajak (Netto) 

Piutang Bukan Pajak Netto per 31 Desember 2018 (Audited) dan per 31 Desember 

2017 masing-masing sebesar Rp3.174.185.652,00 dan Rp1.605.930.000,00 yang 

merupakan selisih dari piutang bukan pajak dikurangi Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

dikurangi Piutang Bukan Pajak. 

  

Bagian Lancar 

Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/T

GR 

Rp4.060.000,00 

C.1.7.  Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendahraan/Tuntutan Ganti Rugi 

Bagian Lancar Tagihan TP/TGR merupakan reklasifikasi dari Tagihan TP/TGR sebesar 

nilai Tagihan TP/TGR yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 bulan sejak tanggal 

pelaporan. Reklasifikasi TP/TGR menjadi Bagian Lancar Tagihan TP/TGR dilakukan 

pada akhir periode pelaporan. Nilai Bagian Lancar Tagihan TP/TGR per 31 Desember 

2018 (Audited) dan per 31 Desember 2017 masing-masing sebesar Rp4.060.000,00 

dan Rp5.220.000,00 merupakan cicilan kedua atas pembayaran aset yang hilang 

berupa kendaraan roda dua (motor). 
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Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih 

(Rp20.300,00) 

C.1.8.  Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Bagian Lancar TP/TGR 

Nilai piutang di neraca harus terjaga agar nilainya sama dengan nilai bersih yang dapat 

direalisasikan (net realizable value). Agar nilai piutang tetap menggambarkan nilai 

bersih yang dapat direalisasikan, maka piutang yang diperkirakan tidak tertagih perlu 

disisihkan dari pos piutang, nilai penyisihan per 31 Desember 2018 (Audited) dan per 

31 Desember 2017 masing-masing sebesar (Rp20.300,00) dan (Rp26.100). 

  
Bagian Lancar 

Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan 

Rp4.039.700,00 

C.1.9.  Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan 

Penyisihan piutang tidak tertagih akan menyesuaikan nilai pos piutang pada neraca 

menjadi sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value). 

Penyisihan piutang tidak tertagih tidak dilakukan untuk jenis piutang berupa Uang Muka 

Belanja/Beban Dibayar di Muka dan piutang yang penyelesaiannya dilakukan melalui 

metode kompensasi dengan pembayaran belanja/transfer pada periode berikutnya, 

nilai Bagian Lancar tuntutan Ganti Rugi Netto per 31 Desember 2018 (Audited) dan per 

31 Desember 2017 masing-masing sebesar Rp4.039.700,00, dan Rp5.193.900,00. 

  
Persediaan 

Rp157.465.334.99

5,00 

C.1.10.  Persediaan 

Persediaan adalah Aset Lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang 

dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk 

dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Nilai 

Persediaan per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 masing-masing 

adalah sebesar Rp157.465.334.995,00 dan Rp152.152.104.712,00 dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel. 36 
Perbandingan Rincian Persediaan 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 

PERSEDIAN 2018 2017 (audited)

Barang Konsumsi 37,000,509,862.00               28,156,902,748.00               

Amunisi 2,320,110.00                         3,093,480.00                         

Bahan Untuk Pemeliharaan 26,408,180.00                       43,993,811.00                       

Bahan Baku 743,840,750.00                     977,517,300.00                     

Suku Cadang 108,262,687,834.00             113,462,369,961.00             

Pita Cukai, Materai 4,150,000.00                         -                                           
Persediaan untuk Diserahkan 

kepada Masyarakat
1,066,936,750.00                  1,432,836,890.00                  

Persediaan tuk tujuan strategis 10,148,763,175.00               7,946,648,271.00                  

Persediaan Lainnya 209,718,334.00                     128,742,251.00                     

JUMLAH 157,465,334,995.00        152,152,104,712.00         

Rincian Jenis Persediaan 31 Desember 2018 diantaranya terdiri dari: 

1. Barang Konsumsi diantaranya seperti Perlengkapan Lapangan senilai 

Rp35.120.572.340,00, Penutup Tangan senilai Rp654.500.000,00 dan Penutup 

Kaki senilai Rp257.417.600,00; 

2. Bahan untuk pemeliharaan diantaranya seperti Bahan kimia untuk pembersih senilai 

Rp8.415.458,00, Pengharum Ruangan senilai Rp5.382.488,00; 

3. Bahan Baku diantaranya seperti Bahan Bakar Minyak senilai Rp134.788.500,00, 

Minyak Pelumas senilai Rp212.906.100,00; 
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4. Suku Cadang diantaranya seperti Suku Cadang Alat Angkutan Udara Bermotor 

senilai Rp103.554.105.034,00, dan Suku Cadang Alat Komunikasi senilai 

Rp4.593.485.050,00; 

5. Persediaan untuk tujuan strategis diantaranya seperti Persediaan untuk tujuan 

strategis/berjaga-jaga lainnya senilai Rp9.834.289.994,00, Cadangan Pangan 

senilai Rp314.473.181,00. 

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi baik. 

  
Tanah 

Rp314.683.285.364

,00 

C.2.  Aset Tetap 

C.2.1.  Tanah 

Nilai Tanah yang dimiliki Basarnas per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 

2017 adalah masing-masing sebesar Rp314.683.285.364,00 dan 

Rp303.615.044.275,00 Mutasi Aset Tetap Tanah adalah sebagai berikut. 

Tabel. 37 
Rincian Mutasi Aset Tetap Tanah 31 Desember 2018 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 303.615.044.275,00              

   Mutasi tambah:

Pembelian 3.123.650.000,00                  

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 21.748.924.700,00                

Koreksi Pencatatan Nilai 1.264.930.800,00                  

Hibah 1.380.192.722,00                  

Transfer Masuk 28.893.757.104,00                

Pengembangan melalui KDP 9.138.755.000,00                  

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 6.100.906.012,00                  

   Mutasi kurang: -                                         

Transfer Keluar (28.893.757.104,00)               

Koreksi Pencatatan (2.160.282.000,00)                 

Reklasifikasi Keluar (569.416.494,00)                    

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (1.565.426.500,00)                 

Jurnal Take Out Revaluasi (27.393.993.151,00)               

Saldo per 31 Desember 2018 314.683.285.364,00              

Penyusutan -                                         

Nilai Buku per 31 Desember 2018 314.683.285.364,00               

Rincian atas mutasi tambah dan mutasi kurang aset tetap tanah per 31 Desember 2018, 

adalah sebagai berikut: 

Mutasi Tambah 

a. Pembelian 

Pembelian pada Aset Tanah sebesar Rp3.123.650.000,00, terdapat pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh berupa pembelian tanah untuk Pos 

SAR Simeulue sebesar Rp1.552.950.000,00 dengan Berita Acara Serah Terima 

Nomor BA.290/V/SAR.BNA-2018 tanggal 30 Mei 2018. 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manado berupa pembelian Tanah untuk Pos 

SAR Tatuna sebesar Rp1.570.700.000,00 dengan Nomor kontrak 

PPK.01/AJB/XI/SAR-MDO/2018 tanggal 18 Desember 2018. 

b. Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset pada Aset Tanah sebesar Rp21.748.924.700,00 

terdapat pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp4.495.059.000,00; 
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2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp16.690.210.700,00; 

3. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp406.946.000,00; 

4. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jayapura sebesar Rp83.230.000,00; 

5. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp73.479.000,00. 

c. Hibah 

Hibah pada aset Tanah sebesar Rp1.380.192.722,00 terdapat pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan berupa tanah dari Pemerintah 

Kabupaten Tobasa untuk Pos SAR Tobasa sebesar Rp136.275.379,00 sesuai 

BA 900/2531/BPKAD/2018,UM013/6.15/IV/SAR.MDN-2018 tanggal 17 April 

2018; 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang berupa tanah dari Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo untuk Pos SAR Wonosobo sebesar Rp184.305.000,00 

sesuai BA 028/720/2018 tanggal 15 Mei 2018; 

3. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi berupa tanah dari Pemerintah 

Kabupaten  Bungo untuk Pos SAR Bungo sebesar Rp1.000.000.000,00 sesuai 

BA No.028/062/PA/2018 tanggal 28 Mei 2018; 

4. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ternate berupa tanah dari Pemerintah 

Kabupaten Halmahera selatan untuk Pos SAR Bacan sebesar 

Rp17.055.000,00 sesuai BA No. 032/3860/2018 tanggal 24 Nopember 2018; 

5. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu berupa hibah tanah dari 

Pemerintah Kabupaten Mukomuko untuk Pos SAR Mukomuko sebesar 

Rp42.557.343,00 sesuai BA No. 030./005/HIBAH/E.I/I/2018 Tgl 30 Jan 2018. 

d. Koreksi Pencatatan Nilai 

Koreksi Pencatatan Nilai pada aset Tanah sebesar Rp1.264.930.800,00 terdapat 

pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang akibat koreksi revaluasi berupa 

Tanah lahan tempat sandar kapal seluas 8.000m2. 

e. Transfer Masuk 

Transfer Masuk pada aset Tanah merupakan hasil dari pemisahan aset dari Kantor 

SAR lama ke Kantor SAR baru sebesar Rp28.893.757.104,00 yang terdapat pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten sebesar Rp8.524.633.000,00 dari 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta; 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Natuna sebesar Rp853.266.304,00 dari 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang;  

3. Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere sebesar Rp18.338.736.800,00 dari 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang; dan 

4. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai sebesar Rp1.177.121.000,00 dari 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang. 
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f. Pengembangan Melalui KDP 

Pengembangan Melalui KDP pada aset Tanah sebesar Rp9.138.755.000,00 

terdapat pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp552.500.000,00 berupa 

pematangan lahan di Pos SAR Kolaka; dan 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Balai Diklat sebesar Rp8.586.255.000,00 

berupa pematangan lahan di area Balai Diklat. 

g. Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 

Pengembangan Melalui KDP pada aset Tanah sebesar Rp6.100.906.012,00 

terdapat pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung sebesar Rp2.204.620.012,00 

berupa pengurugan tanah di belakang kantor yang belum dipagari; dan 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo sebesar Rp3.896.286.000,00  

berupa penyelesaian  pengurugan tanah Pos SAR Gorut. 

Mutasi Kurang 

a. Transfer Keluar 

Transfer Keluar pada aset Tanah sebesar Rp28.893.757.104,00  merupakan hasil 

dari pemisahan aset dari Kantor SAR lama ke Kantor SAR baru yang terdapat 

pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp1.177.121.000,00 ke 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai; 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang sebesar Rp853.266.304,00 

ke Kantor Pencarian dan Pertolongan Natuna; 

3. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp8.524.633.000,00 ke 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten; dan 

4. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp18.338.736.800 ke 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere. 

b. Koreksi Pencatatan 

Koreksi Pencatatan pada aset Tanah sebesar Rp2.160.282.000,00 diakibatkan 

karena adanya kesalahan pencatatan NUP tanah yang terdapat pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp147.580.000,00; 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp207.702.000,00; 

3. Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp1.805.000.000,00. 

c. Reklasifikasi Keluar 

Reklasifikasi Keluar pada aset tetap tanah sebesar Rp569.416.494,00 terdapat 

pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke disebabkan karena terjadinya 

kesalahan pencatatan aset berupa Pengaspalan Jalan yang seharusnya dicatat di 
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Aset Tetap Gedung dan Bangunan pada Bangunan Gedung Kantor Permanen. 

d. Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset pada Aset Tanah sebesar Rp1.565.426.500,00 

merupakan nilai pengurangan dari inventarisasi dan penilaian kembali aset BMN 

oleh tim KPKNL dan DJKN yang terdapat pada: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp685.822.500,00; dan 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Marauke sebesar Rp879.604.000,00. 

e. Jurnal Take Out Revaluasi 

Terdapat koreksi Jurnal Take Out Revaluasi dari Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara sesuai dengan surat S-306/KN/2019, pada aset Gedung dan Bangunan  

koreksi Jurnal Take Out Revaluasi sebesar Rp27.393.993.151,00. 

Perbedaan antara koreksi perubahan nilai hasil penertiban BMN (205) terhadap nilai 

take out revaluasi adalah disebabkan karena nilai koreksi take out revaluasi bukan 

merupakan hasil dari koreksi transaksi 205, namun transaksi take out revaluasi adalah 

nilai selisih antara nilai take out revaluasi pada tahun 2018 dan tahun 2017 serta nilai 

take out revaluasi mengakomodir nilai-nilai lain selain transaksi 205 seperti koreksi 

pencatatan. 

  
Peralatan dan 

Mesin 

Rp8.601.402.036.1

70,00 

C.2.2.  Peralatan dan Mesin 

Nilai perolehan Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2018 

(Audited) dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp8.601.402.036.170,00 dan Rp7.910.772.864.082,00 Mutasi nilai Peralatan dan 

Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel. 38 
Rincian Mutasi Nilai Peralatan dan Mesin 31 Desember 2018  

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 7,910,772,864,082.00           

   Mutasi tambah:

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 53,112,000.00                       

Pembelian 61,475,946,798.00                

Penyelesaian Pembangunan dg KDP 688,077,283,650.00              

Perolehan Lainnya 96,200,175.00                       

Reklas dari aset lainnya ke aset tetap 2,237,775,499.00                  

Reklasifikasi Masuk 332,961,731,104.00              

Saldo Awal 184,342,000.00                     

Transfer Masuk 593,151,272,742.00              

Pengembangan Melalui KDP 59,498,000.00                       

Penyelesaian Pembangunan Langsung 297,300,000.00                     

Perolehan Hasil Tindak Lanjut Normalisasi 1,650,000.00                         

Transaksi Normalisasi BMN 1,650,000.00                         

   Mutasi kurang:

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (1,240,406,200.00)                 

Koreksi Pencatatan (7,398,326,010.00)                 

Penghapusan (50,000.00)                             

Penghentian Aset dari Penggunaan (5,115,804,959.00)                 

Reklasifikasi Keluar (381,204,949,969.00)             

Transfer Keluar (592,976,679,742.00)             

Usulan barang hilang ke pengelola (17,873,000.00)                      

Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (14,500,000.00)                      

Saldo per 31 Desember 2018 8,601,402,036,170.00           

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (4,661,260,231,535.00)          

Nilai Buku per 31 Desember 2018 3,940,141,804,635.00            
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Rincian atas mutasi tambah dan mutasi kurang aset tetap Peralatan dan Mesin per 31 

Desember 2018, adalah sebagai berikut: 

Mutasi tambah: 

1. Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas adalah sebesar Rp53.112.000,00, merupakan 

koreksi pencatatan terhadap temuan audit Inspektorat maupun audit Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) yang terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekan Baru sebesar Rp34.252.000,00;  

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp6.230.000,00; dan 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung sebesar Rp12.630.000,00. 

2. Pembelian 

Pembelian pada Aset Peralatan dan Mesin adalah sebesar Rp61.475.946.798,00, 

terdapat pada: 

Tabel. 39 
Rincian Mutasi Tambah Peralatan dan Mesin 31 Desember 2018 

NO SATUAN KERJA JUMLAH

1 BASARNAS 31.947.403.048,00      

2 KANSAR ACEH 977.448.000,00           

3 KANSAR MEDAN 550.836.000,00           

4 KANSAR PADANG 595.375.000,00           

5 KANSAR P. BARU 731.483.050,00           

6 KANSAR TJ PINANG 257.388.500,00           

7 KANSAR JAKARTA 2.125.612.680,00        

8 KANSAR SEMARANG 1.090.680.500,00        

9 KANSAR SURABAYA 576.315.960,00           

10 KANSAR DENPASAR 304.440.000,00           

11 KANSAR MATARAM 546.394.000,00           

12 KANSAR KUPANG 111.000.000,00           

13 KANSAR PONTIANAK 771.090.240,00           

14 KANSAR BANJARMASIN 695.766.600,00           

15 KANSAR BALIKPAPAN 749.525.200,00           

16 KANSAR MAKASSAR 345.396.500,00           

17 KANSAR KENDARI 180.000.000,00           

18 KANSAR AMBON 513.524.000,00           

19 KANSAR BIAK 498.678.000,00           

20 KANSAR JAYAPURA 952.178.480,00           

21 KANSAR SORONG 848.793.885,00           

22 KANSAR MERAUKE 499.933.720,00           

23 KANSAR TIMIKA 613.329.000,00           

24 KANSAR JAMBI 763.031.900,00           

25 KANSAR P.PINANG 117.580.000,00           

26 KANSAR BANDUNG 622.975.000,00           

27 KANSAR PALU 913.483.000,00           

28 KANSAR TERNATE 788.230.125,00           

29 KANSAR BENGKULU 337.099.400,00           

30 KANSAR LAMPUNG 391.215.000,00           

31 KANSAR GORONTALO 807.278.000,00           

32 KANSAR MANOKWARI 386.107.277,00           

33 BALAI DIKLAT 8.591.254.275,00        

34 YOGYAKARTA 1.252.623.458,00        

35 KANSAR MAUMERE 22.477.000,00              

61.475.946.798,00     TOTAL  
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3. Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP pada Aset Tetap Peralatan dan Mesin 

sebesar Rp688.077.283.650,00, yaitu berupa pengadaan peralatan mesin pada 

tahun 2018 namun dicatat dengan menggunakan metode pembayaran 

berdasarkan termin, terdapat pada: 

a. Kantor Pusat sebesar Rp682.132.418.330,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan sebesar Rp59.182.600,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp493.889.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Surabaya sebesar Rp479.957.500,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp867.285.757,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp1.188.840.000,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manado sebesar Rp1.074.896.900,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon sebesar Rp870.650.000,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palu sebesar Rp472.286.849,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manokwari sebesar Rp238.800.000,00; 

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta sebesar Rp199.076.714,00. 

4. Perolehan Lainnya  

Perolehan Lainnya pada Aset Peralatan dan Mesin adalah sebesar 

Rp96.200.175,00, diantaranya berupa Pompa Air, Partisi, dan Saringan Besi 

terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp62.400.175,00; dan 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp33.800.000,00. 

5. Reklasifikasi Masuk dari Aset Lainnya ke Aset Tetap 

Reklasifikasi Masuk dari Aset Lainnya ke Aset Tetap pada Aset Peralatan dan 

Mesin adalah sebesar Rp2.237.775.499,00, terdapat pada: 

1 Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp32.373.000,00 berupa: 

a. sepeda Motor sebesar Rp17.873.000,00; 

b. Notebook sebesar Rp14.500.000,00. 

2 Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp1.459.595.280,00 

antara lain berupa Tandu Basket, Note Book, Mesin Fotocopy, Unit Power 

Supply, dll; 

3 Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp714.461.000,00 

diantaranya berupa Outboat Motor, Perahu Karet, Tempat Tidur Besi, dll; 

4 Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke sebesar Rp31.346.219,00 berupa 

Lemari Kayu, Kursi Besi, A.C. Split, Megaphone dan Genset. 
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6. Reklasifikasi Masuk 

Reklasifikasi Masuk pada Aset Peralatan dan Mesin adalah sebesar 

Rp332.961.731.104,00, reklasifikasi ini dilakukan untuk memperbaiki transaksi 

BMN sebelumnya yang telah dicatat pada kode klasifikasi barang tertentu, tanpa 

mempengaruhi nilai barang tersebut, terdapat pada: 

Tabel. 40 
Rincian Reklasifikasi Masuk 31 Desember 2018 
NO SATUAN KERJA JUMLAH

1 BASARNAS 127.105.973.390         

2 KANSAR ACEH 64.201.500                   

3 KANSAR MEDAN 7.469.550.000             

4 KANSAR PADANG 5.363.697.900             

5 KANSAR P. BARU 3.311.577.500             

6 KANSAR PALEMBANG 2.112.064.100             

7 KANSAR JAKARTA 11.414.997.000           

8 KANSAR SEMARANG 6.945.248.200             

9 KANSAR DENPASAR 4.462.958.500             

10 KANSAR MATARAM 198.550.000                 

11 KANSAR KUPANG 74.250.000                   

12 KANSAR PONTIANAK 746.350.000                 

13 KANSAR BANJARMASIN 96.670.410.400           

14 KANSAR MAKASSAR 787.850.000                 

15 KANSAR KENDARI 63.000.000                   

16 KANSAR AMBON 50.390.003.600           

17 KANSAR JAYAPURA 4.468.314.400             

18 KANSAR JAMBI 4.485.965.000             

19 KANSAR P.PINANG 1.317.321.775             

20 KANSAR TERNATE 710.917.900                 

21 KANSAR LAMPUNG 4.464.009.000             

22 YOGYAKARTA 196.133.939                 

23 BALAI DIKLAT 138.387.000                 

332.961.731.104,00   TOTAL  

7. Saldo Awal 

Saldo Awal pada Aset Peralatan dan Mesin adalah sebesar Rp184.342.000,00, 

terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp4.300.000,00 berupa 

Kompor Listrik dan Rice Cooker; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru berupa baju pengaman lainnya 

sebesar Rp6.320.000,00 dan Life Jacket sebesar Rp9.500.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp16.050.000,00 berupa 

Pompa Air, CCTV, Video Monitor, dan Teropong; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkal Pinang sebesar Rp1.000.000,00 

berupa Pompa Air; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp40.472.000,00 berupa 

Timbangan Badan, Tabung O2, dan UPS; dan  

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta sebesar Rp106.700.000,00 

berupa Pulley, Kompor Minyak, Kompas, Emergency Kit, dan Helmet. 
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8. Transfer Masuk 

Transfer Masuk pada Aset Peralatan dan Mesin adalah sebesar 

Rp593.151.272.742,00, merupakan hasil pengadaan Kantor Pusat Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan yang diterima oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan, 

terdapat pada: 

Tabel. 41 
Rincian Transfer Masuk 31 Desember 2018 

NO SATUAN KERJA JUMLAH

1 KANSAR ACEH 6.245.339.100,00           

2 KANSAR MEDAN 6.010.906.000,00           

3 KANSAR PADANG 24.339.693.400,00        

4 KANSAR P. BARU 8.513.334.500,00           

5 KANSAR TJ PINANG 12.251.619.600,00        

6 KANSAR PALEMBANG 4.545.975.500,00           

7 KANSAR JAKARTA 70.212.059.450,00        

8 KANSAR SEMARANG 25.135.169.890,00        

9 KANSAR SURABAYA 30.536.330.490,00        

10 KANSAR DENPASAR 7.603.841.190,00           

11 KANSAR MATARAM 10.433.348.100,00        

12 KANSAR KUPANG 12.481.562.500,00        

13 KANSAR PONTIANAK 4.859.371.000,00           

14 KANSAR BANJARMASIN 5.814.121.500,00           

15 KANSAR BALIKPAPAN 6.807.697.600,00           

16 KANSAR MAKASSAR 5.515.746.500,00           

17 KANSAR KENDARI 3.306.501.000,00           

18 KANSAR MANADO 5.701.294.500,00           

19 KANSAR AMBON 5.686.495.100,00           

20 KANSAR BIAK 3.837.364.300,00           

21 KANSAR JAYAPURA 7.602.037.850,00           

22 KANSAR SORONG 2.007.241.500,00           

23 KANSAR MERAUKE 3.517.671.740,00           

24 KANSAR TIMIKA 2.480.390.000,00           

25 KANSAR JAMBI 8.422.296.740,00           

26 KANSAR P.PINANG 4.795.665.655,00           

27 KANSAR BANDUNG 7.944.854.990,00           

28 KANSAR PALU 6.022.847.600,00           

29 KANSAR TERNATE 2.773.065.900,00           

30 KANSAR BENGKULU 6.793.017.000,00           

31 KANSAR LAMPUNG 11.422.451.090,00        

32 KANSAR GORONTALO 3.354.653.500,00           

33 KANSAR MANOKWARI 5.577.455.400,00           

34 BALAI DIKLAT 852.280.000,00              

35 YOGYAKARTA 6.016.928.990,00           

36 KANSAR BANTEN 42.516.808.406,00        

37 KANSAR NATUNA 76.109.126.658,00        

38 KANSAR MAUMERE 63.465.140.509,00        

39 KANSAR MENTAWAI 71.639.567.994,00        

593.151.272.742,00      TOTAL  
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9. Pengembangan Melalui KDP 

Pengembangan Melalui KDP pada Aset Peralatan dan Mesin adalah sebesar 

Rp59.498.000,00, terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak 

berupa Self Supporting Tower. 

10. Penyelesaian Pembangunan Langsung 

Penyelesaian Pembangunan Langsung pada Aset Peralatan dan Mesin adalah 

sebesar Rp297.300.000,00, terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Manado berupa Stationary Generating Set dan Automatic Transfer Switch. 

11. Perolehan Hasil Tindak Lanjut Normalisasi 

Perolehan Hasil Tindak Lanjut Normalisasi pada Aset Peralatan dan Mesin adalah 

sebesar Rp1.650.000,00, merupakan transaksi yang diperoleh dari BMN yang 

dihentikan pada Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasional 

Pemerintahan yang terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong 

berupa Kursi Besi/Metal. 

12. Transaksi Normalisasi BMN 

Transaksi Normalisasi BMN pada Aset Peralatan dan Mesin adalah sebesar 

Rp1.650.000,00, merupakan transaksi yang diperoleh dari BMN yang dihentikan 

pada Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintahan yang 

terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong berupa Kursi Besi/Metal. 

Mutasi kurang: 

1. Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas adalah sebesar Rp1.240.406.200,00, 

merupakan koreksi pencatatan terhadap temuan audit Inspektorat maupun audit 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat sebesar Rp1.196.606.200,00;  

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon sebesar Rp43.800.000,00. 

2. Koreksi Pencatatan 

Koreksi Pencatatan pada aset Peralatan dan Mesin sebesar Rp7.398.326.010,00, 

diantaranya berupa Alat Komunikasi Khusus Lainnya, Sepatu Boot, Navy Knife, 

dan lain-lain yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp6.958.005.010; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan sebesar Rp191.268.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp98.933.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp14.820.000,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp135.300.000,00. 
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3. Penghapusan 

Penghapusan pada aset peralatan mesin Rp50.000,00 terdapat pada Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Jakarta berupa Alat Pendaki Mountenering. 

4. Penghentian Aset dari Penggunaan 

Penghentian Aset dari Penggunaan pada aset Peralatan dan Mesin sebesar 

Rp5.115.804.959,00, antara lain berupa berupa Tandu Basket, Note Book, Mesin 

Fotocopy, Unit Power Supply, dll.yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp157.330.250,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp183.943.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp183.943.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp1.459.595.280,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Balikpapan sebesar Rp619.976.900,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manado sebesar Rp244.020.575,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp728.471.000,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke sebesar Rp33.088.290,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi sebesar Rp18.768.000,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung sebesar Rp7.491.000,00; 

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palu sebesar Rp59.264.546,00; 

l. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp334.319.087,00; 

m. Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung sebesar Rp311.901.130,00; dan 

n. Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo sebesar Rp773.692.901,00. 

5. Reklasifikasi Keluar 

Reklasifikasi Keluar pada Aset Tetap Peralatan Mesin sebesar 

Rp381.204.949.969,00, antara lain berupa UPS, Speed Boat/Motor Tempel, 

Maubelair, dll yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp172.892.384.500,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan sebesar Rp7.469.550.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp5.299.446.900,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp3.321.642.500,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp2.393.136.500,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp11.416.849.400,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang sebesar Rp6.946.174.400,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp4.462.958.500,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp198.550.000,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp74.250.000,00; 

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp909.040.000,00; 

l. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp97.124.211.000,00; 
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m. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makasar sebesar Rp909.040.000,00; 

n. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp100.000.000,00; 

o. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon sebesar Rp50.640.170.900,00; 

p. Kantor Pencarian dan Pertolongan Biak sebesar Rp21.451.800,00; 

q. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jayapura sebesar Rp4.469.240.600,00; 

r. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp909.040.000,00; 

s. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi sebesar Rp4.485.965.000,00; 

t. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkal Pinang sebesar 

Rp1.729.718.155,00; 

u. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ternate sebesar Rp710.917.900,00; 

v. Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung sebesar Rp4.522.135.200,00; dan 

w. Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta sebesar Rp199.076.714,00. 

6. Transfer Keluar 

Transfer Keluar pada Aset Tetap Peralatan dan Mesin sebesar 

Rp592.976.679.742,00, merupakan hasil pengadaan Kantor Pusat Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan yang dikrim ke Kantor Pencarian dan Pertolongan 

diantaranya berupa Crawler Excavator, Kapal Patroli Pantai, Alat Komunikasi 

Satelite Lainnya, Inflatable Life Craft, dan lain-lain yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp449.499.235.655,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp58.932.428.494,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang sebesar 

Rp12.602.148.508,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp18.374.804.889,00; dan 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang sebesar Rp499.562.690,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Surabaya sebesar Rp499.562.690,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp30.551.807.809,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp3.673.614.317,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ternate sebesar Rp17.840.432.000,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung sebesar Rp499.562.690,00; 

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai sebesar Rp3.520.000,00. 

7. Usulan Barang Hilang Ke Pengelola 

Usulan Barang Hilang Ke Pengelola pada aset peralatan mesin Rp17.873.000,00 

terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh berupa Sepeda Motor. 

8. Usulan Barang Rusak Berat Ke Pengelola 

Usulan Barang Rusak Berat Ke Pengelola pada aset peralatan mesin 

Rp14.500.000,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh berupa 

Notebook. 
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Gedung dan 

Bangunan 

Rp946.399.056.36

9,00 

C.2.3.  Gedung dan Bangunan 

Gedung dan Bangunan per tanggal 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 

2017 adalah Rp946.399.056.369,00 dan Rp871.645.179.876,00. 

Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan per tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel. 42 
Rincian Mutasi Transaksi Gedung dan Bangunan 31 Desember 2018 

Saldo per 30 Desember 2017 871,645,179,876.00       

   Mutasi tambah:

Koreksi nilai tim penertiban aset 945,506,571.00              

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 5,603,174,093.00           

Pengembangan melalui KDP 22,253,785,897.00         

Pengembangan Nilai Aset 2,426,030,350.00           

Penyelesaian Pembangunan dg KDP 79,804,211,993.00         

Penyelesaian Pembangunan Langsung 1,385,535,000.00           

Reklasifikasi Masuk 728,640,089.00              

Saldo Awal 25,500,000.00                

Transfer Masuk 11,575,461,496.00         

Hibah 487,988,000.00              

   Mutasi kurang:

Koreksi nilai tim penertiban aset (660,245,403.00)             

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (1,145,888,403.00)          

Koreksi Pencatatan (5,869,827,087.00)          

Koreksi Semu hasil penilaian kembali (3,437,341,006.00)          

Penghapusan Semu karena reklas Intra ke Ekstra (4,548,259,457.00)          

Penghentian Aset dari Penggunaan (2,746,461,000.00)          

Reklasifikasi Keluar (621,868,000.00)             

Transfer Keluar (11,575,461,496.00)        

Koreksi Kesalahan Input IP (15,552,000.00)               

Jurnal Take Out Revaluasi (19,861,053,144.00)        

Saldo per 31 Desember 2018 946,399,056,369.00       

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (103,131,248,788.00)      

Nilai Buku per 31 Desember 2018 843,267,807,581.00       
 

Rincian atas mutasi tambah dan mutasi kurang aset Gedung dan Bangunan per 31 

Desember 2018, adalah sebagai berikut: 

Mutasi Tambah 

1. Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan 

sebesar Rp945.506.571,00, merupakan nilai penambahan dan pengurangan dari 

inventarisasi dan penilaian kembali aset BMN oleh tim KPKNL dan DJKN, berupa 

Bangunan Gedung Kantor Permanen, Bangunan Gedung Kantor Lainnya,  dan 

Pagar Permanen Gedung POS Jaga Permanen yang terdapat pada: 
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a) Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh Rp256.939.691,00 berupa: 

 Bangunan Gedung Kantor Permanen senilai Rp641.412.235,00; 

 Bangunan Gudang Tertutup Permanen senilai Rp7.130.300,00; 

 Bangunan Gudang Lainnya senilai (Rp89.975.000,00); 

 Gedung Pos Jaga Permanen senilai Rp237.440,00; 

 Bangunan Terbuka Lainnya senilai (Rp72.665.200); 

 Pagar Permanen senilai (Rp229.200.084); 

b) Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak Rp101.794.880,00 berupa: 

 Bangunan Menara Radio senilai Rp68.116.780,00; 

 Pagar Permanen senilai Rp33.678.100,00. 

c) Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika Rp586.772.000,00 berupa: 

 Gedung Pos Jaga Permanen senilai Rp74.321.000,00; 

 Pagar Permanen senilai Rp512.451.000,00. 

2. Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan 

sebesar Rp5.603.174.093.00, berupa kesalahan pencatatan pada Bangunan 

Gedung Kantor Permanen dan pagar keliling yang terdapat pada:  

a. Kantor Pusat Basarnas senilai Rp2.251.130.200,00;  

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru senilai Rp116.817.400,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang senilai Rp581.941.296,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak senilai Rp14.820.000,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Balikpapan senilai Rp135.300.000,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makassar senilai Rp221.918.635,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke senilai 725.136.494,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkal Pinang senilai Rp45.162.168,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung senilai Rp1.336.743.900,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung senilai Rp156.704.000,00; 

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manokwari senilai Rp17.500.000,00; dan 

3. Pengembangan Melalui KDP 

Pengembangan melalui KDP pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp22.253.785.897.00 berupa pengembangan Bangunan Gedung Kantor 

Permanen yang terdapat pada:  

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp1.347.869.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp710.290.800,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp3.881.387.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp230.500.000,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang sebesar Rp519.200.000,00; 
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f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Surabaya sebesar Rp1.579.566.055,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp111.104.000,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp171.912.400,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp1.104.900.000,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makasar sebesar Rp3.039.456.725,00; 

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Biak sebesar Rp6.720.901.135,00; 

l. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi sebesar Rp86.358.900,00; 

m. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palu sebesar Rp1.584.208.882; 

n. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ternate sebesar Rp789.270.000; 

o. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp215.068.000; 

p. Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta sebesar Rp161.793.000,00; 

4. Pengembangan Nilai Aset 

Pengembangan Nilai Aset pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp2.426.030.350.00 berupa Bangunan Gedung Permanen yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat sebesar Rp760.313.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan sebesar Rp647.910.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp99.700.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang sebesar Rp39.640.000,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp51.930.000; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp88.200.000,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten sebesar Rp198.966.350,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Natuna sebesar Rp199.595.000,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere sebesar Rp199.520.000,00; dan 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai sebesar Rp140.256.000,00. 

5. Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP pada Aset Tetap Gedung dan 

Bangunan sebesar Rp79.804.211.993.00 diantaranya berupa Bangunan Gedung 

Kantor Permanen, Bangunan Parkir Terbuka Permanen, Bangunan Halte/Shelter, 

dan Pagar Permanen yang terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp1.121.455.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan sebesar Rp2.606.575.500,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang sebesar 

Rp1.455.669.500,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp219.772.000,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp5.526.596.082,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang sebesar Rp1.565.783.000,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp1.897.840.219,00; 
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h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp2.001.341.500,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp2.125.784.942,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp3.861.606.957,00; 

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp265.635.000,00; 

l. Kantor Pencarian dan Pertolongan Balikpapan sebesar Rp833.383.400,00; 

m. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp1.014.925.000,00; 

n. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manado sebesar Rp1.614.243.000,00; 

o. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon sebesar Rp2.193.825.646,00; 

p. Kantor Pencarian dan Pertolongan Biak sebesar Rp321.567.500,00; 

q. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jayapura sebesar Rp7.404.024.291,00; 

r. Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp1.539.700.000,00; 

s. Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke sebesar Rp635.190.094,00; 

t. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp11.641.311.000,00; 

u. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi sebesar Rp520.575.989,00; 

v. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkal Pinang sebesar 

Rp2.623.702.681,00; 

w. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung sebesar Rp4.347.922.900,00; 

x. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp148.118.000,00; 

y. Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo sebesar Rp1.576.036.271,00; 

z. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manokwari sebesar Rp2.801.564.400,00; 

aa. Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta sebesar Rp1.259.841.629,00; 

bb. Kantor Pencarian dan Pertolongan Natuna sebesar Rp990.669.000,00; dan 

cc. Badan Diklat sebesar Rp15.689.551.492,00. 

6. Penyelesaian Pembangunan Langsung 

Penyelesaian Pembangunan Langsung pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan 

sebesar Rp1.385.535.000.00, terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan sebesar Rp272.520.000,00 berupa: 

1) Bangunan POS Keamanan Tanjung Balai sebesar Rp86.770.000,00; 

2) Bangunan POS Keamanan Sibolga sebesar Rp88.000.000,00; 

3) Bangunan POS Keamanan Nias sebesar Rp97.750.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp125.554.000,00 

berupa Bangunan Halte/Shelter; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp178.700.000,00 berupa 

Gedung Garasi/Pool Semi Permanen; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp138.000.000,00 berupa 

Sekat Ruangan Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya; dan 
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e. Balai Diklat sebesar Rp670.761.000,00 berupa: 

1) Bangunan Tempat Sampah sebesar Rp97.000.000,00; 

2) Selasar sebesar Rp192.554.000,00; 

3) Shelter Parkir sebesar Rp185.121.000,00; dan 

4) Landscaping Taman sebesar Rp196.086.000,00. 

7. Reklasifikasi Masuk 

Reklasifikasi Masuk pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp728.640.089.00, terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp120.326.289,00 berupa Pagar Semi 

Permanen; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp30.628.000,00 berupa 

Portal Keamanan Gedung; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp134.325.800,00 

berupa Bangunan Gudang Genset; dan 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp435.255.000,00 berupa 

Pagar Gedung Siaga; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Balai Diklat sebesar Rp8.105.000,00 berupa 

Pengadaan AC. 

8. Saldo Awal 

Saldo Awal pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar Rp25.500.000.00, 

terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu berupa Bangunan 

Gedung Terbuka Semi Permanen. 

9. Transfer Masuk 

Transfer Masuk pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp11.575.461.496.00, terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten, 

Maumere, Natuna, dan Mentawai berupa Bangunan Gedung Kantor Permanen. 

10. Hibah 

Hibah pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar Rp487.988.000.00, 

terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan berupa: 

a. Bangunan Gedung Kantor Permanen sebesar Rp379.488.000,00; 

b. Mess/Wisma/bungalow/Tempat Peristirahatan Permanen sebesar 

Rp80.000.000,00; dan 

c. Pagar Lainnya sebesar Rp28.500.000,00. 

Mutasi kurang: 

1. Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp660.245.403,00 merupakan nilai penambahan dan pengurangan dari 
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inventarisasi dan penilaian kembali aset BMN oleh tim KPKNL dan DJKN, 

diantaranya berupa Bangunan Gedung Kantor Permanen, Bangunan Gedung 

Instalasi Lainnya, Asrama Permanen, dan lain-lain yang terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp642.430.276,00; dan 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke sebesar Rp17.815.127,00. 

2. Koreksi Pencatatan 

Koreksi Pencatatan pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp5.869.827.087.00, diantaranya berupa Bangunan Gedung Kantor Permanen, 

Bangunan Gudang Tertutup Permanen, Pagar Permanen, dan lain-lain yang 

terdapat pada:  

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp210.461.232,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp248.010.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang sebesar Rp189.980.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Surabaya sebesar Rp1.786.266.700,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp1.840.801.296,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makassar sebesar Rp238.675.000,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp230.779.529,00; dan 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manado sebesar Rp1.124.853.330,00. 

3. Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan 

sebesar Rp1.145.888.403.00, berupa kesalahan pencatatan pada Bangunan 

Gedung Kantor Permanen dan Bangunan Lainnya yang terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan sebesar Rp595.081.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp46.071.830,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp3.061.956,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp94.771.543,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp19.840.800,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Biak sebesar Rp4.086.264,00; dan 

g. Badan Diklat sebesar Rp382.975.010,00. 

4. Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali 

Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan 

merupakan koreksi untuk mengurangi nilai penyusutan menjadi nol akibat koreksi 

revaluasi aset dan penilaian kembali sebesar Rp3.437.341.006,00, diantaranya 

bangunan Gedung kantor Permanen, pagar Permanen, garasi, bangunan gudang, 

terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp548.451.730,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp2.213.482.703,00; 
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c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp31.195.880,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke sebesar Rp488.312.693,00; dan 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp155.898.000,00. 

5. Penghapusan Semu Karena Reklasifikasi dari Intrakomp ke Ekstrakomp 

Penghapusan Semu Karena Reklasifikasi dari Intrakompt ke Ekstrakomp pada 

Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar Rp4.548.259.457,00, terdapat pada 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta berupa Bangunan Gedung Kantor 

Permanen. 

6. Penghentian Aset dari Penggunaan 

Penghentian Aset dari Penggunaan pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan 

sebesar Rp2.746.461.000,00, diantaranya berupa Bangunan Gedung Kantor 

Permanen, Bangunan Halte/Shelter, Bangunan Menara Pengawan Lainnya, yang 

terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makasar sebesar Rp9.800.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp140.034.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jayapura sebesar Rp2.159.935.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo sebesar Rp123.631.000,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan bandung sebesar Rp213.805.000,00; dan 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palu sebesar Rp99.256.000,00. 

7. Reklasifikasi Keluar 

Reklasifikasi Keluar pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp621.868.000,00, diantaranya berupa Bangunan Gedung Kantor Permanen, 

Bangunan Halte/Shelter, yang terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp30.628.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp114.485.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp435.255.000,00; dan 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makassar sebesar Rp41.500.000,00. 

8. Transfer Keluar 

Transfer Keluar pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp11.575.461.496,00, diantaranya berupa Bangunan Gedung Kantor Permanen, 

yang terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp2.451.673.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang sebesar 

Rp1.707.332.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp2.813.630.000,00; dan 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp4.602.826.496,00. 
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f. Koreksi Kesalahan Input IP 

Koreksi Kesalahan Input IP pada Aset Tetap Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp15.552.000,00, berupa Pagar Permanen yang terdapat pada Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Aceh. 

g. Jurnal Take Out Revaluasi 

Terdapat koreksi Jurnal Take Out Revaluasi dari Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara sesuai dengan surat S-306/KN/2019, pada aset Gedung dan Bangunan  

koreksi Jurnal Take Out Revaluasi sebesar Rp19.861.053.144,00. 

Perbedaan antara koreksi perubahan nilai hasil penertiban BMN (205) terhadap nilai 

take out revaluasi adalah disebabkan karena nilai koreksi take out revaluasi bukan 

merupakan hasil dari koreksi transaksi 205, namun transaksi take out revaluasi 

adalah nilai selisih antara nilai take out revaluasi pada tahun 2018 dan tahun 2017 

serta nilai take out revaluasi mengakomodir nilai-nilai lain selain transaksi 205 seperti 

koreksi pencatatan. 

  
Jalan, Irigasi dan 

Jaringan 

Rp57.593.114.435,

00 

C.2.4.  Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 

adalah masing-masing sebesar Rp57.593.114.435,00 dan Rp46.592.688.404,00. 

Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel. 43 
Rincian Mutasi Transaksi Jalan Irigasi Jaringan 31 Desember 2018 

Saldo per 31 Desember 2017 46,592,688,404.00         

   Mutasi tambah:

Barang berlebih hasil inventarisasi 705,743,000.00              

Koreksi nilai tim penertiban aset 119,712,551.00              

Pembelian 99,603,400.00                

Pengembangan Melalui KDP 1,676,542,380.00           

Pengembangan Nilai Aset 344,647,000.00              

Reklasifikasi dari Aset Lainnya ke Aset Tetap 43,851,000.00                

Reklasifikasi Masuk 10,065,000.00                

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 17,106,553,841.00         

Hibah 3,014,500.00                  

   Mutasi kurang:

Koreksi nilai tim penertiban aset (17,190,326.00)               

Koreksi Pencatatan (3,193,609,390.00)          

Koreksi Semu hasil penilaian kembali (180,390,464.00)             

Penghentian Aset dari Penggunaan (365,105,266.00)             

Reklasifikasi Keluar (1,453,729,300.00)          

Jurnal Take Out Revaluasi (3,899,281,895.00)          

Saldo per 31 Desember 2018 57,593,114,435.00         

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (15,385,843,125.00)        

Nilai Buku per 31 Desember 2018 42,207,271,310.00         
 

Rincian atas mutasi tambah dan mutasi kurang aset Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 

Desember 2018, adalah sebagai berikut: 



 

55 

Mutasi tambah: 

1. Barang Berlebih Hasil Inventarisasi 

Barang Berlebih Hasil Inventarisasi pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi 

Rp705.743.000,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke 

berupa Jalan Khusus Kompleks. 

2. Koreksi Tim Nilai Penertiban Aset 

Koreksi Tim Nilai Penertiban Aset pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi 

Rp119.712.551,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh berupa 

Jalan Khusus Kompleks, Saluran Drainage, dan Bak Penyimpanan/Tower Air 

Baku. 

3. Pembelian 

Pembelian pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi senilai Rp99.603.400,00 

terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp49.995.400,00 berupa 

Jaringan Listrik Lainnya; dan 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makasar sebesar Rp49.608.000,00 berupa 

Jaringan Distribusi Tegangan Diatas 20 KVA. 

4. Pengembangan Melalui KDP 

Pengembangan Melalui KDP pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi senilai 

Rp1.676.542.380,00 terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp194.696.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi sebesar Rp278.175.540,00 berupa 

Gapura Bangunan Gedung Kantor dan Saluran Drainage Gedung Siaga, 

Gedung Operasi, Shelter, dan Halaman; dan 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta sebesar Rp1.203.670.840,00 

berupa Pengembangan Talud dan Pagar Tempat Sandar RIB, Paving Blok 

halaman Pos Siaga RIB, dan Paving Shelter di Pos Siaga RIB. 

5. Pengembangan Nilai Aset 

Pengembangan Nilai Aset pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi senilai 

Rp344.647.000,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak 

berupa Jaringan Listrik Lainnya. 

6. Reklasifikasi dari Aset Lainnya ke Aset Tetap 

Reklasifikasi dari Aset Lainnya ke Aset Tetap Aset pada aset tetap Jalan, 

Jembatan dan Irigasi senilai Rp43.851.000,00 terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makassar sebesar Rp35.951.000,00 berupa 

Bak Penyimpanan/Tower Air Beku; dan 
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b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp7.900.000,00 berupa 

Jalan Khusus Komplek. 

7. Reklasifikasi Masuk 

Reklasifikasi Masuk ke Aset Tetap Aset pada aset tetap Jalan, Jembatan dan 

Irigasi senilai Rp10.065.000,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Pekanbaru berupa Instalasi Komunikasi Elektronik. 

8. Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP pada aset tetap Jalan, Jembatan dan 

Irigasi senilai Rp17.106.553.841,00 diantaranya berupa Bangunan Dermaga, 

Helipad, dan Bangunan Irigasi Lainnya yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp7.871.417.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp796.720.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp827.490.985,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Balikpapan sebesar Rp511.525.000,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jayapura sebesar Rp2.398.655.861,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke sebesar Rp2.229.478.895,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkal Pinang sebesar 

Rp1.389.527.800,00; dan 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manokwari sebesar Rp1.081.738.300,00. 

9. HIbah 

Hibah pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi senilai Rp3.014.500,00 

terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan berupa Jaringan Listrik 

Lainnya. 

Mutasi Kurang 

1. Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset pada Aset Tetap Aset pada aset tetap Jalan, 

Jembatan dan Irigasi senilai Rp17.190.326,00 terdapat pada Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Denpasar berupa Dermaga. 

2. Koreksi Pencatatan 

Koreksi Pencatatan pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi senilai 

Rp3.193.609.390,00 diantaranya berupa Jaringan Distribusi Tegangan, Jalan 

Khusus Komplek, dan Jalan Lainnya yang terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp48.000.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp7.900.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang sebesar Rp431.448.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Surabaya sebesar Rp274.830.000,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp1.320.000,00; 
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f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makassar sebesar Rp1.316.606.640,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manado sebesar Rp670.666.750,00;  

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi sebesar Rp343.688.000,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkal Pinang sebesar Rp89.800.000,00;  

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung sebesar Rp9.350.000,00. 

3. Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali 

Koreksi semu Hasil Penilaian Kembali pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi 

senilai Rp180.390.464,00 terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar berupa Dermaga senilai 

Rp47.228.808,00; dan 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh senilai Rp133.161.6556 berupa: 

b.1. Jalan Khusus Komplek senilai Rp89.100.000,00; 

b.2. Saluran Drainage senilai Rp35.399.156,00; 

b.3. Bak Penyimpanan/Tower Air baku senilai Rp8.662.500,00. 

4. Penghentian Aset dari Penggunaan 

Penghentian Aset dari Penggunaan pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi 

senilai Rp365.105.266,00 terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar berupa Dermaga sebesar 

Rp329.154.266,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makasar berupa Bak Penyimpanan/Tower 

Air baku sebesar Rp35.951.000,00. 

5. Reklasifikasi Keluar 

Reklasifikasi Keluar pada aset tetap Jalan, Jembatan dan Irigasi senilai 

Rp1.453.729.300,00 terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp64.201.500,00 berupa 

Lampu Jalan yang di reklas keluar berdasarkan Nomor S.Ket. 

263/X/SAR.BNA2018 tanggal 09 Pebruari 2018 ; dan 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung sebesar Rp1.389.527.800,00 

berupa Lainnya (jalan Khusus) yang digabungkan ke nilai aset Jalan 

berdasarkan Nomor SK 01/RK-KL/BA/IX/SAR-BDG/2018 tanggal 30 Nopember 

2018. 

6. Jurnal Take Out Revaluasi 

Terdapat koreksi Jurnal Take Out Revaluasi dari Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara sesuai dengan surat S-306/KN/2019, pada aset Gedung dan Bangunan  

koreksi Jurnal Take Out Revaluasi sebesar Rp3.899.281.895,00. 

Perbedaan antara koreksi perubahan nilai hasil penertiban BMN (205) terhadap nilai 

take out revaluasi adalah disebabkan karena nilai koreksi take out revaluasi bukan 
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merupakan hasil dari koreksi transaksi 205, namun transaksi take out revaluasi 

adalah nilai selisih antara nilai take out revaluasi pada tahun 2018 dan tahun 2017 

serta nilai take out revaluasi mengakomodir nilai-nilai lain selain transaksi 205 seperti 

koreksi pencatatan. 

  
Aset Tetap Lainnya 

Rp21.973.714.657,

00 

C.2.5.  Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan Aset Tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam 

tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo 

Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah 

Rp21.973.714.657,00 dan Rp19.284.334.945,00. 

Tabel. 44 
Rincian Mutasi Aset Tetap Lainnya 31 Desember 2018 

Saldo per 31 Desember 2017 19.284.334.945,00         

   Mutasi tambah:

Pembelian 4.926.680.000,00           

Reklas dari aset lainnya ke aset tetap 1.645.000,00                  

Reklasifikasi Masuk 399.190.000,00              

Transfer Masuk 145.860.000,00              

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 1.323.014.712,00           

   Mutasi kurang:

Koreksi Pencatatan (3.959.505.000,00)          

Penghentian Aset dari Penggunaan (1.645.000,00)                 

Transfer Keluar (145.860.000,00)             

Saldo per 31 Desember 2018 21.973.714.657,00         

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (1.869.041.000,00)          

Nilai Buku per 31 Desember 2018 20.104.673.657,00          

Mutasi Tambah 

Rincian atas mutasi tambah dan mutasi kurang aset tetap lainnya berupa: 

1. Pembelian 

Pembelian pada aset tetap lainnya sebesar Rp4.926.680.000,00 berupa Buku 

Lainnya dan Peta Digital terdapat pada Kantor Pusat Basarnas. 

2. Reklasifikasi dari Aset Lainnya ke Aset Tetap 

Reklasifikasi dari Aset Lainnya ke Aset Tetap pada aset tetap lainnya sebesar 

Rp1.645.000,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak 

berupa Peta (Map), Bahan Kartografi Lainnya dan Pahatan Kayu. 

3. Reklasifikasi Masuk 

Reklasifikasi Masuk pada aset tetap lainnya sebesar Rp399.190.000,00 berupa 

Buku Lainnya dan Peta Digital terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp253.330.000,00; dan 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon sebesar Rp145.860.000,00. 

4. Transfer Masuk 

Transfer Masuk pada aset tetap lainnya sebesar Rp145.860.000,00 terdapat pada 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai berupa Buku Lainnya dan Peta digital. 
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5. Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas pada aset tetap lainnya sebesar 

Rp1.323.014.712,00 terdapat pada Kantor Pusat Basarnas berupa Jalan, Irigasi, 

dan jaringan Dalam Renovasi. 

Mutasi Kurang 

1. Koreksi Pencatatan 

Koreksi Pencatatan pada aset tetap lainnya sebesar Rp3.959.505.000,00 terdapat 

pada Kantor Pusat Basarnas berupa Video. 

2. Penghentian Aset dari Penggunaan 

Penghentian Aset dari Penggunaan pada aset tetap lainnya sebesar 

Rp1.645.000,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak 

berupa berupa Peta (Map), Bahan Kartografi Lainnya dan Pahatan Kayu. 

3. Transfer Keluar 

Transfer Keluar pada aset tetap lainnya sebesar Rp145.860.000,00 terdapat pada 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang berupa Buku Lainnya dan Peta digital. 

  
Konstruksi Dalam 

Pengerjaan (KDP) 

Rp200.985.906.54

1,00 

C.2.6.  Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo KDP per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp200.985.906.541,00 dan Rp680.670.000,00. 

Mutasi transaksi terhadap Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) per tanggal pelaporan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel. 45 
Rincian Mutasi Transaksi Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 31 Desember 2018 

Saldo per 31 Desember 2017 680.670.000,00              

   Mutasi tambah:

Perolehan/Penambahan KDP 275.378.844.310,00       

Pengembangan KDP 647.498.803.083,00       

   Mutasi kurang:

Reklas KDP menjadi barang jadi (721.030.203.342,00)      

Koreksi Nilai KDP (1.542.207.510,00)          

Saldo per 31 Desember 2018 200.985.906.541,00       
 

Rincian atas mutasi tambah dan mutasi kurang Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) per 

31 Desember 2018, adalah sebagai berikut: 

Mutasi Tambah 

1. Perolehan/Penambahan KDP 

Perolehan/Penambahan KDP pada Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) sebesar 

Rp275.348.044.310,00 berupa Gedung dan Peralatan Mesin dalam Pengerjaan 

yang terdapat pada: 
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a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp272.910.028.960,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp555.422.350,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp165.342.000,00; dan 

d. Badan Diklat sebesar Rp1.717.251.000,00 

2. Pengembangan KDP 

Pengembangan KDP pada Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) sebesar 

Rp647.498.803.083,00 berupa Gedung dan Peralatan Mesin dalam Pengerjaan 

yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp618.458.738.941,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp3.850.587.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp233.238.650,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp3.029.853.000,00; dan 

e. Badan Diklat sebesar Rp21.926.385.492,00. 

Mutasi Kurang 

1. Reklasifikasi KDP Menjadi Barang Jadi 

Reklasifikasi KDP Menjadi Barang Jadi pada Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

sebesar Rp721.030.203.342,00 merupakan KDP yang telah selesai pengerjaan dan 

nilainya dipindahkan ke Aset Gedung dan Peralatan Mesin yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp691.796.162.850,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp3.881.387.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp713.661.000,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp363.186.000,00; dan 

e. Badan Diklat sebesar Rp24.275.806.492,00. 

2. Koreksi Nilai KDP 

Koreksi Nilai KDP Menjadi Barang Jadi pada Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

sebesar Rp1.542.207.510,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Bengkulu berupa Gedung dan Bangunan Dalam Pengerjaan dikarenakan terjadi 

kesalahan pencatatan. 

Pada Kontruksi Dalam Pekerjaan (KDP) sebesar Rp200.985.906.541,00 terdapat 

rincian sebagai berikut: 

a. Kantor Pusat 

- Pengadaan 2 unit kapal 66 meter dengan No Kontrak 31/PPK-04/PERJ/V/SAR-

2018 dengan nilai kontrak sebesar Rp320.571.569.000,00 dari DIPA kantor pusat  

sedangkan yang baru dibayarkan sebesar Rp99.728.439.821,00, sampai dengan 

31 Desember 2018  kemajuan fisik pekerjaan tersebut sudah mencapai 37% 

dengan posisi di Batam dan kapal ini rencana akan ditempatkan di kantor SAR 

Kendari dan Kantor SAR Jakarta; 
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- Pengadaan 2 unit Helikopter Medium dengan No Kontrak 38/PPK-

04/PERJ/XI/SAR-2018 dengan nilai kontrak sebesar Rp523.292.270.600,00  dari 

DIPA kantor pusat sedangkan yang baru dibayarkan sebesar 

Rp99.844.165.230,00, sampai dengan 31 Desember 2018 posisi di Perancis 

dengan  kemajuan fisik  pekerjaan tersebut sudah mencapai pemeriksaan tahap I 

dimana kegiatan pemeriksaan atas komponen engine yang telah tersedia atau 

terpasang untuk masing-masing helikopter.  Kegiatan pemeriksaan tahap I 

dilaksanakan oleh Tim penerima teknis yang terdiri dari 5 orang personil 

Basarnas termasuk PPK selama 7 hari dan Helikopter ini rencana akan 

ditempatkan di LANUD Atang Sanjaya Bogor. 

b. Kantor SAR Palembang 

Pada Konstruksi Dalam Pengerjaan terdapat pengadaan tanah pada POS SAR 

Pagar Alam Palembang, dari pagu pengadaan tanah sebesar Rp1.800.000.000,00  

DIPA kantor SAR Palembang telah direalisasikan sebesar Rp75.000.000,00 untuk 

pembayaran jasa konsultasi tetapi pembelian tanah tersebut batal karena tidak 

memiliki dokumen kepemilikan yang sah. 

c. Kantor SAR Jayapura 

Pada Konstruksi Dalam Pengerjaan terdapat perencanaan pembangunan pagar 

keliling pos SAR Wamena yang sudah selesai 100%, tetapi pekerjaan tersebut tidak 

dapat dilanjutkan karena permasalahan tanah pada pos SAR Wamena sebesar 

Rp48.500.000,00  DIPA kantor SAR Jayapura. 

d. Kantor SAR Bengkulu 

Pada Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) terdapat pembangunan pos SAR Muko-

muko sesuai No Kontrak 066/PPK/15/SAR-BKL/2018 sebesar Rp1.289.801.490,00  

DIPA kantor SAR Bengkulu, dikarenakan pekerjaan pembangunan sampai dengan 

akhir tahun 31 Desember 2018 baru mencapai 50% dan tidak dapat diselesaikan 

lagi dengan adanya surat pernyataan Wanprestasi dan pencairan jaminan Bank. 

Tabel. 46 
Rincian Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 31 Desember 2018 

Tanggal 

Mulai

Tanggal 

Akhir
Nilai Kontrak Nilai KDP %

Sumber 

Dana

Kontrak Kontrak Rp. Rp

Penye

lesaia

n

Rupiah 

Murni/Pin

jaman

Dilanjutka

n

Dihentika

n 

Sementar

a

Dihentika

n 

Permanen

Kantor Pusat 7010101002 21-Mei-18 11-Nop-19 320.571.569.000,00    99.728.439.821,00   31,11
Rupiah 

Murni
V

Kantor Pusat 7010101002 01-Jan-18 31-Des-18 523.292.270.600,00    99.844.165.230,00   19,08
Rupiah 

Murni
V

Palembang 7010101001 31-Jul-18 15-Agust-18 75.000.000,00              75.000.000,00           100
Rupiah 

Murni
V

Jayapura 7010101003 28-Mei-14 21-Agust-14 48.500.000,00              48.500.000,00           100
Rupiah 

Murni
V

Bengkulu 12-Jul-18 2.579.603.020,75        1.289.801.490,00     50
Rupiah 

Murni
V

Keterangan

Nama Satker Kode Barang Nomor KDP
Uang 

Muka
Retensi
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Akumulasi Aset 

Tetap 

Rp4.781.646.364.4

48,00 

C.2.7.  Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per tanggal 31 Desember 2018 (Audited) dan 

31 Desember 2017 adalah masing-masing Rp4.781.646.364.448,00 dan 

Rp3.874.254.245.691,00. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun 

Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai 

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah 

dan KDP. Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 

Desember 2018. 

Tabel. 47 
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

No Aset Tetap  Nilai Perolehan  Akm. Penyusutan  Nilai Buku 

1 Peralatan dan Mesin 8,601,402,036,170.00            4,661,260,231,535.00           3,940,141,804,635.00           

2 Gedung dan Bangunan 946,399,056,369.00               103,131,248,788.00              843,267,807,581.00              

3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 57,593,114,435.00                 15,385,843,125.00                42,207,271,310.00                

4 Aset Tetap Lainnya 21,973,714,657.00                 1,869,041,000.00                  20,104,673,657.00                

9,627,367,921,631.00            4,781,646,364,448.00           4,845,721,557,183.00           Akumulasi Penyusutan
 

  
Aset Tak Berwujud 

Rp204.836.520.33

5,00 

C.3.  Aset Lainnya 

C.3.1.  Aset Tak Berwujud 

Aset Tetap tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi 

secara umum tidak mempunyai wujud fisik, Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (Aset 

Tetap tak Berwujud) per tanggal 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 

adalah Rp204.836.520.335,00 dan Rp157.063.868.355,00 dengan rincian sebagai 

berikut. 

Tabel. 48 
Rincian Mutasi Aset Tak Berwujud 31 Desember 2018 

Saldo per 31 Desember 2017 157,063,868,355.00              

   Mutasi tambah:

Trasnfer Masuk 192,506,380.00                     

Reklasifikasi Masuk 55,307,504,780.00                

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 2,932,050,000.00                  

Pembelian 2,849,133,100.00                  

   Mutasi kurang:

Reklasifikasi Keluar (13,316,035,900.00)              

Transfer Keluar (192,506,380.00)                   

Saldo per 31 Desember 2018 204,836,520,335.00              

Amortisasi s.d. 31 Desember 2018 (97,201,349,826)                   

Nilai Buku per 31 Desember 2018 107,635,170,509.00               

Rincian atas mutasi tambah dan mutasi kurang Aset Tak Berwujud per 31 Desember 

2018, adalah sebagai berikut: 

Mutasi Tambah 

1. Transfer Masuk 

Transfer Masuk pada Aset Tak Berwujud adalah sebesar Rp192.506.380,00 terdapat 

pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai berupa Software Komputer. 
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2. Reklasifikasi Masuk 

Reklasifikasi Masuk pada Aset Tak Berwujud adalah sebesar Rp55.307.504.780,00 

diantaranya berupa Software Komputer, Video Communication System Tactical 

Satelite dan Image Communication System Tactical Satelite terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp47.690.703.500,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp1.380.107.630,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp358.496.380,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp1.204.787.760,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp162.690.000,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makasar sebesar Rp3.053.976.750,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp909.040.000,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkal Pinang sebesar Rp355.196.380,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai sebesar Rp192.506.380,00. 

3. Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas pada Aset Tak Berwujud adalah sebesar 

Rp2.932.050.000,00 terdapat pada Kantor Pusat Basarnas berupa Software 

Komputer dan Aset Tak Berwujud Lainnya. 

4. Pembelian 

Pembelian pada Aset Tak Berwujud adalah sebesar Rp2.849.133.100,00 terdapat 

pada Kantor Pusat Basarnas berupa Software Komputer dan Aset Tak Berwujud 

Lainnya. 

Mutasi keluar 

1. Reklasifikasi Keluar 

Reklasifikasi Keluar pada Aset Tak Berwujud sebesar Rp13.316.035.900,00 berupa 

Aset Tak Berwujud Lainnya, Software Komputer dan Lisensi yang terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp7.451.541.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp1.380.107.630,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp195.806.380,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp1.204.787.760,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makasar sebesar Rp2.891.286.750,00; dan 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai sebesar Rp192.506.380,00. 

2. Transfer Keluar 

Transfer Keluar pada Aset Tak Berwujud terdapat pada Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Padang sebesar Rp192.506.380,00 berupa Software Komputer. 
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Aset Lain-lain 

Rp213.233.575.30

2,00 

C.3.2.  Aset Lain-lain 

Aset Lain-lain per tanggal 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah 

Rp213.233.575.302,00 dan Rp219.142.248.577,00 Aset Lain-lain berupa BMN yang 

berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional.  

Adapun mutasi Aset Lain-lain Aset Tetap yang tidak digunakan dalam pemerintahan 

adalah sebagai berikut. 

Tabel. 49 
Rincian Mutasi Aset Lain-lain 31 Desember 2018  

Saldo per 31 Desember 2017 219,142,248,577.00       

   Mutasi tambah:

Reklas dari aset tetap ke aset lainnya 8,045,073,225.00           

Jurnal Take Out Revaluasi 406,686,715.00              

   Mutasi kurang:

Reklasifikasi Keluar (28,426,000.00)               

Usulan barang rusak berat ke pengelola (931,356,489.00)             

Penggunaan kembali bmn yang sudah dihentikan (2,283,271,499.00)          

Penghapusan (11,114,079,227.00)        

Transaksi Normalisasi BMN (BMN yang dihentikan) (3,300,000.00)                 

Saldo per 31 Desember 2018 213,233,575,302.00       

Akumulasi penyusutan (65,346,477,613.00)        

Nilai Buku per 31 Desember 2018 147,887,097,689.00       
 

Rincian atas mutasi tambah dan mutasi kurang Aset Lain-lain per 31 Desember 2018, 

adalah sebagai berikut: 

Mutasi Tambah 

1. Reklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya 

Reklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya pada  Aset Lain-lain sebesar 

Rp8.045.073.225,00 diantaranya berupa Self Supporting Tower, Kursi Besi/metal, 

Alat Khusus SAR, Under Water Light, dll terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp157.330.250,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp513.097.266,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp1.461.240.280,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Balikpapan sebesar Rp619.976.900,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makassar sebesar Rp45.751.000,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp140.034.000,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manado sebesar Rp244.020.575,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp728.471.000,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jayapura sebesar Rp2.159.935.000,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke sebesar Rp33.088.290,00; 

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi sebesar Rp18.768.000,00; 
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l. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung sebesar Rp221.296.000,00; 

m. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palu sebesar Rp158.520.546,00; 

n. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp334.319.087,00; 

o. Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung sebesar Rp311.901.130,00; 

p. Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo sebesar Rp897.323.901,00. 

2. Jurnal Take Out Revaluasi 

Terdapat koreksi Jurnal Take Out Revaluasi dari Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara sesuai dengan surat S-306/KN/2019, pada aset Gedung dan Bangunan  

koreksi Jurnal Take Out Revaluasi sebesar Rp406.686.715,00. 

Mutasi Kurang 

1. Reklasifikasi Keluar 

Reklasifikasi Keluar pada Aset Lain-lain sebesar Rp28.426.000,00 berupa Alat 

Penarik Kapal dan Outboat Motor terdapat pada Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Balikpapan. 

2. Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola 

Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola pada Aset Lain-lain sebesar 

Rp931.356.489,00 diantaranya Outboat Motor, Automatic Chart Proyektor, Life 

Jacket, dll terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp597.037.402,00; dan 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp334.319.087,00. 

3. Penggunaan Kembali BMN Yang Sudah Dihentikan 

Penggunaan Kembali BMN Yang Sudah Dihentikan pada Aset Lain-lain sebesar 

Rp2.283.271.499,00 diantaranya Trolly Car/Lori, Perahu Karet, Mesin Fotocopy 

Electronic, Tempat Tidur Besi, dll terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Aceh sebesar Rp32.373.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang sebesar Rp7.900.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pontianak sebesar Rp1.461.240.280,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Makassar sebesar Rp35.951.000,00;  

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp714.461.000,00; dan 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke sebesar Rp31.346.219,00. 

4. Penghapusan 

Penghapusan pada Aset Lain-lain sebesar Rp11.114.079.227,00 diantaranya Tanah 

Bangunan Pemerintah, Perahu Karet, Outboat Motor, Alat Komunikasi Radio VHF, 

dll terdapat pada: 

a. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp283.085.000,00; 

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp947.239.149,00; 
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c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp491.844.748,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp223.445.250,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp87.400.000,00; 

f. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang sebesar Rp33.580.000,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp154.725.000,00; 

h. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jayapura sebesar Rp1.891.346.000,00; 

i. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkal Pinang sebesar Rp104.800.000,00; 

j. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung sebesar Rp619.317.580,00;  

k. Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo sebesar Rp123.631.000,00; dan 

l. Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta sebesar Rp6.153.665.500,00. 

5. Transaksi Normalisasi BMN (BMN yang dihentikan) 

Transaksi Normalisasi BMN (BMN yang dihentikan) pada Aset Lain-lain sebesar 

Rp3.300.000,00 berupa Kursi Besi/Metal terdapat pada Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Sorong. 

  
 Dari Aset Lain-lain sebesar Rp195.919.037.434,00 di Kantor Pusat Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan, salah satunya berupa tanah seluas 6.650 M2 sebesar 

Rp59.344.250.000,00 yang diatasnya berdiri bangunan Gedung Kantor Pusat Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan. Tanah Kantor Pusat Badan Nasional Pencarian 

dan Pertolongan yang berlokasi di Jalan Angkasa Blok B.15 Kav.2-3 Jakarta sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2018 masih belum berstatus hak milik oleh Kantor Pusat 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan walaupun telah dibeli dan dibayar lunas 

oleh Kantor Pusat Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan kepada PT Merpati 

Nusantara Airlines (Persero), kondisi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tanah dibeli dari PT Merpati Nusantara Airlines sesuai dengan Perjanjian Pengikatan 

Jual Beli Tanah dan Bangunan antara PT Merpati Nusantara Airlines (Persero) dan 

Badan SAR Nasional Nomor A.4/08/X/2009 dan Nomor PERJ-09/X/BSN-09 tanggal 27 

Oktober 2009. Namun tanah masih tercatat di Sekretariat Negara di Pusat Pengelola 

Komplek Kemayoran. 

Pada saat pembelian, tanah berstatus Sertifikat Hak Guna Bangunan (HGB) dengan 

nomor: 934/Gunung Sahari Selatan yang berlaku sampai dengan tanggal 18 Agustus 

2024. Atas status tanah tersebut diharapkan oleh Basarnas dapat ditingkatkan 

statusnya menjadi Sertifikat Hak Milik (SHM). 

Dalam proses untuk perubahan status kepemilikan, telah diadakan rapat yang dihadiri 

oleh perwakilan DJKN (Dirjen kekayaan Negara), PPKK (Pusat Pengelola Komplek 

Kemayoran), dan Sekretariat Negara, untuk membahas hal tersebut. Dalam keputusan 

rapat diketahui bahwa tanah di gedung PT MNA perlu mendapatkan izin dari PPKK 
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(Pusat Pengelola Komplek Kemayoran) karena berada di wilayah Eks Bandara 

Kemayoran. 

Untuk mendapatkan izin dari PPKK tersebut, PT MNA harus membayar 20% dari harga 

jual tanah ke PPKK, karena dalam Surat Perjanjian Penyerahan Penggunaan Tanah 

(SP3T) antara PPKK dan PT MNA dahulu disebutkan apabila tanah dialihkan ke pihak 

lain maka PPKK berhak menerima 20% dari harga jual tanah, selanjutnya PPKK dapat 

mengeluarkan rekomendasi pembuatan sertifikat tanah menjadi milik Basarnas. 

PT MNA telah membuat kesepakatan dengan PPKK untuk melunasi 20% dari nilai jual 

tanah dengan cara dicicil selama 2 tahun agar dapat diproses sertifikat kepemilikan 

tanah Badan SAR Nasional, namun sampai saat ini PT MNA belum melunasi 

cicilannya, sehingga sampai Tahun Anggaran 2018 ini belum dapat diproses 

kepemilikan sertifikat tanahnya. 

  
Akumulasi 

Penyusutan dan 

Amortisasi Aset 

Lainnya 

Rp162.547.827.43

9,00 

C.3.3.  Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya 

Saldo Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2018 

(Audited) dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp162.547.827.439,00 dan Rp128.516.807.915,00. 

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya 

yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. 

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya per 31 

Desember 2018. 

Tabel. 50 
Rincian Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya 

No Aset Lainnya  Nilai Perolehan  Akm. Penyusutan  Nilai Buku 

1 Aset Tak Berwujud 204,836,520,335.00               97,201,349,826.00             107,635,170,509.00              

2 Aset Lain-lain 213,233,575,302.00               65,346,477,613.00             147,887,097,689.00              

418,070,095,637.00               162,547,827,439.00           255,522,268,198.00              Akumulasi Penyusutan
 

  
 C.4.  Kewajiban Jangka Pendek 

Utang Pada Pihak 

Ketiga 

Rp5.300.455.703,0

0 

C.4.1.  Utang Kepada Pihak Ketiga 

Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2017 (Audited) dan 31 Desember 2017 

masing-masing sebesar Rp5.300.455.703,00 dan Rp1.241.445.972,00. Utang kepada 

Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan merupakan kewajiban 

yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 

12 (dua belas bulan), Utang kepada Pihak Ketiga terdapat di: 
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Tabel. 51 
Rincian Utang Pihak Ketiga 

No Kantor SAR
 Utang Pihak 

Ketiga 
 Keterangan 

3,057,613,420      Belanja Tunjangan Kinerja Bulan Desember 2018

113,066,350         Uang Makan Bulan November 2018

30,182,910           Air Pam Bulan Desember 2018

14,526,095           Telkom Desember 2018

108,150,000         pencatatan tunggakan operasi SAR Tsunami selat sunda

426,173,224         pencatatan tunggakan operasi SAR Tsunami palu

172,790,000         pencatatan tunggakan operasi SAR Tsunami selat sunda

2 KANSAR PADANG 66,737,000           Pelaksanaan Pengendalian Operasi SAR yang Belum Dibayarkan pada Tahun 2018    

3 KANSAR P. BARU 45,579,000            Belanja pegawai bulan desember 2018 yang belum dibayarkan        

113,773,000          Biaya Non Operasional Berupa Biaya Tindak Awal TA.2018  

746,155                 Tagihan Telepon Bulan Desember 2018      

17,202,522            Tagihan Listrik Bulan Desember 2018     

867,700                 Tagihan Air Bulan Desember 2018         

64,414,000            Uang Makan Bulan Des 2018 Yang Blm dibayar Gol 2 dan 3     

34,119,500            Tindak awal Operasi bln Des 2018  yang belum dibayar        

10,076,990            Tagihan Air Bulan Des 2018     

42,376,420            Tagihan Listrik Bulan Des 2018 Belum Terbayarkan      

4,573,756              Tagihan Telepon Bulan Des 2018 Belum Dibayarkan        

7,926,200              Tagihan Internet Bulan Des 2018 Belum Dibayarkan    

7 KANSAR MATARAM 2,538,350              Tagihan Langganan Air Bulan Desember 2018      

20,000                   Tagihan Pemakaian Listrik bulan Desember 2018      

80,300,000            Pembayaran Tunjangan SAR PNS Bulan Desember 2018 

11,450,492            Beban pemakaian listrik Kantor dan Pos SAR Banjarmasin bulan Desember 2018.    

7,424,371             
 Beban pemakaian telepon dan internet Kantor dan Pos SAR Banjarmasin bulan 

Desember 2018               

2,349,883              Beban pemakaian air Kantor dan Pos SAR Banjarmasin Desember 2018  

10 KANSAR KENDARI 160,100,000         Biaya Operasi SAR TA 2017

66,800,000           
Biaya Tunjangan Resiko Tinggi bulan Desember 2018 yang belum terbayarkan 

karena pagu minus      

9,751,000             Biaya Pembayaran Sisa Uang Makan Bulan Desember 2018        

12 KANSAR JAMBI 21,944,234           Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya yang masih harus dibayar

9,367,145             Tagihan Pemakaian Listrik bulan Desember 2018         

3,704,450             Tagihan Pemakaian Air bulan Desember 2018  

916,721                Tagihan Pemakaian telepon bulan Desember 2018    

3,224,561             Tagihan Pemakaian Internet bulan Desember 2018     

14 KANSAR LAMPUNG 823,800                Tagihan PAM bulan Desember 2018

15 KANSAR GORONTALO
36,800,000           

Belanja tunjangan resiko tinggi yang masih harus dibayarkan di tahun 2019 untuk 

54 pegawai   

49,169,916           Langganan Daya Jasa Listrik Bulan Desember 2018    

22,990,000           Langganan Daya dan Jasa Lainnya ( Data Internet ) Bln Desember 2018. 

17 YOGYAKARTA 15,470,538           Langganan Daya Jasa Listrik,air, dan Telepon Bulan Desember 2018    

9,099,000             
Operasi SAR Kondisi Membahayakan Manusia, Wisatawan Terseret Ombak di 

Pantai Pasir Putih Sawarna Kab. Lebak          

444,625,000         Operasi SAR Bencana Tsunami di Selat Sunda Provinsi Banten      

10,689,000           Uang Makan PNS Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten Bulan Desember     

19 KANSAR MAUMERE 3,000                    kurang catat di kas bendahara pengeluaran

5,300,455,703      

BALAI DIKLAT

18 KANSAR BANTEN

Jumlah

1 BASARNAS

5 KANSAR SEMARANG

6 KANSAR SURABAYA

8 KANSAR KUPANG

9 KANSAR BANJARMASIN

11 KANSAR BIAK

13 KANSAR BANDUNG

16

 

Pada akhir tahun 2018 Basarnas masih terdapat potensi hutang pihak ketiga ke 

Mitratel yaitu berupa pemasangan repeater digilog di tower Mitratel sebesar 

Rp257.089.000,00, karena masih kurangnya kelengkapan dokumen yang disampaikan 

(Surat Perjanjian) maka belum tercatat di Laporan Keuangan tahun 2018. 

  
Hibah yang belum 

disahkan 

Rp108.360.000,00 

C.4.2.  Hibah yang belum disahkan 

Hibah yang belum disahkan per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 

masing-masing sebesar Rp108.360.000,00 dan Rp2.562.416.876,00. Hibah yang 

belum disahkan sampai dengan akhir tahun 2018 pada Basarnas terdapat pada Kantor 
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Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin berupa Hibah dari Bupati Kotawaringin Barat 

dengan luas tanah 8.000 m2 senilai Rp108.360.000,00 lokasi di Jalan Raya Pasir 

Panjang Desa Batu Belamaan, Kecamatan Kumai, Pangkalan Bun Kab. Kotawaringin 

Barat. BAST Hibah Tanah No. 027/109/VIII/2017/BP.3 tanggal 4 Agustus 2017. 

Dokumen kepemilikan tanah hibah tersebut masih dalam proses oleh BPN. 

  
Pendapatan 

Diterima Dimuka 

Rp201.646.100,00 

C.4.3.  Pendapatan Diterima Dimuka 

Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 

2017 sebesar Rp201.646.100,00 dan Rp481.495.900,00 Pendapatan Diterima Dimuka 

adalah pendapatan PNBP yang telah diterima tetapi belum menjadi hak sepenuhnya 

karena masih melekat kewajiban untuk memberikan barang/jasa. Pendapatan Diterima 

Dimuka terdapat pada: 

1. Kantor Pusat Basarnas sebesar Rp164.352.633,00 yang terdiri dari: 

a. Pengakuan pendapatan atas sewa PT. Telkomsel untuk periode 01 Mei 2018 sd 

30 April 2019 sebesar Rp12.833.333,00; 

b. Pendapatan atas Sewa ATM Bank mandiri Periode 1 Maret 2018 s/d 28 Februari 

2019 sebesar Rp3.500.000,00; 

c. Pendapatan atas sewa PT Bank Mandiri periode 01 Maret 2018 sd 28 Februari 

2019 sebesar Rp148.019.300,00. 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung, berupa pendapatan atas sewa ATM 

BRI Januari s/d Juni 2019 sebesar Rp19.892.300,00; dan 

3. Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon berupa pengakuan pendapatan atas 

sewa gedung Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon lama di Bandara Ambon 

oleh PT. AIR NAV sampai dengan Desember 2018 sebesar Rp17.401.167,00. 

  
Uang Muka dari 

KPPN Rp0,00 

C.4.4.  Uang Muka dari KPPN 

Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 

masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp42.031,00 merupakan UP atau TUP yang 

diberikan KPPN sebagai uang muka kerja yang masih berada pada atau dikuasai oleh 

Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan. 

  
Ekuitas 

Rp5.772.828.718.1

69,00 

C.5.  EKUITAS 

Ekuitas per 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp5.772.828.718.169,00 dan Rp5.676.221.022.772,00 Ekuitas adalah 

merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan 

kewajiban. Penjelasan lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan 

Ekuitas. 



 
 

LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN 
BADAN NASIONAL PENCARIAN 

DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

(LO) 
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 D.  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

Pendapatan 

Negara Bukan 

Pajak 

Rp3.211.385.9

78,00 

D.1.  Pendapatan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan pada 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah 

sebesar Rp3.211.385.978,00 dan Rp2.652.777.517,00, berikut rincian Pendapatan 

tersebut terdiri dari: 

 Tabel. 52 
Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak TA 2018 (Audited) dan 2017 

URAIAN 2018 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

Pendapatan Denda Keterlambatan 

Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah
308,636,259.00             284,441,470.00             8.51          

Pendapatan Sewa Tanah,Gedung 

dan Bangunan
2,896,556,000.00          2,359,500,333.00          22.76        

Pendapatan Anggaran Lain-lain 6,557,299.00                 8,835,714.00                 (25.79)       

Pendapatan Bunga 30,940.00                     -                               100.00      

Pengembalian Pendapatan 

Anggaran Lain-lain
(483,760.00)                  -                               100.00      

Penerimaan Kembali Uang Muka 

Gaji
82,400.00                     -                               100.00      

Pendapatan Jasa 6,840.00                       -                               

TOTAL 3,211,385,978.00          2,652,777,517.00          21.06        
 

Tabel. 53 
Rincian Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan TA 2018 (Audited)  

dan 2017 
NO SATKER NILAI

1 KANTOR PUSAT 78.692.044,00               

2 PONTIANAK 88.500,00                     

3 MANADO 3.653.550,00                 

4 JAMBI 11.027.414,00               

5 BENGKULU 30.914.976,00               

6 GORONTALO 63.673.479,00               

7 MANOKWARI 10.169.400,00               

8 JAYAPURA 39.972.464,00               

9 JAKARTA 5.928.036,00                 

10 MATARAM 44.846.209,00               

11 KUPANG 19.670.187,00               

TOTAL 308.636.259,00             
 

 
1. Pendapatan denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan berupa denda 

keterlambatan atas pekerjaan tactical ascender dan keterlambatan pengadaan 

rapid truster diving sebesar Rp308.636.259,00; 

2. Pendapatan sewa Tanah, Gedung dan Bangunan sebesar Rp2.896.556.000,00 

merupakan pendapatan yang didapat dari: 

a. Kantor Pusat sebesar Rp2.864.824.800,00 terdiri dari: 

1. Pengakuan sewa MTC Periode 01 Maret 2018 s/d 28 Februari 2019 

Rp1.614.000.000,00; 
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2. Pembayaran Sewa MTC periode 01 Januari 2018 s.d 28 Februari 2018 

Atas Sewa MTC Periode 01 Maret 2017 s.d 28 Februari 2018 sebesar 

Rp269.000.000,00; 

3. Pembayaran PT Telkomsel 01 Mei 2018 s/d 30 April 2019 sebesar 

Rp38.500.000,00; 

4. Pembayaran ATM Mandiri 01 Maret 2018 s/d 28 Februari 2019 sebesar 

Rp21.000.000,00; 

5. Pembayaran Bank Mandiri 01 Maret 2018 s/d 28  Februari 2019 sebesar 

Rp888.115.800,00; 

6. Pembayaran Focus Media 01 Januari 2018 sampai dengan 31 Desember 

2018 sebesar Rp21.829.500,00 sesuai dengan NTPN No 

BCD9D7PQDR5N7EG6 pada tanggal 20 Desember 2018; 

7. Pembayaran Focus Media 01 Januari 2018 s/d 31 Desember 2018 sebesar 

Rp12.379.500,00 sesuai dengan NTPN No D538B7PP2667O8G6 pada 

tanggal 20 Desember 2018. 

b. Pengakuan Pendapatan Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon sebesar 

Rp20.881.400,00 dari penyewaan gedung Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Ambon di Bandara yang disewa oleh Perusahaan Air Nav, dok. sumber SSBP 

tahun 2018 dengan No. NTPN3412B4VF0D0G4QE2 tanggal 12 Desember 

2018 sebesar Rp20.881.400,00 untuk sewa 1 tahun terhitung dari November 

2018 sampai dengan November 2019; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung sebesar Rp10.849.800,00 dari 

penyewaan tanah kantor untuk ATM BRI diakui lewat jurnal penyesuaian, 

dok.sumber SSBP tahun 2015 dengan No. NTPN 151203852441 tanggal 03 

Desember 2015 sebesar Rp54.250.000,00 untuk sewa 5 tahun terhitung dari 

Januari 2015 sampai dengan Januari 2019. 

3. Pendapatan Anggaran Lain-lain sebesar Rp6.557.299,00, terdapat pada: 

a. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp2.160.000,00;  

b. Kantor Pencarian dan Pertolongan Manado sebesar Rp925.000,00; 

c. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp105,00; 

d. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp483.760,00; 

e. Kantor Pencarian dan Pertolongan Sorong sebesar Rp32.726,00; 

f.  Kantor Pencarian dan Pertolongan Ternate sebesar Rp975.000,00; 

g. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp1.980.708,00. 

4. Pendapatan Bunga sebesar Rp30.940,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Merauke; 



72 

5. Pengembalian pendapatan anggaran lain-lain Rp483.760,00 terdapat pada Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin; 

6. Penerimaan kembali uang muka Gaji sebesar Rp82.400,00 terdapat pada Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta; 

7. Pendapatan Jasa sebesar Rp6.840,00 terdapat pada Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten.   

  

Beban 

Pegawai 

Rp350.786.256

.870,00 

D.2.  Beban Pegawai 

Jumlah Beban Pegawai pada Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-masing 

sebesar 350.786.256.870,00 dan Rp325.452.202.464,00 Beban Pegawai adalah 

beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang 

belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali 

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Kenaikan beban pegawai 

disebabkan karena terdapat pembayaran Gaji 13 dan 14 serta pembayaran tunjangan 

kinerja ke 13 dan 14. 

Tabel. 54 
Rincian Beban Belanja Pegawai TA 2018 (Audited) dan 2017 

URAIAN TA 2018 TA 2017 %

Beban Gaji Pokok PNS  Rp     116,521,709,000 111,796,356,338Rp          4.227      

Beban Pembulatan Gaji PNS  Rp              2,348,663 2,065,488Rp                    13.710    

Beban Tunj. Suami/Istri PNS  Rp        8,457,809,260 7,308,324,328Rp              15.728    

Beban Tunj. Anak PNS  Rp        2,214,886,846 1,835,284,958Rp              20.684    

Beban Tunj. Struktural PNS  Rp        2,957,021,976 2,442,280,000Rp              21.076    

Beban Tunj. Fungsional PNS  Rp      14,006,854,000 12,450,437,000Rp            12.501    

Beban Tunj. PPh PNS  Rp             81,400,391 84,591,158Rp                  (3.772)     

Beban Tunj. Beras PNS  Rp        7,572,856,830 7,068,328,030Rp              7.138      

Beban Uang Makan PNS  Rp      22,581,390,700 21,044,731,400Rp            7.302      

Beban Tunj. Daerah 

Terpencil/Sangat Terpencil 

PNS

 Rp           187,925,000 191,100,000Rp                 (1.661)     

Beban Tunjangan Khusus 

Papua PNS
 Rp        1,790,950,000 1,746,175,000Rp              2.564      

Beban Tunjangan SAR PNS  Rp      30,853,350,000 30,756,245,000Rp            0.316      

Beban Tunjangan Umum PNS  Rp        3,417,809,616 3,294,284,902Rp              3.750      

Beban Pegaw ai (Tunjangan 

Khusus/ Kegiatan)
 Rp     140,139,944,588 125,431,998,862Rp          11.726    

350,786,256,870.00     325,452,202,464.00          7.784       
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Berikut adalah rincian beban pegawai per masing-masing kantor. 

Tabel. 55 
Rincian Beban Pegawai Per Satuan Kerja TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO SATKER 2018 2017 %

1 KANTOR PUSAT 166.096.515.132      149.618.356.279,00 5,063   

2 SURABAYA 8.364.723.902          8.601.260.227,00 (0,073)  

3 MEDAN 7.114.913.374          7.258.162.058,00 (0,044)  

4 PADANG 5.326.563.183          5.140.876.523,00 0,057   

5 PEKANBARU 5.167.609.762          4.969.308.158,00 0,061   

6 PONTIANAK 6.481.950.876          6.304.546.320,00 0,055   

7 BANJARMASIN 5.648.095.751          5.548.204.941,00 0,031   

8 BALIKPAPAN 5.742.205.454          5.872.069.424,00 (0,040)  

9 MANADO 5.778.654.520          5.489.213.724,00 0,089   

10 UJUNG PANDANG 6.848.155.508          6.519.957.489,00 0,101   

11 AMBON 6.335.806.994          6.167.275.676,00 0,052   

12 DENPASAR 8.101.536.888          7.986.459.566,00 0,035   

13 MERAUKE 5.435.876.124          5.350.865.782,00 0,026   

14 BIAK 5.493.624.585          5.363.202.820,00 0,040   

15 JAYAPURA 5.430.516.943          5.662.421.177,00 (0,071)  

16 KUPANG 6.083.655.719          5.641.154.784,00 0,136   

17 TANJUNGPINANG 6.748.016.743          6.052.617.353,00 0,214   

18 PALEMBANG 4.414.253.123          4.135.784.069,00 0,086   

19  SORONG 5.063.510.121 5.058.976.418,00 0,001   

20 JAMBI 3.232.468.025 2.822.559.665,00 0,126   

21 PANGKALPINANG 3.466.532.511 2.973.498.958,00 0,151   

22 BANDUNG 5.253.405.508 4.530.907.937,00 0,222   

23 PALU 3.440.986.440 3.049.926.113,00 0,120   

24 TERNATE 2.357.157.623 1.971.315.705,00 0,119   

25 BENGKULU 3.146.407.105 2.806.451.687,00 0,104   

26 LAMPUNG 3.999.689.546 2.854.303.057,00 0,352   

27 GORONTALO 2.864.495.785 2.411.777.954,00 0,139   

28 MANOKWARI 2.502.080.043 2.157.802.947,00 0,106   

29 BALAI DIKLAT 1.619.178.993 1.606.962.151,00 0,004   

30 YOGYAKARTA 4.570.685.382 4.161.060.307,00 0,126   

31 JAKARTA 5.888.526.292 5.550.437.520,00 0,104   

32 BANDA ACEH 6.423.331.574 6.152.530.262,00 0,083   

33 SEMARANG 8.059.897.979 8.018.301.011,00 0,013   

34 KENDARI 6.971.513.305 6.295.415.645,00 0,208   

35 TIMIKA 4.824.181.973 4.928.503.038,00 (0,032)  

36 MATARAM 6.478.845.084 6.419.735.719,00 0,018   

37 BANTEN 10.689.000 0,003   

350.786.256.870,00 325.452.202.464,00 7,784   TOTAL
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Beban 

Persediaan 

Rp43.653.953.

884,00 

D.3.  Beban Persediaan 

Jumlah Beban Persediaan pada Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-masing 

sebesar Rp43.653.953.884,00 dan Rp41.704.969.068,00 Beban Persediaan merupakan 

beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-

barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Beban Persediaan 

mengalami kenaikan sebesar 4,673% dibandingkan tahun lalu, hal ini disebabkan karena 

banyaknya pemakaian akan persediaan konsumsi, amunisi, pita cukai, materai dan berjaga-

jaga. Rincian Beban Persediaan untuk Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel. 56 
Rincian Beban Persediaan TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO URAIAN 2018 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

1
BEBAN PERSEDIAAN 

KONSUMSI
28.564.824.427,00    27.438.332.688,00 4,106      

2
BEBAN PERSEDIAAN 

AMUNISI 
27.364.070,00           25.960.000,00 5,409      

3
BEBAN PERSEDIAAN PITA 

CUKAI, MATERAI DAN LEGES
3.520.000,00            1.546.000,00 127,684   

4
BEBAN PERSEDIAAN BAHAN 

BAKU
2.053.482.150,00      4.235.677.727,00 (51,519)   

5

BEBAN PERSEDIAAN UNTUK 

TUJUAN 

STRATEGIS/BERJAGA-JAGA

11.930.416.710,00      9.251.821.586,00 28,952    

6
BEBAN PERSEDIAAN 

LAINNYA 
1.074.346.527,00         751.631.067,00 42,935    

43.653.953.884,00 41.704.969.068,00 4,673      TOTAL  

Berikut adalah rincian beban persediaan per masing-masing kantor. 
Tabel. 57 

Rincian Beban Persediaan Per Satuan Kerja TA 2018 (Audited) dan 2017 
NO SATKER 2018 2017

NAIK 

(TURUN) %

1 KANTOR PUSAT 11.346.489.815,00 6.864.317.918,00 65,297       

2 SURABAYA 1.599.827.098,00 1.257.743.365,00 27,198       

3 MEDAN 693.862.599,00 826.167.694,00 (16,014)      

4 PADANG 821.724.294,00 602.520.539,00 36,381       

5 PEKANBARU 785.834.210,00 781.225.519,00 0,590        

6 PONTIANAK 837.121.626,00 672.395.367,00 24,498       

7 BANJARMASIN 882.139.419,00 950.032.055,00 (7,146)       

8 BALIKPAPAN 863.375.860,00 1.759.990.225,00 (50,944)      

9 MANADO 549.084.758,00 1.713.447.188,00 (67,954)      

10 UJUNG PANDANG 514.763.284,00 1.501.136.966,00 (65,708)      

11 AMBON 1.242.421.114,00 2.147.078.264,00 (42,134)      

12 DENPASAR 2.932.461.470,00 1.878.369.740,00 56,117       

13 MERAUKE 753.805.384,00 899.757.403,00 (16,221)      

14 BIAK 439.993.648,00 939.804.218,00 (53,182)      

15 JAYAPURA 872.027.117,00 736.460.775,00 18,408       

16 KUPANG 1.007.869.052,00 366.132.448,00 175,274     

17 TANJUNG PINANG 1.195.083.116,00 542.476.367,00 120,301     

18 PALEMBANG 776.815.613,00 795.611.162,00 (2,362)       

19 SORONG 251.700.110,00 1.176.891.908,00 (78,613)      

20 JAMBI 398.756.073,00 562.390.245,00 (29,096)      

21 PANGKAL PINANG 1.079.697.968,00 210.470.500,00 412,993     

22 BANDUNG 1.264.575.348,00 1.222.716.382,00 3,423        

23 PALU 961.177.515,00 688.151.484,00 39,675       

24 TERNATE 491.055.518,00 1.108.683.171,00 (55,708)      

25 BENGKULU 719.513.670,00 979.930.122,00 (26,575)      

26 LAMPUNG 1.382.848.492,00 702.748.476,00 96,777       

27 GORONTALO 676.963.234,00 810.474.717,00 (16,473)      

28 MANOKWARI 385.665.056,00 804.109.342,00 (52,038)      

29 BALAI DIKLAT 727.918.925,00 177.700.100,00 309,633     

30 YOGYAKARTA 797.043.860,00 1.598.913.380,00 (50,151)      

31 JAKARTA 1.551.020.044,00 996.938.228,00 55,578       

32 BANDA ACEH 1.017.277.182,00 783.721.765,00 29,801       

33 SEMARANG 1.171.736.330,00 993.267.015,00 17,968       

34 KENDARI 479.930.077,00 1.790.806.661,00 (73,200)      

35 TIMIKA 345.105.584,00 730.837.289,00 (52,779)      

36 MATARAM 1.017.841.546,00 1.131.551.072,00 (10,049)      

37 BANTEN 646.719.920,00 100,000     

38 NATUNA 89.699.500,00 100,000     

39 MAUMERE 21.420.500,00 100,000     

40 MENTAWAI 61.587.955,00 100,000     

43.653.953.884,00 41.704.969.070,00 4,673        TOTAL
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D.4.  Beban Barang dan Jasa 

Jumlah Beban Barang dan Jasa Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-masing 

sebesar Rp351.530.279.126,00 dan Rp282.260.743.298,00. Beban Barang dan Jasa terdiri 

dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka 

penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena 

penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. 

Rincian Beban Barang dan Jasa untuk Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel. 58 
Rincian Beban Barang dan Jasa TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO URAIAN JENIS BEBAN 2018 2017
 NAIK 

(TURUN) % 

1
Pengembalian Beban Keperluan 

Perkantoran
                (650,000.00)                               -   (100.00)        

2 Beban Keperluan Perkantoran       24,760,051,646.00       21,541,683,663.00 14.94           

3
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos 

Pusat
          468,378,308.00            486,270,729.00 (3.68)            

4
Beban Honor Operasional Satuan 

Kerja
      72,836,271,266.00       73,082,471,836.00 (0.34)            

5
Pengembalian Beban Honor 

Operasional Satuan Kerja
         (172,632,586.00)                               -   (100.00)        

6 Beban Barang Operasional Lainnya       13,692,568,541.00       13,151,941,709.00 4.11             

7 Beban Bahan       35,127,081,352.00       22,228,192,833.00 58.03           

8 Beban Honor Output Kegiatan         3,415,449,500.00         2,417,789,500.00 41.26           

9
Pengembalian Beban Honor Output 

Kegiatan
             (1,530,000.00)

10
Pengembalian Beban Barang Non 

Operasional Lainnya
           (43,060,000.00)

11
Beban Barang Non Operasional 

Lainnya 
    148,160,126,151.00     104,585,084,636.00 41.66           

12 Beban Langganan Listrik       15,062,519,558.00       13,789,003,362.00 9.24             

13 Beban Langganan Telepon         7,121,729,024.00         7,456,864,308.00 (4.49)            

14 Beban Langganan Air         1,675,659,275.00         1,439,794,490.00 16.38           

15
Beban Langganan Daya dan Jasa 

Lainnya 
      10,425,069,834.00         9,663,008,857.00 7.89             

16 Beban Jasa Pos dan Giro           263,918,748.00            146,002,199.00 80.76           

17 Beban Jasa Konsultan           280,243,635.00            459,360,000.00 (38.99)          

18 Beban Sewa         3,103,857,428.00         2,307,448,865.00 34.51           

19 Beban Jasa Profesi         1,441,930,000.00            611,735,000.00 135.71         

20 Beban Jasa Lainnya       12,033,895,000.00         8,881,111,411.00 35.50           

21
Beban Aset Ekstrakomtabel 

Peralatan dan Mesin
        1,879,402,446.00             12,979,900.00 14,379.33     

351,530,279,126.00 282,260,743,298.00 24.54           TOTAL  
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Berikut adalah rincian beban barang dan jasa per masing-masing kantor. 
Tabel. 59 

Rincian Beban Barang dan Jasa Per Satuan Kerja TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO SATKER 2018 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

1 KANTOR PUSAT 132.687.784.134 90.816.648.649 46,105    

2 SURABAYA 7.462.413.450 6.086.405.123 22,608    

3 MEDAN 8.052.231.650 6.835.621.374 17,798    

4 PADANG 6.240.274.087 5.754.968.125 8,433      

5 PEKANBARU 5.082.904.474 4.487.243.885 13,275    

6 PONTIANAK 5.727.655.973 6.081.623.701 (5,820)     

7 BANJARMASIN 6.129.483.475 5.604.533.837 9,367      

8 BALIKPAPAN 6.370.333.666 6.153.494.639 3,524      

9 MANADO 6.897.114.297 5.566.204.172 23,911    

10 UJUNG PANDANG 7.502.265.467 6.724.551.594 11,565    

11 AMBON 7.312.355.535 6.131.214.862 19,264    

12 DENPASAR 6.376.299.975 6.162.202.123 3,474      

13 MERAUKE 4.999.969.655 4.356.630.651 14,767    

14 BIAK 4.986.321.355 4.625.796.207 7,794      

15 JAYAPURA 5.381.022.860 6.441.698.900 (16,466)   

16 KUPANG 6.030.004.177 5.713.838.960 5,533      

17 TANJUNG PINANG 6.592.900.302 5.817.984.425 13,319    

18 PALEMBANG 6.572.796.998 5.326.506.210 23,398    

19 SORONG 6.352.557.358 5.380.104.222 18,075    

20 JAMBI 4.830.952.659 3.949.622.577 22,314    

21 PANGKAL PINANG 4.655.570.534 4.412.604.955 5,506      

22 BANDUNG 6.475.731.902 4.930.745.790 31,334    

23 PALU 5.274.883.029 4.866.133.293 8,400      

24 TERNATE 5.864.152.154 4.535.537.476 29,293    

25 BENGKULU 4.333.179.487 4.063.939.108 6,625      

26 LAMPUNG 4.931.848.016 4.369.607.955 12,867    

27 GORONTALO 5.712.376.450 4.658.023.571 22,635    

28 MANOKWARI 4.658.000.056 3.438.750.318 35,456    

29 BALAI DIKLAT 8.256.713.333 7.611.578.946 8,476      

30 YOGYAKARTA 3.501.383.971 3.687.285.190 (5,042)     

31 JAKARTA 8.272.115.405 7.663.897.808 7,936      

32 BANDA ACEH 7.084.950.099 7.009.498.224 1,076      

33 SEMARANG 8.004.550.683 7.506.379.190 6,637      

34 KENDARI 9.082.952.494 6.339.110.483 43,284    

35 TIMIKA 4.307.134.750 4.750.655.949 (9,336)     

36 MATARAM 5.106.505.680 4.400.100.806 16,054    

37 BANTEN 1.622.197.132 100,000  

38 NATUNA 919.661.420 100,000  

39 MAUMERE 1.086.490.484 100,000  

40 MENTAWAI 792.240.500 100,000  

351.530.279.126,00 282.260.743.298,00 24,541    TOTAL
 

  

Beban 
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.541,00 

D.5.  Beban Pemeliharaan 

Beban Pemeliharaan Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp267.661.293.541,00 dan Rp228.691.672.371,00 Beban Pemeliharaan merupakan beban 

yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada 

kedalam kondisi normal. Kenaikan beban pemeliharaan dikarenakan adanya penambahan 

pada beban di bahan bakar minyak (BBM). Beban bahan untuk pemeliharaan dan beban 

pemeliharaan suku cadang yaitu suku cadang helikopter dan kapal. Rincian beban 
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pemeliharaan untuk Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel. 60 
Rincian Beban Pemeliharaan TA 2018 (Audited) dan 2017 
NO URAIAN JENIS BEBAN 2018 2017

NAIK 

(TURUN) %

1
Beban Pemeliharaan Gedung dan 

Bangunan 
33,637,544,691.00       33,522,785,832.00 0.342         

2
Beban Pemeliharaan Gedung dan 

Bangunan Lainnya 
586,689,900.00         1,196,809,000.00 (50.979)      

3
Beban Pemeliharaan Peralatan 

dan Mesin 
204,388,719,949.00     127,171,129,696.00 60.719       

4
Beban Bahan Bakar Minyak dan 

Pelumas (BMP) dan Pelumas
4,777,029,020.00         4,249,253,450.00 12.420       

5
Beban Pemeliharaan Peralatan 

dan Mesin Lainnya 
995,608,942.00       56,416,080,164.00 (98.235)      

6 Beban Pemeliharaan Lainnya 34,040,000.00             42,000,000.00 (18.952)      

7
Beban Persediaan bahan untuk 

pemeliharaan 
965,038,032.00         1,029,339,430.00 (6.247)        

8 Beban Persediaan suku cadang 22,276,623,007.00         5,059,606,799.00 340.284     

9
Beban Aset Ekstrakomtabel 

Gedung dan Bangunan
-                                                     4,668,000.00 (100.000)    

267,661,293,541.00 228,691,672,371.00 17.040       TOTAL  

Berikut adalah rincian beban pemeliharaan per masing-masing kantor. 
Tabel. 61 

Rincian Beban Pemeliharaan Per Satuan Kerja TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO SATKER 2018 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

1 KANTOR PUSAT 56.710.645.379 54.288.599.641 4,461      

2 SURABAYA 6.183.426.716 5.678.317.945 8,895      

3 MEDAN 8.663.538.800 7.829.241.920 10,656    

4 PADANG 6.047.800.000 4.214.310.850 43,506    

5 PEKANBARU 4.706.078.599 4.299.639.546 9,453      

6 PONTIANAK 5.599.587.806 4.911.803.980 14,003    

7 BANJARMASIN 9.178.063.866 6.448.899.536 42,320    

8 BALIKPAPAN 6.696.000.003 6.440.761.249 3,963      

9 MANADO 5.176.632.598 5.018.418.974 3,153      

10 UJUNG PANDANG 6.661.174.041 6.051.403.070 10,077    

11 AMBON 8.474.305.158 5.722.506.299 48,087    

12 DENPASAR 4.275.996.759 4.272.611.723 0,079      

13 MERAUKE 4.664.380.498 4.061.220.938 14,852    

14 BIAK 7.622.390.990 8.917.473.182 (14,523)   

15 JAYAPURA 4.553.634.700 3.929.140.000 15,894    

16 KUPANG 5.214.518.600 5.887.491.100 (11,431)   

17 TANJUNG PINANG 14.043.788.149 8.473.772.999 65,732    

18 PALEMBANG 5.576.734.471 4.712.833.370 18,331    

19 SORONG 7.457.706.209 6.103.315.530 22,191    

20 JAMBI 2.973.698.811 2.651.994.879 12,131    

21 PANGKAL PINANG 3.420.376.989 3.022.504.990 13,164    

22 BANDUNG 4.500.597.328 3.971.535.056 13,321    

23 PALU 5.433.344.134 4.585.065.487 18,501    

24 TERNATE 6.584.732.530 6.115.302.764 7,676      

25 BENGKULU 3.775.391.083 2.726.999.528 38,445    

26 LAMPUNG 4.377.884.389 3.716.898.717 17,783    

27 GORONTALO 6.087.721.600 5.354.028.470 13,704    

28 MANOKWARI 4.923.538.438 2.320.436.569 112,182  

29 BALAI DIKLAT 1.893.508.296 2.244.047.405 (15,621)   

30 YOGYAKARTA 1.764.298.350 1.788.599.125 (1,359)     

31 JAKARTA 5.680.950.975 4.851.702.055 17,092    

32 BANDA ACEH 6.693.735.173 5.878.464.762 13,869    

33 SEMARANG 6.824.078.500 6.009.522.843 13,554    

34 KENDARI 12.457.326.730 7.474.868.150 66,656    

35 TIMIKA 5.018.232.862 4.259.400.997 17,815    

36 MATARAM 5.073.608.561 4.458.538.722 13,795    

37 BANTEN 631.790.850 100,000  

38 NATUNA 312.085.350 100,000  

39 MAUMERE 1.110.159.250 100,000  

40 MENTAWAI 617.830.000 100,000  

267.661.293.541,00 228.691.672.371,00 17,040    TOTAL
 



78 

Beban 

Perjalanan 

Dinas 

Rp65.007.985.

895,00 

D.6.  Beban Perjalanan Dinas 

Beban Perjalanan Dinas Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp65.007.985.895,00 dan Rp45.711.969.813,00 Beban tersebut merupakan beban yang 

terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas. fungsi dan jabatan. 

kenaikan beban perjalanan dinas disebabkan oleh frekuensi perjalanan dinas keluar negeri 

yang semakin meningkat. 

Rincian Beban perjalanan Dinas untuk Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel. 62 
Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO URAIAN JENIS BEBAN 2018 2017
NAIK 

TURUN %

1
Pengembalian Beban Perjalanan 

Biasa
(49.581.196,00)          -                                 (100,00)

2 Beban Perjalanan Biasa 35.450.215.774,00      26.793.809.953,00 32,307      

3
Beban Perjalanan Dinas Dalam 

Kota 
242.183.606,00            79.109.587,00 206,137    

4
Beban Perjalanan Dinas Paket 

Meeting Dalam Kota 
4.683.459.600,00           622.648.000,00 652,184    

5

Pengembalian Beban Perjalanan 

Dinas Paket Meeting Dalam 

Kota 

-7.650.000,00                                -    (100,00)

6
Beban Perjalanan Dinas Paket 

Meeting Luar Kota 
20.704.608.558,00      17.115.080.387,00 20,973      

7
Beban Perjalanan Biasa - Luar 

Negeri 
3.426.831.936,00           260.842.920,00 1.213,753  

8
Beban Perjalanan Lainnya - Luar 

Negeri 
627.917.617,00           840.478.966,00 (25,291)     

65.077.985.895,00 45.711.969.813,00 42,365      TOTAL  

Berikut adalah rincian beban perjalanan dinas per masing-masing kantor. 
Tabel. 63 

Rincian Beban Perjalanan Dinas Per Satuan Kerja TA 2018 (Audited) dan 2017 
NO SATKER 2018 2017

NAIK 

(TURUN) %

1 KANTOR PUSAT 39.602.084.327 21.251.095.554,00 86,353      

2 SURABAYA 567.179.863 545.842.771,00 3,909        

3 MEDAN 546.599.850 549.878.019,00 (0,596)       

4 PADANG 563.221.600 565.042.550,00 (0,322)       

5 PEKANBARU 663.848.391 641.614.054,00 3,465        

6 PONTIANAK 818.768.123 557.879.294,00 46,764      

7 BANJARMASIN 552.576.796 461.739.316,00 19,673      

8 BALIKPAPAN 673.768.899 694.873.687,00 (3,037)       

9 MANADO 648.550.900 658.988.720,00 (1,584)       

10 UJUNG PANDANG 707.466.536 678.398.586,00 4,285        

11 AMBON 830.704.712 822.682.945,00 0,975        

12 DENPASAR 547.133.110 632.325.016,00 (13,473)     

13 MERAUKE 1.008.643.265 951.615.077,00 5,993        

14 BIAK 820.648.189 832.733.489,00 (1,451)       

15 JAYAPURA 923.926.055 920.425.450,00 0,380        

16 KUPANG 652.045.000 433.054.250,00 50,569      

17 TANJUNG PINANG 721.580.510 678.162.850,00 6,402        

18 PALEMBANG 425.937.549 455.247.632,00 (6,438)       

19 SORONG 900.750.568 1.102.146.074,00 (18,273)     

20 JAMBI 441.389.593 515.023.919,00 (14,297)     

21 PANGKAL PINANG 569.794.861 514.952.978,00 10,650      

22 BANDUNG 381.210.648 484.269.177,00 (21,281)     

23 PALU 660.616.745 660.704.409,00 (0,013)       

24 TERNATE 955.581.765 922.621.581,00 3,572        

25 BENGKULU 618.397.409 486.130.984,00 27,208      

26 LAMPUNG 365.110.182 367.048.455,00 (0,528)       

27 GORONTALO 782.788.900 639.214.650,00 22,461      

28 MANOKWARI 1.112.829.087 1.015.383.308,00 9,597        

29 BALAI DIKLAT 2.681.313.452 2.168.756.889,00 23,634      

30 YOGYAKARTA 511.554.436 425.956.432,00 20,095      

31 JAKARTA 472.750.840 480.136.094,00 (1,538)       

32 BANDA ACEH 540.792.750 611.958.978,00 (11,629)     

33 SEMARANG 412.729.390 593.166.048,00 (30,419)     

34 KENDARI 599.495.433 603.809.272,00 (0,714)       

35 TIMIKA 936.061.744 1.129.716.998,00 (17,142)     

36 MATARAM 810.184.417 659.374.307,00 22,872      

37 BANTEN -                         -                        100,000     

38 NATUNA 49.950.000 -                        100,000     

39 MAUMERE -                         -                        100,000     

40 MENTAWAI -                         -                        100,000     

65.077.985.895,00 45.711.969.813,00 42,365      TOTAL  
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D.7.  Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2018 (Audited) dan 2017 

adalah masing-masing sebesar Rp745.223.820,00 dan Rp1.213.558.510,00. Beban Barang 

untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah dalam bentuk barang 

atau jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan entitas. Barang untuk 

diserahkan pada masyarakat milik basarnas yaitu barang hasil pengadaan kantor pusat 

yang di transfer ke Kantor Pencarian dan Pertolongan daerah (Satker) diantaranya berupa: 

1. Buku TK/SD (Berkunjung ke Kantor Pencarian dan Pertolongan TK SD Kelas I.II.III); 

2. Buku SMP (Ayo Mengenal SAR Tingkat SD.SMP); 

3. Buku SLTA I (Teknik pencarian dan pertolongan tingkat SLTA); 

4. Buku SLTA II (Kelembagaan dan manajemen SAR tingkat SLTA); 

5. Buku SAR Goes To School dalam bentuk Braille. 

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk Tahun 2018 (Audited) 

dan 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel. 64 
Rincian Beban Brg Utk Diserahkan Kpd Masyarakat. TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO URAIAN JENIS BEBAN 2018 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

1
Beban Barang Lainnya Untuk 

Diserahkan Kepada Masyarakat
745.223.820,00     1.213.558.510,00 (38,59)    

745.223.820,00 1.213.558.510,00 (38,592)  TOTAL  

Berikut adalah rincian beban barang untuk diserahkan ke masyarakat  per masing-masing 
kantor. 

Tabel. 65 
Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO SATKER 2018 2017
NAIK 

TURUN %

1 KANTOR PUSAT 158.814.810,00      18.661.500,00 11,549    

2 SURABAYA 24.463.510,00        63.450.100,00 (3,213)     

3 MEDAN 72.579.650,00        204.417.290,00 (10,864)   

4 PADANG -                            39.963.000,00 (3,293)     

5 PEKANBARU 5.346.000,00          15.454.900,00 (0,833)     

6 PONTIANAK 25.547.960,00        -                            2,105      

7 BANJARMASIN 13.002.000,00        63.195.000,00 (4,136)     

8 BALIKPAPAN 19.470.000,00        45.938.180,00 (2,181)     

9 MANADO 18.084.000,00        60.791.000,00 (3,519)     

10 UJUNG PANDANG 26.169.000,00        78.505.100,00 (4,313)     

11 AMBON 56.299.500,00        74.585.000,00 (1,507)     

12 DENPASAR 50.250.750,00        38.940.000,00 0,932      

13 MERAUKE 16.180.000,00        -                            1,333      

14 BIAK 18.744.000,00        88.830.000,00 (5,775)     

15 JAYAPURA -                            9.504.000,00 (0,783)     

16 KUPANG -                            24.519.000,00 (2,020)     

17 TANJUNG PINANG 11.418.840,00        14.863.740,00 (0,284)     

18 PALEMBANG 28.866.840,00        4.389.000,00 2,017      

19 SORONG 6.979.500,00          9.262.200,00 (0,188)     

20 JAMBI 21.068.080,00        16.766.090,00 0,354      

21 PANGKALPINANG 18.454.260,00        -                            1,521      

22 BANDUNG 32.047.770,00        78.963.940,00 (3,866)     

25 BENGKULU 15.384.400,00        21.908.200,00 (0,538)     

26 LAMPUNG 52.216.950,00        32.783.000,00 1,601      

27 GORONTALO 2.762.100,00          28.084.320,00 (2,087)     

28 MANOKWARI -                            41.762.490,00 (3,441)     

30 YOGYAKARTA 12.195.920,00        19.080.190,00 (0,567)     

31 JAKARTA 29.407.400,00        15.589.200,00 1,139      

32 BANDA ACEH -                            38.049.000,00 (3,135)     

34 KENDARI 1.479.500,00          29.852.900,00 (2,338)     

35 TIMIKA 7.991.080,00          17.998.670,00 (0,825)     

36 MATARAM -                            17.451.500,00 (1,438)     

745.223.820,00      1.213.558.510,00 (38,592)   TOTAL
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Beban 

Penyusutan 

dan Amortisasi 

Rp954.711.463

.735,00 

D.8.  Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2018 dan 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp954.711.463.735,00 dan Rp897.775.117.561,00. Beban 

Penyusutan merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset 

tetap yang dapat disusutkan (depreciable asset) selama masa manfaat aset yang 

bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi 

penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. 

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk tahun 2018 (Audited) dan 2017 

adalah sebagai berikut: 

Tabel. 66 
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO
URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN 

AMORTISASI
2018 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

1
Beban Penyusutan Peralatan dan 

Mesin 
897.023.937.159,00      849.115.368.473,00 5,642       

2
Beban Penyusutan Gedung dan 

Bangunan 
19.397.347.792,00        15.819.844.638,00 22,614     

3
Beban Penyusutan Jalan dan 

Jembatan 
2.613.219.257,00         1.813.870.530,00 44,069     

4 Beban Penyusutan Irigasi 792.032.539,00            645.336.782,00 22,732     

5 Beban Penyusutan Jaringan 65.361.333,00              71.502.380,00 (8,589)      

6
Beban Penyusutan Penyusutan Aset 

Tetap yang Tidak Digunakan dalam 
6.903.839.560,00                                 - 100,000   

926.795.737.640,00 867.465.922.803,00 6,839       

1 Beban Amortisasi Software 24.236.172.928,00        26.909.730.301,00 (9,935)      

2 Beban Amortisasi Lisensi 3.679.553.167,00         2.732.895.491,00 34,639     

3 Beban Amortisasi Hak Cipta                                 -            353.275.743,00 (100,000)  

4 Beban Penyusutan Aset Lain Lain                                 -            313.293.223,00 (100,000)  

27.915.726.095,00 30.309.194.758,00 (7,897)      

954.711.463.735,00 897.775.117.561,00 6,342       

JUMLAH PENYUSUTAN

JUMLAH AMORTISASI

JUMLAH PENYUSUTAN DAN 

AMORTISASI
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Berikut adalah rincian beban penyusutan dan amortisasi per masing-masing 
kantor. 

Tabel. 67 
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Per Satuan Kerja TA 2018 (Audited)  

dan 2017 

NO SATKER 2018 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

1 KANTOR PUSAT 396.572.704.005,00    344.406.078.579,00 15,147   

2 SURABAYA 26.354.214.365,00      25.830.794.381,00 2,026     

3 MEDAN 25.244.816.839,00      25.125.740.268,00 0,474     

4 PADANG 16.719.293.440,00      15.504.828.233,00 7,833     

5 PEKANBARU 10.795.446.768,00      10.218.801.247,00 5,643     

6 PONTIANAK 11.610.701.781,00      11.033.664.153,00 5,230     

7 BANJARMASIN 17.450.822.947,00      16.251.796.939,00 7,378     

8 BALIKPAPAN 16.443.087.599,00      16.259.584.438,00 1,129     

9 MANADO 14.972.578.571,00      14.582.948.974,00 2,672     

10 UJUNG PANDANG 20.672.106.786,00      19.436.084.405,00 6,359     

11 AMBON 22.703.082.983,00      18.603.473.307,00 22,037   

12 DENPASAR 21.472.636.089,00      22.168.480.227,00 (3,139)    

13 MERAUKE 7.494.836.010,00        6.743.262.945,00 11,146   

14 BIAK 15.795.720.484,00      11.991.035.278,00 31,729   

15 JAYAPURA 9.911.361.841,00        8.603.617.904,00 15,200   

16 KUPANG 14.736.261.150,00      14.015.541.074,00 5,142     

17 TANJUNG PINANG 19.314.669.928,00      31.645.013.838,00 (38,965)  

18 PALEMBANG 14.351.249.528,00      13.554.527.013,00 5,878     

19 SORONG 16.008.157.470,00      15.160.332.679,00 5,592     

20 JAMBI 9.445.253.447,00        9.753.455.087,00 (3,160)    

21 PANGKAL PINANG 11.633.378.411,00      13.100.772.607,00 (11,201)  

22 BANDUNG 19.560.581.098,00      20.764.192.774,00 (5,797)    

23 PALU 11.294.967.531,00      12.154.784.775,00 (7,074)    

24 TERNATE 14.577.307.494,00      16.020.774.637,00 (9,010)    

25 BENGKULU 10.082.941.233,00      11.518.577.266,00 (12,464)  

26 LAMPUNG 18.361.059.876,00      19.141.217.523,00 (4,076)    

27 GORONTALO 15.403.643.738,00      15.950.831.371,00 (3,430)    

28 MANOKWARI 12.272.260.066,00      9.940.811.557,00 23,453   

29 BALAI DIKLAT 11.494.562.370,00      10.110.135.196,00 13,693   

30 YOGYAKARTA 11.166.750.780,00      10.525.525.536,00 6,092     

31 JAKARTA 22.901.983.829,00      19.964.273.637,00 14,715   

32 BANDA ACEH 1.420.624.577,00        15.486.072.011,00 (90,826)  

33 SEMARANG 28.166.908.993,00      27.600.698.042,00 2,051     

34 KENDARI 26.309.645.970,00      26.026.935.825,00 1,086     

35 TIMIKA 9.180.774.627,00        8.888.298.910,00 3,291     

36 MATARAM 11.129.776.561,00      9.692.154.925,00 14,833   

37 BANTEN 3.006.556.634,00                                     - 100,000  

38 NATUNA 3.865.905.189,00                                     - 100,000  

39 MAUMERE 3.905.872.527,00                                     - 100,000  

40 MENTAWAI 2.771.430.256,00                                     - 100,000  

40 KONSOLIDASI (1.864.470.056,00)                                    - 100,000  

954.711.463.735,00    897.775.117.561,00 6,342     TOTAL
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Beban 

Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih 

Rp(154.892.30

3,00) 

D.9.  Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi 

ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih untuk Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp(154.892.303,00) dan Rp7.274.906.100,00,00 Rincian Beban Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih untuk Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel. 68 
Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 2018 (Audited) dan 2017 

NO URAIAN 2018 2017
NAIK 

(TURUN) %

1 Beban Penyisihan Piutang PNBP (161.400.000,00)             7.274.880.000,00 (102,219)    

2 Beban Penyisihan Piutang Lainnya 6.513.497,00                               2.900,00 224.503     

3
Beban Penyisihan Piutang Tidak 

Tertagih - Bagian Lancar 
(5.800,00)                                  23.200,00 (125,000)    

(154.892.303,00)         7.274.906.100,00 (102,129)    JUMLAH PENYUSUTAN  

Nilai minus pada Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih sebesar (Rp154.892.303,00) 

terjadi karena terdapat penyesuaian nilai diakun 594211 dan 594411 beban 

penyisihan piutang tak tertagih. 

Berikut adalah rincian beban Penyisihan piutang tidak tertagih per masing-masing 

kantor: 

Tabel. 69 
Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Per Satuan Kerja TA 2018 (Audited)  

dan 2017 

NO SATKER 2018 2017
NAIK 

(TURUN) %

1 KANTOR PUSAT (161.400.000,00)       7.274.880.000,00 (102,219)     

2 JAMBI (5.800,00)                 26.100,00 (122,222)     

3 BENGKULU 6.513.497,00                                      -   100,000      

(154.892.303,00)       7.274.906.100,00 (102,129)     TOTAL
 

  
Surplus/Defisit 

Pelepasan 

Aset Non 

Lancar 

(Rp7.926.039.8

20,00) 

D.10.  Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar sebesar (Rp7.926.039.820,00) merupakan 

pengurangan dari nilai Beban Pelepasan Aset Non Lancar Rp8.139.231.020,00 

dengan Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar sebesar Rp213.191.200,00. 

Tabel. 70 
Rincian Beban Pelepasan Aset Non Lancar Per Satuan Kerja TA 2018 (Audited)  

dan 2017 

NO SATKER 2018 2017
NAIK 

(TURUN) %

1 BANJARMASIN -                          15.574.339,00 (100,00)      

2  PEKANBARU 1.435.500 -                        100,00       

3  JAYAPURA 1.850.238.094 -                        100,00       

4 MERAUKE -                          460.918.674,00 (100,00)      

5  BANDUNG 1.885.720 329.756,00 471,85       

6  BENGKULU 38.500 -                        100,00       

7  GORONTALO 121.000.554 -                        100,00       

8  YOGYAKARTA 6.153.665.500 -                        100,00       

9  JAKARTA 341.790 -                        100,00       

10  BANDA ACEH 10.625.362 -                        100,00       

11 MATARAM -                          45.815.300,00 (100,00)      

8.139.231.020,00     476.822.769,00 1.606,972  TOTAL
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Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar sebesar Rp213.191.200,00 

Tabel. 71 
Rincian Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar Per Satuan Kerja 2018 (Audited)  

dan 2017 

NO SATKER 2018 2017
NAIK 

(TURUN) %

1 KANTOR PUSAT 82.980.000,00          -                            66,150       

2 PADANG -                                      15.105.000,00 (12,041)      

3 PEKANBARU 15.229.200,00          -                            12,140       

4 BANJARMASIN 20.100.000,00                    6.250.000,00 11,041       

5 DENPASAR 4.750.000,00            -                            3,787         

6 MERAUKE -                             20.800.000,00         (16,581)      

7 JAYAPURA 4.500.000,00                      5.650.000,00 (0,917)        

8 KUPANG -                             50.999.999,00         (40,656)      

9 TANJUNG PINANG -                                       8.560.000,00 (6,824)        

10 PALEMBANG 3.225.000,00            -                            2,571         

11 PANGKAL PINANG -                                       7.500.000,00 (5,979)        

12 BANDUNG 6.500.000,00            9.700.000,00          (2,551)        

13 BENGKULU 5.300.000,00            -                            4,225         

14 GORONTALO 3.932.000,00            -                            3,135         

15 YOGYAKARTA -                             876.508,00             (0,699)        

16 JAKARTA 1.500.000,00         -                            1,196         

17 BANDA ACEH 7.075.000,00         -                            5,640         

18 KENDARI 3.150.000,00         -                            2,511         

19 TIMIKA 8.450.000,00         -                            6,736         

20 MATARAM 46.500.000,00       -                            37,069       

213.191.200,00        125.441.507,00 69,953       TOTAL
 

 

1. Kantor Pusat sebesar Rp82.980.000, merupakan pendapatan dari hasil 

lelang 1 (satu) unit Mobil Ford Everest. Disetor dengan No. NTPN 

F1AAB4LGDAMRF1V9 tanggal 30 Agustus 2018. 

2. Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru sebesar Rp15.229.200,00 

merupakan pendapatan dari hasil lelang Barang Milik Negara selain Tanah 

dan/atau Bangunan sebesar Rp11.729.200,00 disetor dengan No. NTPN 

1CF021D93F7VRI22 tanggal 1 Maret 2018 dan 1 (satu) unit Out Boat 

Motor sebesar Rp3.500.000,00 disetor dengan No. NTPN 

931422BH0BBHR5TI tanggal 2 April 2018. 

3. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin sebesar Rp20.100.000,00 

merupakan pendapatan dari hasil lelang peralatan mesin berupa 1 (satu) unit 

sepeda motor arashi dan 1 (satu) unit perahu karet. Disetor dengan No. 

NTPN E60728OHOJQICG52 tanggal 6 September 2018. 
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4. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sebesar Rp 4.750.000,00 

merupakan pendapatan dari hasil lelang Barang Milik Negara selain Tanah 

dan/atau Bangunan. Disetor dengan No. NTPN DCBE83U7315PHVE9 

tanggal 12 Desember 2018. 

5. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jayapura sebesar Rp4.500.000,00 

pendapatan dari hasil lelang bongkahan bangunan gedung dan tower 

kantor serta tower Pos Pencarian dan Pertolongan Sarmi. Disetor dengan 

No. NTPN EE5EC4EO9LQT9GC8 tanggal 4 Mei 2018. 

6. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang sebesar Rp3.225.000,00 

berupa pendapatan dari lelang Barang Milik Negara selain Tanah dan/atau 

Bangunan. Disetor dengan No. NTPN C22E1600RDKO9OKO tanggal 21 

September 2018. 

7. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung Rp6.500.000,00 berupa 

pendapatan dari lelang Barang Milik Negara. Disetor dengan No. NTPN 

95DE95GN2DQ1BLG9 tanggal 4 Juli 2018. 

8. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp5.300.000,00 

berupa berupa pendapatan dari lelang bongkaran gudang Kantor  

Pencarian dan Pertolongan Bengkulu dan Barang Milik Negara selain 

Tanah dan/atau Bangunan. Disetor dengan No. NTPN 

4C6A23I21006KVL0 tanggal 10 Agustus 2018. 

9. Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo Rp3.932.000,00 berupa 

pendapatan dari hasil lelang bongkaran shelter Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Gorontalo. Disetor dengan No. NTPN AC7F77AIQ3SEEGVO 

tanggal 19 Juli 2018. 

10. Kantor Pencarian dan Pertolongan Jakarta sebesar Rp 1.500.000,00 

merupakan pendapatan dari hasil lelang peralatan dan mesin, disetor 

sebesar Rp300.000,00 dengan No. NTPN 4CBFD84GGUQU5DV9 tanggal 

26 Januari 2018 dan sebesar Rp1.200.000,00 dari penghapusan 1 (satu) 

unit kendaraan Mobil dan 1 (satu) unit Motor, disetor dengan No. NTPN 

D3A340P6N4PNA6SP tanggal 25 April 2018. 

11. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh sebesar Rp7.075.000,00 

merupakan pendapatan dari lelang bongkaran garasi Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banda Aceh sebesar Rp3.775.000,00 dengan No. NTPN 
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E7DA18G3BO9RTQ61 tanggal 25 Januari 2018 dan pendapatan dari 

lelang Barang Milik Negara selain Tanah dan/atau Bangunan, disetor 

sebesar Rp3.300.000,00 dengan No. NTPN 4EABF410QMORGAGI 

tanggal 13 September 2018. 

12. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kendari sebesar Rp3.150.000,00 

berupa pendapatan dari lelang bongkaran gedung Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Kendari. Disetor dengan No. NTPN 537F64V0G6D56DEI 

tanggal 5 Februari 2018. 

13. Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika sebesar Rp8.450.000,00 

merupakan pendapatan atas lelang Gedung dan Bangunan berupa 

Dermaga, disetor sebesar Rp3.400.000,00 dengan No. NTPN 

F783806SB16E6VCO tanggal 21 Mei 2018 dan pendapatan atas lelang 

peralatan dan mesin 1 (satu) unit Out Boat Motor, 3 (tiga) unit Perahu 

Karet dan 1 (satu) unit Sepeda Motor (Scrap), disetor sebesar 

Rp5.050.000,00 dengan No. NTPN B3C5E07IJ6L8NMCO tanggal 21 Mei 

2018. 

14. Kantor Pencarian dan Pertolongan Mataram sebesar Rp46.500.000,00 

merupakan pendapatan dari hasil lelang 1 (satu) unit Mobil Ambulance. 

Disetor sebesar Rp46.500.000,00 dengan No. NTPN 

CDA033KIMGA3ILR2 tanggal 3 Mei 2018. 

Beban Pelepasan Aset Non Lancar sebesar Rp8.139.231.020,00, merupakan beban 

penyusutan dari aset yang ingin di hapuskan terdapat di Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Pekanbaru, Jayapura, Bandung, Bengkulu, Gorontalo, Yogyakarta, 

Jakarta dan Banda Aceh. 

  
 D.11.  Surplus/Defisit  dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

a. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya sebesar  

Rp4.215.853.595,00 merupakan pengurangan dari nilai Pendapatan dari Kegiatan 

Non Operasional Lainnya sebesar Rp9.775.068.417,00 dengan Beban dari 

Kegiatan Non Operasional Lainnya sebesar Rp5.559.214.822,00; 

b. Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya sebesar   

Rp9.775.068.417,00 per masing-masing satuan kerja: 
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Tabel. 72 
Rincian Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Per Satuan Kerja 

TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO SATKER 2018 2017
NAIK 

(TURUN) %

1 KANTOR PUSAT 6.689.609.355,00     67.246.432.223 (90,052)         

2 SURABAYA 54.576.439,00          7.731.577 605,890         

3 MEDAN 35.662.370,00          85.354.275 (58,218)         

4 PADANG 9.042.506,00            93.820.300 (90,362)         

5 PEKANBARU 1.983.183,00            9.613.880 (79,372)         

6 PONTIANAK 59.003.308,00          66.927.604 (11,840)         

7 BANJARMASIN 222.245.757,00        18.409.564 1.107,230      

8 BALIKPAPAN 1.176.253.100,00     94.015.050 1.151,133      

9 MENADO 22.830.912,00          204.042.500 (88,811)         

10 UJUNG PANDANG 24.608.962,00          30.799.822 (20,100)         

11 AMBON 223.717.460,00        19.203.274 1.064,996      

12 DENPASAR 28.940.669,00          14.842.350 94,987          

13 MERAUKE 43.861.270,00          111.203.598 (60,558)         

14 BIAK 1.722.000,00            -                          100,000         

15 JAYAPURA 2.581.663,00            25.017.150 (89,680)         

16 KUPANG 13.587.100,00          4.228.000 221,360         

17 TANJUNG PINANG 21.981.200,00          21.385.650 2,785            

18 PALEMBANG 9,00                        55.500 (99,984)         

19 SORONG 191.069.480,00        17.415.410 997,129         

20 JAMBI 5.036.607,00            7.372.344 (31,682)         

21 PANGKAL PINANG 49.185.304,00          21.840.000 125,207         

22 BANDUNG 41.500.783,00          186.711.100 (77,773)         

23 PALU 21.582.850,00          65.371.251 (66,984)         

24 TERNATE 3.525.100,00            26.048.468 (86,467)         

25 BENGKULU 35.119.688,00          117.322.724 (70,066)         

26 LAMPUNG 32.845.952,00          8.000 410.474,400  

27 GORONTALO 24.743.685,00          29.033.830 (14,776)         

28 MANOKWARI 16.590.600,00          3.081.820 438,338         

29 BALAI DIKLAT 245.089.413,00        1.023.170 23.853,929    

30 YOGYAKARTA 2.694.734,00            4.369.942 (38,335)         

31 JAKARTA 134.304.393,00        23.682.591 467,102         

32 BANDA ACEH 217.299.163,00        95.727.662 126,997         

33 SEMARANG 16.091.027,00          3.173.076 407,111         

34 KENDARI 49.093.235,00          6.670.000 636,031         

35 TIMIKA 34.287.440,00          15.368.260 123,106         

36 MATARAM 22.801.700,00          3.738.160 509,971         

37 KONSOLIDASI -                          32.328.025.743 (100,000)        

9.775.068.417,00     101.009.065.868,00 (90,323)         TOTAL
 

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya, adalah sebagai berikut: 

1. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu sebesar 

Rp42.447342,00; 

2. Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu sebesar 

Rp245.496.213,00; 

3. Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu sebesar 

Rp1.121.768.459,00. 
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4. Pendapatan Perolehan Aset Lainnya sebesar Rp96.200.175,00; 

5. Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan sebesar Rp8.269.156.228,00. 

c. Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya sebesar Rp5.559.214.822,00 per 

masing-masing satuan kerja: 

Tabel. 73 
Rincian Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Per Satuan Kerja 

TA 2018 (Audited) dan 2017 

NO SATKER 2018 2017
NAIK 

(TURUN) %

1 KANTOR PUSAT 4,124,398,825 33,133,248,510 (87.552)       

2 SURABAYA 29,570 1,044,540 (97.169)       

3 MEDAN 1,816,000 2,148,850 (15.490)       

4 PADANG -                          -                        -             

5 PEKANBARU 1,060,500 488,075 117.282      

6 PONTIANAK 1,899,700 3,882,750 (51.073)       

7 BANJARMASIN 11,170,082 3,417,815 226.819      

8 BALIKPAPAN 1,181,993,000 30,104,900 3,826.248    

9 MENADO 8,423,500 27,653,500 (69.539)       

10 UJUNG PANDANG 3,581,000 8,745,900 (59.055)       

11 AMBON 148,567,300 207,802,120 (28.505)       

12 DENPASAR 3,195,810 56,357,500 (94.329)       

13 MERAUKE 27,869,765 4,691,720 494.020      

14 BIAK 1,210,000 -                        100.000      

15 JAYAPURA 640,000 -                        100.000      

16 KUPANG 876,000 371,000 136.119      

17 TANJUNG PINANG 8,380,350 4,187,700 100.118      

18 PALEMBANG -                          100,000 (100.000)     

19 SORONG 1,130,250 4,136,746 (72.678)       

20 JAMBI 1,349,305 675,150 99.853        

21 PANGKAL PINANG 1,069,000 2,031,400 (47.376)       

22 BANDUNG 2,026,268 64,973,610 (96.881)       

23 PALU 8,363,944 302,316 2,666.623    

24 TERNATE 1,452,600 112,841,532 (98.713)       

25 BENGKULU 900,200 4,280,130 (78.968)       

26 LAMPUNG -                          -                        -             

27 GORONTALO 1,893,114 25,024,665 (92.435)       

28 MANOKWARI 1,646,000 6,000 27,333.333  

29 BALAI DIKLAT 342,000 -                        -             

30 YOGYAKARTA 395,000 -                        -             

31 JAKARTA 5,947,716 15,246,600 (60.990)       

32 BANDA ACEH 3,919,319 52,777,650 (92.574)       

33 SEMARANG 425,000 15,806,637 (97.311)       

34 KENDARI 405,000 11,799,973 (96.568)       

35 TIMIKA 4 1,179,750 (100.000)     

36 MATARAM 2,838,700 3,079,000 (7.804)         

37 KONSOLIDASI -                          29,780,763,468 (100.000)     

5,559,214,822.00     63,579,169,507.00 (91.256)       TOTAL
 

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya adalah Beban penyesuaian Nilasi 

Persediaan yang diantaranya adalah: 

1. koreksi atas temuan inspektorat sebesar Rp3.369.740.000,00; 

2. Perpanjangan Lisensi Oracle periode 9 April 2018 s/d 9 Maret 2019 sebesar 

Rp404.946.666,00; 
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3. Perpanjangan Lisensi Google (GIS) Periode 7 Mei 2018 sd 7 Mei 2019 sebesar 

Rp395.833.333,00.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

  
Surplus/ 

Defisit Dari 

Kegiatan Non 

Operasional 

Rp3.710.186.2

25,00 

D.12.  Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang 

sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Jumlah 

Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk Tahun 2018 (Audited) dan 

2017 adalah masing-masing sebesar Rp3.710.186.225,00 dan Rp37.429.896.361,00 

Surplus dari Kegiatan Non Operasional Tahun 2018 (Audited) dan 2017 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel. 74 
Rincian Kegiatan Non Operasional TA 2018 (Audited) dan 2017 

2018 2017
NAIK 

(TURUN) %

(7.926.039.820,00)       (351.381.262,00)           2.155,68     

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 213.191.200,00          125.441.507,00            69,95          

Beban Pelepasan Aset Non Lancar 8.139.231.020,00        476.822.769,00            1.606,97     

4.215.853.595,00        37.429.896.361,00       (88,74)         

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 9.775.068.417,00        101.009.065.868,00     (90,32)         

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 5.559.214.822,00        63.579.169.507,00       (91,26)         

(3.710.186.225,00)       37.078.515.099,00       (110,01)       

URAIAN

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN                  

NON OPERASIONAL

 

Jumlah Surplus/Defisit dari kegiatan Non Operasional sebesar  (Rp3.710.186.225,00) 

merupakan pengurangan dari nilai Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya sebesar Rp4.215.853.595,00 dengan Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non 

Lancar sebesar (Rp7.926.039.820,00). 

  

Pos Luar 

Biasa Rp0,00 

D.13.  POS LUAR BIASA 

Rincian Surplus/Defisit dari Pos Luar Biasa pada dan Badan Nasional Pencarian 

Pertolongan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 (Audited) 

dan 2017 adalah masing-masing sebesar Rp0.00 dan Rp0.00. 



 
 

LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN 
BADAN NASIONAL PENCARIAN 

DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

(LPE) 
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 E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

Ekuitas Awal 

Rp5.676.221.022.772

,00 

E.1.  Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas Awal pada 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 

2017adalah masing-masing sebesar Rp5.676.221.022.772,00 dan 

Rp4.969.426.748.382,00. 

  
Surplus(defisit) LO 

(Rp2.034.510.364.81

5,00) 

E.2.  Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2018 (Audited) 

dan 31 Desember 2017 adalah defisit sebesar (Rp2.034.510.364.816,00) dan 

(Rp1.790.353.846.569,00). 

  
Dampak Kumulatif 

Perubahan Kebijakan 

Akuntansi/Kesalahan 

Mendasar Rp0,00 

E.3. Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/ Kesalahan 

Mendasar 

Transaksi Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan 

Mendasar untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2018 (Audited) 

sebesar Rp0,00. 

  
Koreksi yang 

menambah atau 

Mengurangi Ekuitas 

Rp(49.884.206.390,0

0 

E.4.  Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas 

Transaksi koreksi yang Menambah atau Mengurangi Ekuitas untuk periode yang 

berakhir pada pada 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 sebesar 

(Rp48.884.206.390,00) dan Rp21.202.482.923,00. 

  
Penyesuaian Nilai 

AsetRp0,00 

E.4.1  Penyesuaian Nilai Aset 

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2018 (Audited)dan 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. 

Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat 

penerapan kebijakan harga perolehan terakhir. 

  
Koreksi Nilai 

Persediaan Rp0,00 

E.4.2  Koreksi Nilai Persediaan 

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang 

diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada 

periode sebelumnya. Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk 31 Desember 

2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 

dan Rp1.550.077.637,00.  
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Selisih Revaluasi 

Aset Rp0,00 

E.4.3  Selisih Revaluasi Aset 

Selisih Revaluasi Aset merupakan selisih yang muncul pada saat dilakukan 

penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. 

  
Koreksi Aset Non 

Revaluasi 

(Rp48.884.206.390,00) 

E.4.4  Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi 

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah sebesar (Rp48.884.206.390,00) 

dan Rp19.484.148.295,00 Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset 

tetap dan aset lainnya yang bukan karena kebijakan revaluasi nilai. 

Tabel. 74 
Koreksi Nilai Aset dan Lainnya Non Revaluasi TA 2018 dan 31 Desember 2017 

JENIS ASET 2018 2017

Koreksi Nilai Aset Tetap 

Non Revaluasi
(94.129.164.704,00)        (98.276.670.785,00)           

Koreksi Nilai Aset 

Lainnya Non Revaluasi
45.244.958.314,00         117.760.819.080,00          

TOTAL (48.884.206.390,00)        19.484.148.295,00             
 

Tabel. 75 
Rincian Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi TA 2018 

TAMBAH KURANG

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya -                                            1.869.041.000                   (1.869.041.000,00)                     

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang 

Tidak Digunakan
28.426.000                         2.334.680                           26.091.320,00                            

Akumulasi Penyusutan Gedung dan 

Bangunan
4.245.745.794                    1.386.405.579                   2.859.340.215,00                      

Akumulasi Penyusutan Irigasi 92.198.342                         74.874.886                         17.323.456,00                            

Akumulasi Penyusutan Jalan dan 

Jembatan
-                                            (2.350.455.755)                  2.350.455.755,00                      

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan 

Mesin
20.666.046.486                  14.475.623.731                 6.190.422.755,00                      

Aset Tetap Lainnya 399.190.000                       3.959.505.000                   (3.560.315.000,00)                     

Aset Tetap Renovasi 1.323.014.712                    -                                           1.323.014.712,00                      

Aset Tetap yang Belum Diregister 1.302.699.525                    -                                           1.302.699.525,00                      

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam 

Operasi
-                                            28.426.000                         (28.426.000,00)                           

Gedung dan Bangunan 7.088.736.713                    35.603.682.879                (28.514.946.166,00)                   

Gedung dan Bangunan Belum Diregister 4.086.264                            17.500.000                         (13.413.736,00)                           

Irigasi -                                            3.378.787.640                   (3.378.787.640,00)                     

Jalan dan Jembatan 705.743.000                       5.181.282.050                   (4.475.539.050,00)                     

Jaringan 10.065.000                         -                                           10.065.000,00                            

Konstruksi Dalam pengerjaan -                                            1.986.666.030                   (1.986.666.030,00)                     

Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 83.299.900                         -                                           83.299.900,00                            

Tanah 270.860.760.784                335.325.503.504               (64.464.742.720,00)                   

TOTAL 400.939.177.224,00          306.810.012.520,00         (94.129.164.704,00)                   

 JENIS ASET
KOREKSI 

TOTAL
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Tabel. 76 
Rincian Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi TA 2018 

TAMBAH KURANG

Akumulasi Amortisasi Lisensi 1,342,681,856                    883,266,450                       459,415,406.00                          

Akumulasi Amortisasi Software 6,439,170,851                    6,578,813,523                   (139,642,672.00)                         

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang 

Tidak Digunakan
1,650,000                            -                                       1,650,000.00                              

Aset Tak Berwujud Lainnya 9,396,183,500                    1,869,041,000                   7,527,142,500.00                       

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam 

Operasi
-                                            3,300,000                           (3,300,000.00)                             

Gedung dan Bangunan Belum Diregister 3,316,700                            -                                           3,316,700.00                              

Lisensi 12,069,728,000                  5,942,673,000                   6,127,055,000.00                       

Software 47,369,389,320                  16,100,067,940                 31,269,321,380.00                    

TOTAL 76,622,120,227.00             31,377,161,913.00            45,244,958,314.00                    

 JENIS ASET
KOREKSI 

TOTAL

 
  
Koreksi Lain-lain 

Rp0,00 

E.4.5  Koreksi Lain-lain 

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2018 (Audited) 

dan 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp0,00 dan Rp168.256.991,00. Koreksi 

ini merupakan koreksi selain yang terkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi 

atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah, piutang dan utang. 

  
Transaksi Antar 

Entitas 

Rp2.180.002.266.602

,00 

E.5.1  Transaksi Antar Entitas 

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 31 Desember 2018 

(Audited) dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp2.180.002.266.602,00 dan Rp2.475.945.638.036,00 Transaksi antar Entitas 

adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik 

internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN. Rincian Transaksi 

Antar Entitas terdiri dari: 

Tabel. 77 
Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas 

URAIAN 2018 2017

DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN (DKEL)            2.181.517.621.809 2.479.963.266.201,00

DITERIMA DARI ENTITAS LAIN (DDEL)                  (4.528.222.828)         (3.750.460.765,00)

TRANSFER KELUAR              (559.437.083.717)     (823.510.598.720,00)

TRANSFER MASUK               558.124.699.240      823.138.431.320,00 

PENGESAHAN HIBAH LANGSUNG                   2.371.130.222              105.000.000,00 

PENGESAHAN HIBAH LANGSUNG TAYL                   1.954.121.876 

JUMLAH   2.180.002.266.602,00   2.475.945.638.036,00 
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Tabel. 78 
Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas Per masing-masing Satker 

NO URAIAN 2018 2017

1 KANTOR PUSAT 905.606.449.790,00              914.162.226.664,00 

2 SURABAYA 53.815.471.661,00                  40.563.875.999,00 

3 MEDAN 35.917.263.271,00                  35.413.372.881,00 

4 PADANG (6.445.552.273,00)                  85.634.071.909,00 

5 PEKANBARU 25.637.867.735           24.297.599.425,00 

6 PONTIANAK 30.169.305.039           31.244.574.991,00 

7 BANJARMASIN 27.864.430.856           85.886.997.261,00 

8 BALIKPAPAN 28.756.936.696           30.175.315.547,00 

9 MENADO 29.356.539.880           29.031.420.307,00 

10 UJUNG PANDANG 31.367.218.159           43.304.536.730,00 

11 AMBON 32.053.708.118           85.681.282.625,00 

12 DENPASAR 31.971.155.097           35.358.901.914,00 

13 MERAUKE 23.451.271.941           28.193.978.651,00 

14 BIAK 30.555.538.884           91.149.615.596,00 

15 JAYAPURA 34.928.395.043           27.738.241.025,00 

16 KUPANG 1.011.281.983           43.431.841.433,00 

17 TANJUNG PINANG 37.459.981.803         112.196.000.289,00 

18 PALEMBANG 22.729.192.726           33.061.022.835,00 

19 SORONG 24.635.254.491           37.032.528.869,00 

20 JAMBI 22.679.968.471           23.317.415.948,00 

21 PANGKAL PINANG 19.790.039.261           27.287.622.748,00 

22 BANDUNG 32.091.086.325           36.786.015.301,00 

23 PALU 24.163.800.873           28.772.205.532,00 

24 TERNATE 17.468.172.372           29.171.606.608,00 

25 BENGKULU 22.440.188.083           17.988.271.038,00 

26 LAMPUNG 27.451.329.254           40.846.570.401,00 

27 GORONTALO 25.648.115.143           28.856.470.321,00 

28 MANOKWARI 23.724.747.795           75.182.481.888,00 

29 BALAI DIKLAT 48.430.273.790           49.322.245.645,00 

30 YOGYAKARTA 21.164.088.147           19.802.280.118,00 

31 JAKARTA 76.756.369.099           36.861.818.002,00 

32 BANDA ACEH 31.482.149.732           39.700.217.503,00 

33 SEMARANG 51.298.401.480           33.796.572.786,00 

34 KENDARI 35.323.372.504         114.197.270.257,00 

35 TIMIKA 30.343.116.869           26.835.579.770,00 

36 MATARAM 30.414.407.313           33.663.589.219,00 

33 MENTAWAI 67.638.194.617                                   -   

34 NATUNA 71.218.227.295                                   -   

35 MAUMERE 53.429.669.764                                   -   

36 BANTEN 46.974.420.971                                              -   

37 KONSOLIDASI (769.583.456,00)                                             -   

2.180.002.266.602,00   2.475.945.638.036,00     JUMLAH
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E.5.2.  Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) 

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar 

entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara 

(BUN). Pada periode hingga 31 Desember 2018 (Audited): 

 Diterima dari Entitas Lain (DDEL) sebesar (Rp4.528.222.828,00) yang 

nilainya bersumber dari nilai pendapatan negara bukan pajak (PNBP); 

 Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) sebesar Rp2.181.517.621.809,00 yang 

nilainya bersumber dari nilai realisasi belanja (RM). 

 

E.5.3.  Transfer Masuk/Transfer Keluar 

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu 

entitas ke entitas lain pada internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN. 

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 (Audited) sebesar 

Rp558.124.699.240,00, terdiri dari: 

Tabel. 79 
Rincian Transfer Masuk TA 2018 

NO URAIAN BARANG TRANSFER MASUK

1 Akumulasi Penyusutan Gedung dan (1.824.479.873)                    

2
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan 

Mesin
(82.337.102.566)                 

3 Aset Tetap Lainnya 145.860.000                         

4 Barang Konsumsi 8.020.210.700                     

5
Barang Persediaan Lainnya untuk 

Dijual/Diserahkan ke Masyarakat
195.696.600                         

6 Gedung dan Bangunan 16.460.772.713                   

7 Peralatan dan Mesin 592.976.679.742                 

8 Persediaan Lainnya 95.700.000                           

9
Persediaan untuk Tujuan 

Strategis/Berjaga-jaga
11.769.809.040                   

10 Software 192.506.380                         

11 Suku Cadang 16.130.400                           

12 Tanah 12.412.916.104                   

Jumlah 558.124.699.240              
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Tabel. 80 
Rincian Transfer Masuk per masing-masing Satker TA 2018 

NO SATKER TRANSFER MASUK

1 BALAI DIKLAT 1.320.192.278                   

2 BANTEN 44.975.190.639                 

3 MAUMERE 50.989.135.030                 

4 MENTAWAI 66.086.108.117                 

5 NATUNA 68.745.188.525                 

6 AMBON 5.411.152.358                   

7 BALIKPAPAN 6.725.008.224                   

8 BANDA ACEH 6.269.109.844                   

9 BANDUNG 6.966.406.025                   

10 BANJARMASIN 6.228.939.494                   

11 BENGKULU 6.835.014.560                   

12 BIAK 4.037.948.494                   

13 DENPASAR 7.688.852.689                   

14 GORONTALO 3.850.027.322                   

15 JAKARTA 70.169.942.597                 

16 JAMBI 8.418.765.570                   

17 JAYAPURA 7.681.909.180                   

18 KENDARI 3.156.987.277                   

19 KUPANG 12.617.514.892                 

20 LAMPUNG 11.361.148.520                 

21 MANOKWARI 5.930.686.594                   

22 MATARAM 9.935.546.180                   

23 MEDAN 6.419.893.578                   

24 MENADO 6.118.630.027                   

25 MERAUKE 3.838.715.100                   

26 PADANG 23.925.752.596                 

27 PALEMBANG 4.705.073.194                   

28 PALU 6.183.941.794                   

29 PANGKAL PINANG 4.791.851.239                   

30 PEKANBARU 8.675.768.494                   

31 PONTIANAK 5.211.446.412                   

32 SEMARANG 24.535.420.098                 

33 SORONG 2.076.744.456                   

34 SURABAYA 28.862.234.269                 

35 TANJUNG PINANG 12.408.385.294                 

36 TERNATE 2.707.536.530                   

37 TIMIKA 2.789.003.360                   

38 UJUNG PANDANG 5.976.120.578                   

39 YOGYAKARTA 6.483.262.805                   

40 KONSOLIDASI 12.985.854.993-                 

558.124.699.240,00           JUMLAH
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Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 

(Audited) sebesar Rp559.437.083.717,00 terdiri dari: 

Tabel. 81 
Rincian Transfer Keluar TA 2018 

NO URAIAN BARANG TRANSFER KELUAR

1 BARANG KONSUMSI 8.107.618.900,00             

2 ASET TETAP LAINNYA 145.860.000,00                

3 TANAH 13.178.983.104,00           

4 SUKU CADANG 24.710.400,00                  

5

BARANG PERSEDIAAN LAINNYA 

UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN KE 

MASYARAKAT

195.696.600,00                

6
PERSEDIAAN UNTUK TUJUAN 

STRATEGIS/BERJAGA-JAGA
11.769.520.840,00           

7 PERALATAN DAN MESIN 592.976.679.742,00         

8 GEDUNG DAN BANGUNAN 16.460.772.713,00           

9
AKUMULASI PENYUSUTAN 

PERALATAN DAN MESIN
(81.822.418.633,00)          

10
AKUMULASI PENYUSUTAN 

GEDUNG DAN BANGUNAN
(1.792.846.329)                 

11 SOFTWARE 192.506.380,00                

Jumlah 559.437.083.717,00              
 

Tabel. 82 
Rincian Transfer Keluar per masing-masing Satker TA 2018 

NO SATKER TRANSFER KELUAR

1 PUSAT 452.348.583.437          

2 MENTAWAI 3.520.000                   

3 BANJARMASIN 2.604.712.858             

4 JAKARTA 21.816.938.606           

5 KUPANG 32.731.239.617           

6 LAMPUNG 360.803.559                

7 PADANG 53.181.354.423           

8 SEMARANG 360.803.559                

9 SURABAYA 360.803.559                

10 TANJUNG PINANG 5.135.058.681             

11 TERNATE 2.749.536.955             

12 KONSOLIDASI (12.216.271.537)          

559.437.083.717,00        JUMLAH
 

 
Tabel. 83 

Rincian Selisih Transfer Keluar per masing-masing Satker TA 2018 

NO SATKER SELISIH TRANSFER

1 BANTEN 490.546.432                

2 MAUMERE 54.069.583                  

3 BALIKPAPAN (1.814.994)                  

4 KONSOLIDASI 769.583.456                

1.312.384.477,00             JUMLAH
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Selisih transfer masuk dan transfer keluar sebesar Rp1.312.384.477,00 

merupakan selisih yang terjadi dikarenakan nilai penyusutan sudah dibebankan 

disatker penerima, padahal transfer masuk atas aset belum dicatat disatker 

penerima. 

 

E.5.4.  Pengesahan Hibah Langsung 

Tabel. 84 
Rincian Pengesahan Hibah Langsung Satker TA 2018 

SATKER NILAI

KANTOR SAR MEDAN 627.277.879,00                    

KANTOR SAR BANJARMASIN 499.935.000,00                    

KANTOR SAR JAMBI 1.000.000.000,00                 

KANTOR SAR TERNATE 17.055.000,00                      

KANTOR SAR BENGKULU 42.557.343,00                      

KANTOR SAR SEMARANG 184.305.000,00                    

JUMLAH 2.371.130.222,00                 
 

Pengesahan Hibah Langsung sebesar Rp2.371.130.222,00, dengan rincian 

sebagai berikut: 

1) Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan sebesar Rp627.277.879,00 

berupa: 

a) Tanah sebesar Rp136.275.379,00; 

b) Gedung dan Bangunan sebesar Rp338.288.000,00; 

c) Irigasi sebesar Rp149.700.000,00; 

d) Jaringan Rp3.014.500,00. 

2) Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasinsebesar Rp499.935.000,00 

berupa Tanah; 

3) Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi sebesar Rp1.000.000.000,00 

berupa Tanah; 

4) Kantor Pencarian dan Pertolongan Ternate sebesar Rp17.055.000,00 berupa 

Tanah; 

5) Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu sebesar Rp42.557.343,00 

berupa Tanah; 

6) Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang sebesar Rp184.305.000,00 

berupa Tanah. 

  
Ekuitas Akhir 

Rp5.772.828.718.169

,00 

E.6.  Ekuitas Akhir 

Nilai ekuitas pada31 Desember 2018 (Audited) dan 31 Desember 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp5.772.828.718.169,00 dan Rp5.676.221.022.772,00. 
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Tabel. 85 
Nilai Ekuitas Akhir pada tanggal 31 Desember 2018 (Audited) 

URAIAN 2018 2017

EKUITAS AWAL 5.676.221.022.772,00     4.969.426.748.382,00     

SURPLUS/DEFISIT LO (2.034.510.364.815,00)    (1.790.353.846.569,00)    

KOREKSI YANG 

MENAMBAH/MENGURANGI 

EKUITAS

(48.884.206.390,00)         21.202.482.923,00          

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 2.180.002.266.602,00     2.475.945.638.036,00     

EKUITAS AKHIR 5.772.828.718.169,00     5.676.221.022.772,00     
 

  
 F. Catatan Penting Lainnya 

Catatan Penting 

Lainnya 

F.1.  Kejadian setelah tanggal Neraca 

Pada tahun 2018 telah terjadi musibah bencana berupa: 

a. Pesawat Lion Air JT 610 Jatuh di Wilayah perairan Kerawang-Jawa Barat; 

b. Gempa bumi di Lombok (NTB); 

c. Gempa dan tsunami di Palu (Sulawesi Tengah); 

d. Tsunami di Selat Sunda (Banten). 

Basarnas terlibat aktif dalam pencarian dan pertolongan korban, yang  

menggunakan fasilitas kapal laut, helikopter, pesawat, kendaraan darat. Biaya 

operasional terkait bahan bakar minyak belum dibayar sampai dengan 31 

Desember 2018.  

Terhadap tunggakan biaya operasional tersebut sebelum dibayarkan, dilakukan 

verifikasi berdasarkan surat permintaan dari Sekretaris Utama nomor 

R/227/PR.0.04/I/BSN-2019 tanggal 17 Januari 2019 tunggakan Pembiayaan atas 

Operasi Pencarian dan Pertolongan Pesawat Lion Air JT-610 dan telah dilakukan 

Verifikasi oleh BPKP berdasarkan laporan hasil verifikasi Nomor LHV-

67/d203/1/2019 tanggal 26 Maret 2019 sebesar Rp4.802.859.100,00. 

Pada operasi SAR di palu dan selat sunda (Banten) sudah dilakukan Verifikasi 

oleh Inspektorat Berdasarkan Nomor T/659/OPS.03.01/II/BSN-2019 tanggal 19 

Februari 2019 menyatakan terdapat tunggakan biaya operasional atas tunggakan 

pembayaran operasi SAR sebesar Rp707.113.224,00. 

  
 F.2.  PENYAJIAN ASET TETAP OBJEK REVALUASI PADA LAPORAN BMN 

DAN LAPORAN KEUANGAN 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017 

tentang Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penilaian 

Kembali Barang Milik Negara, hasil revaluasi seharusnya disajikan pada Laporan 

Keuangan Tahun 2018 .Namun sesuai dengan Surat Direktur Jenderal 
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Kekayaan Negara Nomor S-35/KN/2019 tanggal 29 Januari 2019 tentang 

Kebijakan Penyajian Hasil Penilaian Kembali Barang Milik Negara (BMN), maka 

hasil Penilaian Kembali BMN Tahun 2017-2018 tidak disajikan dalam LKKL dan 

LKPP Tahun 2018. Hasil Penilaian Kembali BMN akan disajikan setelah 

dilakukan perbaikan dan hasilnya dapat diterima oleh BPK. 

Atas Kebijakan tersebut, terdapat perbedaan penyajian nilai aset tetap 

objek revaluasi pada Laporan BMN dan Laporan Keuangan dengan 

rincian sebagai berikut:  

Tabel. 86 
Perbedaan penyajian aset tetap objek revaluasi pada Laporan BMN dan Laporan 

Keuangan pada tanggal 31 Desember 2018 (Audited) 

NO URAIAN saldo menurut LK saldo menurut LBMN selisih

1 Tanah 314,683,285,364.00        924,864,879,235.00        (610,181,593,871.00)    

2 Gedung dan Bangunan 946,399,056,369.00        999,287,790,502.00        (52,888,734,133.00)       

3
Akumulasi Penyusutan Gedung 

dan Bangunan
(103,131,248,788.00)       (36,741,963,934.00)         (66,389,284,854.00)       

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 57,593,114,435.00          49,604,085,786.00          7,989,028,649.00           

5
Akumulasi Penyusutan Jalan, 

Irigasi dan Jaringan
(15,385,843,125.00)         (6,854,616,184.00)           (8,531,226,941.00)         

EKUITAS AKHIR 1,200,158,364,255.00     1,937,014,791,589.00     (730,001,811,150.00)    
 

 



 
 

LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN 
BADAN NASIONAL PENCARIAN 

DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 
 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

DAFTAR REKENING 

BADAN NASIONAL PENCARIAN 

DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 





 
 

LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN 
BADAN NASIONAL PENCARIAN 

DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 
 
 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

SIMAK/BMN 

BADAN NASIONAL PENCARIAN 

DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 















































































































































































































































 
 

LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN 
BADAN NASIONAL PENCARIAN 

DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 
 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN - LAMPIRAN 





























 
 

LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN 
BADAN NASIONAL PENCARIAN 

DAN PERTOLONGAN (BASARNAS) 
 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAPORAN APLIKASI SAPA 

(BADAN SAR NASIONAL) 








































































